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KATA PENGANTAR

Prof. Dr. K.H. Said Aqil HusinAl-Munawar, MA.
Guru Besar UIN Jakarta dan Institut PTIQ Jakarta

Segala puji  bagi Allah SWT. yang senantiasa
menganugrahkan berbagai macam ni’mat, di antaranya ni’mat yang
sangat agung dan mulia adalah hidayah al-Qur’an. Shalawat dan
salam semoga senantiasa Allah SWT. anugrahkan kepada Nabi
Muhammad SAW. yang telah menerima dan menyampaikan al-
Qur'an kepada ummatnya, sehingga petunjuknya dan
kebenarannya dapat menyinari alam semesta dan mu’jizatnya dapat
dirasakan dan disaksikan sepanjang zaman.

Saya mengucapkan selamat dan memberikan apresiasi
setinggi-tingginya atas terbitnya buku “Qawa’id at-Tafsir”
Qa’idah-Qa’idah Tafsir Al-Qur’an ini, yang ditulis oleh Dr. Abdur
Rokhim Hasan, MA. salah seorang Dosen Ulumul Qur’an dan
Tafsir di Institut PTIQ Jakarta.

Buku yang berasal dari Disertasi ini telah berhasil
dipertahankan dalam sidang terbuka promosi doctor di Program
Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta pada tanggal 22 Oktober 2014.

Disertasi ini ditulis dengan tujuan untuk melengkapi tulisan-
tlisan yang serupa sebelumnya, dengan menjadikan penelitian
tethadap Qawa’id at-Tafsir karya asy-Syaikh Khalid ibn Utsman
as-Sabt, sebagai kajian kritik teori dan metodologi, sehingga dapat
memperjelas definisi ga'idah, persamaan dan perbedaannya
dengan ushul at-tafsir, juga dapat dibedakan antara Qawa’id at-
Tafsir, Qawa’id Fighiyyah, dan Qawa’id al-Lughawiyyabh.

Dari disertasi ini menghasilkan Qawa’id at-Tafsir yang
sebenarnya, yang tidak bias dengan ushul at-tafsir. Karena banyak
karya tulis dengan nama Qawa id Tafsir dalam bahasa arab, atau
Kaidah Tafsir dalam Bahasa Indonesia, yang isinya bukanlah
Qa’idah Tafsir, tetapi lebih tepat dan sesuai bila dikatakan itu
adalah ushul at-tafsir.

Disertasi ini juga menghasilkan 14 (empat belas) Qa’idah
Tafsir yang relative lengkap, karena mencakup seluruh aspek tafsir
al-Qur’an secara garis besarnya, yaitu mencakup :

1. Qa’idah tentang Mufassir.



2. Qa’idah tentang dalalah al-Qur’an.
3. Qa’idah tentang Adat at-Tafsir.
4. Qa’idah tentang metode tafsir.

Penulis tidak memasukkan Qawa’id al-ughawiyyah ke dalam
Qawa’id at-Tafsir ini, dengan alasan; apabila dimasukkan, maka
jumlahnya terlalu banyak, padahal maksud dan tujuan
dirumuskannya g¢a’idah tafsir adalah untuk memudahkan para
pengkaji tafsir untuk mengingat ga ‘idah dalam pengertian hukum-
hukum umum yang mewadahi bagian-bagian kecil dibawahnya.
Qawa’id at-Tafsir hasil disertasi yang berjumlah 14 Qa’idah ini
sebagian besar belum pernah dirumuskan sebagai Qa’idah pada
karya tulis sebelumnya.

Hal yang baru lagi dari Qawa’id at-tafsir ini adalah; setiap
Qa’idah yang dirumuskan disertai dengan dalil, baik dari al-
Qur’an, as-Sunnah, dan atau pendapat ulama.

Saya berharap buku ini dapat dijadikan salah satu naskah
akademik bagi para penggiat dan disiplin ulmul al-Qur’an dan
tafsir, agar menambah khazamah keilmuan dan wawasan ilmu
tafsir.
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KATA PENGANTAR

PROF. DR. K.H. NASARUDDIN UMAR, MA.
Rektor Institut PTIQ Jakarta

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

Segala puji bagi Allah SWT, yang menurunkan al-Qur’an
sebagai petunjuk bagi ummat manusia, memberikan petunjuk ke
jalan yang paling lurus. Diturunkan pada malam yang penuh
berkah dan mulia. Allah SWT wariskan al-Qur’an kepada orang-
orang pilihan, yaitu orang-orang beriman. Shalawat dan salam
semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW
penerima wahyu al-Quran, petunjuk (huda) bagi ummat manusia
dan pembeda antara haq (benar) dan yang bathil (salah). pedoman
bagi orang-orang bertakwa untuk meraih kebahagian di dunia dan
di akhirat. Menjadi mu’jizat sepanjang zaman.

Saya bersyukur dan memberikan apresiasi kepada saudara Dr.
Abdur Rokhim Hasan, SQ, MA. Yang menerbitkan buku
“Qawa’id at-Tafsir, Qa’idah-Qa’idah Tafsir al-Qur’an” yang
diambil dari Disertasinya yang berbahasa arab dengan judul
“Qawa’id at-Tafsir li asy-Syaikh Khalid bin Utsman as-Sabt,
Dirasah Naqdiyyah wa Nazhariyyah wa Manhajiyyah” (Qa’idah-
Qai’dah tafsir karya Syekh Khalid bin Utsman as-Sabt, Studi Kritik
teori dan metotodologi” yang telah berhasil dipertahankan pada
ujian promosi doctor di Program Pascasarjana Institut PTIQ
Jakarta, pada tanggal 22 oktober 2014 dengan yudicium terpuji.

Buku hasil disertasi ini, telah melalui observasi dan penelitian
yang cukup lama, karena judul disertasi ini, yakni Qawa’id at-
tafsir, adalah merupakan salah satu matakuliah di institut PTIQ
Jakarta, dimana penulis adalah sebagai dosen pengampu
matakuliah tersebut, disamping mengampu matakuliah yang lain.
Penulis telah mengamati dan menemukan beberapa masalah,
sebagaimana diungkapkan penulis dalam disertasinya, yaitu, antara
lain :
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1. Tidak adanya kesesuaian antara definisi Qa’idah tafsir yang
dirumuskan oleh ulama dengan kenyataan yang ada dalam
buku-buku Qa’idah Tafsir.

2. Metodologi yang digunakan dalam menyusun Qa’idah tafsir.

3. Tidak dikemukakannya dalil-dali Qa’idah yang melandasinya.

Disertasi ini menghasilkan Qawa’id at-Tafsir yang sesuai
dengan definisi Qawa’id at-tafsir yang dirumuskan oleh para ulama
disertai dengan Penjelasan Qa’idah, dalil Qa’idah, baik dari al-
Qur’an, as-Sunnah, dan pendapat para ulama. Masing-masing
Qa’idah diikuti dengan contoh sehingga semakin jelas.

Semoga buku ini dapt menjadi referensi utama dalam
pengajaran matakuliah Qawa’id at-Tafsir di Institut PTIQ Jakarta
dan perguruan tinggi keagamaan Islam lainnya.

Jakarta, 19 Februari 2020

Rektor Institut PTJQ Jakarta

PROF. DR. K.H. NASARUDDIN UMAR, MA
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KATA PENGANTAR
DR. H. JAZILUL FAWAID, SQ, MA

Wakil Ketua MPR RI 2019 - 2024
Ketua IKAPTIQ Institut PTIQ Jakarta

A )l\ O )S\ Al pn

Alhamdulillah, saya bersyukur kepada Allah SWT, dengan
terbitnya buku “Qawa’id at-Tafsir, Qa’idah-Qa’idah Tafsir al-
Qur’an” yang ditulis oleh Dr. H. Abdur Rokhim Hasan, SQ, MA,
yang dapat dikatakan bahwa buku ini adalah sebagai panduan bagi
seseorang dalam menafsirkan al-Qur’an. Menafsirkan al-Qur’an
bukanlah hal yang mudah, karena al-Qur’an adalah kalam Allah,
menafsirkan al-Qur’an berarti bicara tentang apa yang
dimaksudkan oleh Allah SWT, dalam firman-Nya. Sahabat-sahabat
Nabi sangatlah hati-hati dalam menafsirkan al-Qur’an. Sahabat
Abu bakr Ash-Shiddiq sampai menyatakan “di langit mana saya
harus berlindung, dan di bumi mana saya harus berpijak, bila aku
mengatakan tentang al-Qur’an yang saya tidak tahu”.

Buku hasil dari disertasi ini, telah merumuskan Qa’idah-
Qa’idah Tafsir yang terkait tentang 4 masalah pokok, yaitu :

1. Qa’idah tentang Mufassir, dari ga’idah ini dapat diketahui
siapakah sebenarnya yang berhak menafsirkan al-Qur’an.
Ulama telah menetapkan syarat-syarat yang harus dipenuhi
seseorang yang akan menafsirkan al-Qur’an. Syarat-syarat yang
ditetapkan oleh para ulama ini dimaksudkan agar menghasilkan
penafsiran yang benar, bukan penafsiran yang sesat dan
menyesatkan.

2. Qa’idah tentang dalalah al-Qur’an, yang berbicara tentang sifat
kalimat dan karakter makna-makna yang dimiliki al-Qur’an.
Seseorang tidak akan dapat menafsirkan al-Qur’an bila ia tidak
mengenal sifat dan karakter al-Qur’an, seperti adanya muhkam
dan mutasyabih.

3. Qa’idah tentang Adat at-Tafsir, yang berbicara tentang apa saja
yang dapat membantu seseorang dalam menafsirkan al-Qur’an,
seperti kemampuan bahasa arab dan mengetahui asbabunnuzul.



4. Qa’idah tentang Metode tafsir, yang berbicara tentng cara dan
bagaimana menafsirkan al-Qur’an, seperti tafsir bi al-ma’tsur,
tafsir bi al-ijtihad dan tafsir isyari.

Buku ini adalah satu-satunya buku yang membahas tetang
Qa’idah tafsir dalam pengertian yang sebenarnya, yang belum
pernah ditulis oleh para pendaahulunya. Buku ini sangat penting
untuk menambah wawasan ilmu tafsir.

Semoga buku ini bermanfaat bagi para penggiat al-Qur’an,
khususnya para akademisi disiplin ilmu al-Qur’an dan tafsir.

ol ol L) ol

Jakarta, 17 Februari 2020
Wakil Ketua MPR RI 2019 - 2024
Ketua IKAPTIQ Institut PTIQ Jakarta
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji dan syukur bagi Allah SWT. yang telah
memberi taufiq dan hidayah-Nya. Shalawat dan salam semoga
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW.

Qawa’id at-Tafsir ini adalah diambil dari Disertasi penulis,
yang berbahasa arab dengan judul “Qawa’id at-Tafsir li asy-Syaikh
Khalid bin Utsman as-Sabt, Dirasah Naqdiyyah wa Nazhariyyah
wa Manhajiyyah” (Qa’idah-Qai’dah tafsir karya Syekh Khalid bin
Utsman as-Sabt, Studi Kritik teori dan metotodologi) yang telah
berhasil dipertahankan pada ujian promosi doktor di Program
Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta, pada tanggal 22 oktober 2014,
dengan promotor ; Prof. Dr. Said Aqil Husin Al-Munawar, MA,
dan Dr. Muslih Abdul Karim, MA. Di hadapan para penguji : Prof.
Dr. Nasaruddin Umar, MA., Prof. Dr. M. Darwis Hude, M.Si, Prof.
Dr. Chotibul Umam, MA, Prof. Dr. Fathurrahman Rauf, MA.
Dengan yudicium Terpuji.

Disertasi ini, telah melalui observasi dan penelitian yang
cukup lama, akhirnya penulis menemukan beberapa masalah yang
terkait dengan Qawa’id at-Tafsir, kemudian penulis rumuskan
masalah-masalah tersebut sebagai berikut :

1. Tidak adanya kesesuaian antara definisi Qawa’id at-Tafsir
yang dirumuskan oleh ulama dengan kenyataan yang ada dalam
buku-buku Qawa ’id at-Tafsir

2. Metodologi yang digunakan dalam menyusun Qawa’id at-

Tafsir masih tumpeng tindih, belum sistematis.
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3. Tidak dikemukakannya dalil-dali Qa’idah yang melandasinya,
baik dari al-Qur’an, as-Sunnah, atau pendapat ulama.

4. Ada beberapa Qawa’id at-Tafsir yang telah ditulis oleh para
ulama, tetapi sebagiannya dikoreksi oleh ulama yang lain,
termasuk Syekh Khalid bin Utsman as-Sabt mengkritik “at-
Taisir fi Qawa’id at-tafsir” karya Muhammad bin Sulaiman al-
Kafiji, bahwa menurutnya ; Qawa’id Tafsir itu lebih sesuai
apabila dikatakan dan denamakan kitab Ulumul Qur’an, juga
kritiknya terhadap “al-Qawa’id al-Hisan fi Tafsir al-Qur’an”
karya Syekh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, menurutnya ;
bahwa diantara Qwa’id at tafsir itu ada yang bisa
dikategorikan sebagai Qawa’id at-tafsir, namun sebagiannya
ada yang lebih pantas bila dikategorikan sebagai Qawa’id
Qur’aniyyah, bukan Qawa’id Tafsir, juga sebagian yang
lainnya dikategorikan sebagai Qawa’id fighiyyah, sebagian
yang lainnya lagi tidak masuk kategori Qawa’id Tafsir, namun
hanya sebagai Fawa 'id dan Lathaif.

Qawa’id at-Tafsir ini, terdiri dari 6 (enam) bab, yang
mencakup 4 (empat) aspek :

1. Bab I : Pengertian Qawa ’id at-Tafsir.

2. Bab II : Qawa’id at-Tafsir tentang Mufassir, yang berbicara

tentang siapa yang berwenang untuk menafsirkan al-Qur’an, dan

ini teridiri dari 2 (dua) ga idah.
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3. Bab III : Qawa’id at-Tafsir tentang Dalalah al-Qur’an, yang
berbicara tentang sifat dan karakter al-Qur’an. Aspek ini
terdapat 4 (empat) ga ’idah.

4. Bab IV : Qawa’id at-Tafsir tentang Adat at-tafsir (alat tafsir),
yang berbicara tentang piranti dan alat pendukung yang dapat
memudahkan dalam menafsirkan al-Qur’an. Pada aspek ini
terdapat 4 (empat) Qa ’idah.

5.Bab V : Qawa’id at-Tafsir tentang Metode tafsir, yang
berbicara tentang metode penafsiran al-Qur’an. Pada aspek ini
terdapat 4 (empat) qa’idah.

6. Bab VI : Penutup

Qawa’id at-Tafsir ini mencakup 4 (empat) aspek penafsiran,
mengandung 14 (empat belas) Qa’idah, yang menurut pengamatan
dan penelitian penulis sudah mencakup seluruh aspek yang terkait
dengan penafsiran, yang harus diketahui oleh mufassir.

Semoga Qawa’id at-Tafsir ini akan memberikan banyak
manfaat, khususnya dalam wawasan ilmu tafsir.

25 Jumadil Akhir 1441 H
Jakarta, -—
19 Februari 2020 M

Penulis
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Qa’idah-Qa’idah Tafsir al-Qur’an

Pendahuluan

Berbicara tentang Qawa’id Tafsir sangatlah penting, karena
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan
tafsir, baik kualitas maupun kuantitasnya. Sebab proses akan sangat
ditentukan oleh tujuan. Sedangkan yang dimaksud proses di sini
tidak ada lain kecuali Qawa’id Tafsir. Tujuan tafsir adalah
mengungkap dan menjelaskan kandungan al-Qur’an. Ketika
penjelasan itu berbeda-beda antara yang ringkas dan yang luas, di
antara isyarat dan detail. Al-Qur’an memiliki kandungan makna
yang bermacam-macam yang terdapat pada teks dan susunan
kalimatnya, hikmah-hikmah yang terungkap, hukum-hukum yang
digali, serta kompilasi permaslahan yang terungkap perspektif al-
Qur’an, tentang manusia, jagad raya, dan kehidupan. tujuan umum
yang digerakkan oleh kalimat.

Manusia dan alam semesta, kehidupan, dan tujuan-tujuan
umum yang kalimat-kalimat bergerak di tengah-tengah tujuan
tersebut.

Ketika semua hal demikian, maka dengan demikian, tidak
diragukan lagi, sarana atau media berkembang bermacam-macam.
Telah dijelaskan definisi Syekh Ibnu ‘Asyur (d. 1393 H/ 1972 M)
peringatan pada dimensi ini dan prospek, yang meskipun begitu
luasnya, namun tidak keluar dari batasan tafsir. Hal ini
menunjukkan orgensi ilmu ini, karena ruang lingkupnya adalah
teks, yang tidak sama dengan teks yang lain. Oleh karenanya harus
mengikuti kaidah dan ketentuan.

Sungguh baik dan indah, orang yang berbicara tentang
muqgaddimah sebelum berbicara tentang kaidah. Kaidah sangatlah
penting untuk mendapatkan perhatian sebelum menyelami tafsir.
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Bicara tentang mugaddimah tersebar di beberapa kitab tafsir dan
ulumul Qur’an. Pembahasan muqaddimah berputar sekitar
keistemewaannya yang memiliki naluri yang indah dari
wahyu yang murni dan dari segi sumbernya adalah Allah
SWT.

e € L8 230 ug;m\d}m\p;:sm ARG

(@ :0BAN G2
“katakanlah, al-Qur’an  itu diturunkan oleh (Allah) yang

mengetahui rahasia di langit dan bumi. Sesungguhnya dia adalah
maha pengampun lagi maha penyayang.” (T.Q.S. al-Furqan : 6)

Juga dari sisi bahasa yang digunakan, adalah bahasa arab
dalam bentuknya yang ideal dan tingkatannya yang tinggi. Dari sisi
gaya bahasanya yang sempurna, indah dan agung, adalah
melemahkan para ahli sastra. Dari sisi temanya adalah seluruh
manusia, itulah terangkum dalam alam yang besar, dan hal yang
terkait dengannya, baik sejarah masa lalu, sekarang, maupun yang
akan datang.

Dari sisi universalitas dan tujuan besarnya al-Qur’an
mengandung kemaslahatan dan kemanfaatan. Dari segi kalimat dan
lafazh yang digunakan dan tradisi yang dipertahankan, menjadi
cirikhas redaksional. Dari sisi metode penyusunannya berbeda
dengan seluruh metode yang ada, suatu kesengajaan dari Allah
SWT. pelajaran seperti inilah mengingatkan manusia atas
keistemewaan al-Qur’an.

Adapun manfaat Qawa’id Tafsir adalah :

1. Ringkas, sehingga tidak perlu banyak mengingat cabang-
cabangnya. Orang yang ingin mempelajari ilmu tafsir dengan
Qawa’idnya, maka tidak perlu menghafal banyak cabang dan
bagian, karena sudah tercakup dalam Qa’idah umum itu.
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2. Membimbing pelajar dalam memiliki pemahaman, kajian,
pemikiran dalam cabang-cabang tafsir, sekiranya tidak hanya
menghafal terhadap cabang-cabang, akan tetapi berkembang
mengkomulasikan dan menganalogikan masalah terhadap yang
menyamainya, dan hal hal ini akan menjauhkan dari kejumudan
dalam berfikir, artinya pemikiran tafsir menjadi dinamis.
Dengan demikian akan merubah tingkatan seseorang dari taqlid
kapada yang lain, ke tingkatan yang lebih luas, yaitu ; menggali
dalil dan teori.

3. Kajian pemahaman terhadap Qawa’id Tafsir akan sangat
membantu seorang mufassir dengan metode yang mudah. Oleh
karena itu sebagian ulama mengatakan : sesungguhnya hukum
mempelajari Qawa’id Tafsir bagi seorang mufassir adalah
fardhu ‘ain, sedangkan bagi yang lain adalah fardhu kifayah.

4. Ketika Qawa’id Tafsir pada umumnya adalah merupakan
kesepakatan di antara para mufassir-mujtahid, schingga
terjadinya perbedaan itu sedikit. Mempelajari Qawa’id tafsir
juga dapat mengarahkan mufassir untuk selalu melakukan studi
komparatif di antara beberapa pendapat, serta dapat
menjelaskan segi-segi perbedaan dan sebab-sebabnya.
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PENGERTIAN QAWA’ID AT-TAFSIR

A. Pengertian Qawa’id at-Tafsir

Qaw’aid menurut bahasa adalah bentuk jama’ dari kata
qa’idah. Sedangkan kata ga idah, Muhammad ibn Mukrim ibn
Manzhur al-Ifriqi al-Mashri (w. 711 H), mengatakan, bahwa
qa’idah adalah isim fail dari fi’il madhi ga’ada qu’udan, ga’id,
dan dijama’kan menjadi gawa’id. Qa’ad an-nakhlah berarti
kurma mengandung setahun dan tidak mengandung lagi.'
Qa’idah bila dlmsbatkan kepada perempuan maka memiliki
makna berhenti s ﬂ\j uzé-\ uc HY M.cb a\,e\; (perempuan
yang duduk atau berhenti) berhenti dari haidh dan menikah.
Seperti firman Allah SWT. :

(@ s {1 545 Y ST LA e desals |

“dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari
haidh dan mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi)” (Q.S.
An-Nur : 60).> Qawa’id al-haudaj berarti pangkalnya sekedup
unta, empat kayu yang membentang di bagian bawah
sekedup.sebagimana dijelaskan oleh az-Zabidi, adalah;
pangkalnya pondasi. Qawa 'id berarti beberapa dasar, gawa ’id
al-bait berarti pondasi rumah. az-Zajjaj mengatakan: Qawa’id
adalah pondasi bangunan. Terdapat perkataan orang arab; ia
mendasarkan perkaranya di atas ga’idah, gqa’idah perkaramu
lemah. Qawa’id as-sahab  berarti pangkalnya yang
membentang di ufuk langit.

1. Muhammad ibn Mukrim ibn Manzhur al-1friqi al-Mashri, Lisan al-
Arab, (Beirut: Dar Shadir, 1414 H), cet. ke 3, juz 3, h. 361.

2 . Ahmad bin Faris bin Zakaria al-Qazwini ar-Razi, Mu jam Magayis al-
Lughah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1399 H), juz 5, h. 108.
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Di dalam al-Qur’an terdapat kata ga’idah atau gawa’id,
yaitu pada surah al-Baqarah :

@ 5 Jeni 2l ol e Aeall peil 1052 315
“dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina)
dasar-dasar Baitullah bersama Ismail”. (T.Q.S. al-Bagarah :
127)
Juga pada ayat berikut :

(@ “)_)&\3})\ w ;/ 32 5% \ é 7
“maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka dari
fondasinya,” (T.Q.S. an-Nahl : 26)
Juga ayat berikut :
(@ s { e 5,80 ¥ I ST 5 Sedll
“dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid
dan mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi).” (T.Q.S. an-
Nur : 60)
Kata gawa’id juga disebut di dalam hadits :

L@_ﬁx 8T aat BB " ¢ Baeis b3F s 1
(gié:ej‘ olsy)

“Rasulullah  SAW. berkata : bagaimana kamu melihat
pangkalnya mendung ? mereka menjawab : sangat indah dan
sangat kokoh” (H.R. al-Baihaqi)

3 . Al-Baihaqi, Syu’ab al-Iman, (Riyad: Maktabah ar-Rusdy, 1423 H),
cet. ke 1, juz 3, h. 33.
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Qa’idah menurut istilah :

Taqiyuddin Abu al-Baga Muhammad ibn Ahmad ibn Abdul
Aziz ibn Ali al-Futuhi, yang terkenal dengan nama Ibn an-
Najjar, mendefinisikan :

R S ol Akl B e e

ol el
“Qa’idah adalah suatu hukum umum yang meliputi bagian-
bagiannya yang sangat banyak, yang dengannya dapat
dipahami hukum bagian-bagiannya”.

Tajuddin Abdul Wahhab ibn Ali ibn Abdul Kafi as-Subki,
mendefinisikan :

o 55 Ol ade gly U IS Y 1 saelall
73 e Ll KT

“Qa’idah adalah suatu hukum umum yang meliputi bagian-

bagiannya yang sangat banyak, yang dengannya dapat

dipahami hukum-hukum bagian-bagiannya”.

Muhammad al-Amin mendefinisikan :

O Bl e 2ikie 3JS 5025 30eld)
“Qa’idah adalah suatu hukum yang menyeluruh, yang
meliputi bagian-bagiannya.

4 . Taqgiyuddin Abu al-Baqa, Muhammad ibn Ahmad ibn Abdul Aziz

(Ibn an-Najjar), Syarh al-Kaukab al-Munir, (t.tp. Maktabah al-Abikan, 1418
H), cet. ke 5, juz 5, h. .5 .

5. Tajuddin Abdul Wahhab ibn Ali ibn Abdul Kafi as-Subki, al-Asybah

wa an-Nazhair, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1411 H), cet. ke 1, juz 1, h.

¢ . Muhammad Amin Amir Basyah, Taisir at-Tahrir, (Beirut: Dar al-

Fikr, t.th.) juz 1, h. 18.
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4. Khalid ibn Utsman as-Sabt mendefinisikan :
7.45\.;?.- ¢&>j PRI Y ulf(,&} 9 sl
“Oawa’id yaitu suatu hukum yang menyeluruh (umum),
vang dengannya dapat diketahui  hukum  bagian-

>

bagiannya.’
5. Muhammad ibn Abd ar- Rouf al-Munawi mendefinisikan :
Sl e e dides 1S 205 5050l
“Qa’idah adalah suatu hukum menyeluruh, yang meliputi
semua bagian-bagiannya”.
6. Ali ibn Muhammad ibn Ali al-Jurjani, mendefinisikan:
DBl e e Akl 201 s sl
“suatu hukum umum yang meliputi semua bagian-
bagiannya”.

7. Muhammad ibn Hamid al-Waili mendefinisikan :
10 4 L@.a\.<.>-T

“suatu hukum yang menyeluruh, yang meliputi semua
bagian-bagiannya, atau sebagian besarnya, untuk diketahui
hukum bagian-bagiannya”.

7. Khalid ibn Utsman as-Sabt, Qawa 'id at-Tafsir Jam’an wa Dirasah,
(Madinah al-Munawwarah: Dar Ibn ‘Affan, 1415 H), jld. 1, h. 27.

8, Muhammad Abdur Rauf al-Munawi, at-Taugqif ‘al Muhimmat at-
Ta’arif, (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu’ashir, 1410 H) cet. ke 1, juz 1, h. 569.

°. Ali bin Muhammad bin Ali al-Jurjani, at-Ta rifat, (Beirut: Dar al-
Kitab al-Arabi, 1405 H), cet. ke 1, juz 1, h. 219.

10, Muhammad bin Hamud al-Waili, al-Qawa’id al-Fighiyyah
Tarikhuha wa Atsaruha fi al-Figh, (Madinah Munawwarah: ar-Rihab, 1407 H),
juz 11 FhFSKS

10



QAWA'ID AT-TAFSIR : Qa’idah-Qa’idah Tafsir Al-Qur’an

Sedangkan pengertian tafsir menurut bahasa, as-Suyuthi
menjelaskan: kata tafsir menurut bahasa, terdapat beberapa
pendapat :

1. Kata tafsir berasal dari kata fasara ditkutkan wazan taf’il
menjadi tafsir, yang memiliki makna sama dengan al-bayan
dan al-kasyf (penjelasan atau pengungkapan).

2. Ada yang mengatakan bahwa kata tafsir berasal dari kata
as-safar, yang dibalik menjadi al-fasr, orang arab
mengatakan asfar ash-shubh, (ketika waktu pagi sudah
terang).

3. Ada yang berpendapat bahwa kata tafsir terambil dari kata
at-tafsirah, yaitu suatu istilah pekerjaan yang dilakukan
oleh dokter untuk mengetahui penyakit.'!

Murtadha az-Zabidi menjelaskan: tafsir menurut bahasa
memiliki makna sama dengan al-idhah dan at-tabyin
(menjelaskan), seperti makna tafsir dalam firman Allah SWT.
surat al-Furqan ayat 33:

(@ 1 0B PeedS 522y 340 a5 3656 Y5

“tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa)
sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu

suatu yang benar dan yang paling baik penjelasannya. (T.Q.S.

al-Furgan : 33)

Kata tafsir terambil dari kata al-fasr yang memiliki makna
al-ibanah dan al-kasyf (menjelaskan dan menyingkap),
sedangkan fi’il fasar bisa ikut wazan seperti wazannya dharaba
dan nashara."?

1" Abdurrahman bin Abu Bakr Jalaluddin as-Suyuthi, al-Itgan fi Ulum
al-Qur’an, (Mesir: al-Haiah al-Mishriyah li al-Kitab, 1394 H), juz 2, h. 460

12 Muhammad bin Muhammad bin Abdur Razaq al-Husaini Abu al-
Faidh (Murtadha az-Zabidi), Taj al- ‘Arus Min Jawahir al-Qamus, (tt.tp.: t.p.,
t.th.), juz 1, h. 334.

N
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Menurut Ibn Manzhur, al-fasr sama dengan al-bayan,
fassara asy-syai’ yufassiruh (dengan dibaca kasrah sinnya),
bisa juga dibaca dhammah sinnya, yafsuruh, fassarahu yakni
abanahu (menjelaskan).'?

Dari penjelasan tersebut, jelaslah bahwa kata tafsir
digunakan untuk makna menyingkap fisik dan menyingkap
maknawi, tetapi penggunaan pada makna yang kedua
(maknawi) lebih banyak daripada makna yang pertama (fisik).

Sedangkan pengertian tafsir menurut istilah, para ulama
telah merumuskan pengertian tafsir dengan pengertian yang
berbeda, tetapi memiliki makna dan tujuan yang sama :

1. Abu Hayyan mendefinisikan tafsir sebagai berikut :
U Lede Jodt G Lsleey STl 33Y) LenlSTy
M sy (SR

“ilmu yang membahas tentang cara membaca lafazh-lafazh
al-Qur’an, makna yang dimaksud, hukum satuan maupun
susunan, dan maknanya ketika tersusun dan sebagainya”

2. Az-Zarkasyi mendefinisikan tafsir sebagai berikut :
e ) o dez a5 Jo BN B Ol w e ol
15.”4.<»§.>v M&.‘»T C‘J}Mb M.ybu d\.“uj (..ij

13, Muhammad bin Mukrim bin Manzhur al-Ifriqi al-Mashri, Lisan al-
Arab, (Beirut: Dar Shadir, t.th.), cet. ke 1, juz 5, h. 55.

14, Abu Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-bahr al-Muhith, (Beirut: Dar al-
Kutub, 1422 H), cet. ke 1, juz 1, h.121.

15 Badruddin Muhammad bin Abdullah bin Bahadir az-Zarkasyi, al-
Burhan fi Ulum al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutub, 1376 H) cet. ke 1, juz 1, h.
151

12
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“ilmu untuk memahami al-Qur’an yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW. dan menjelaskan maknanya,
menggali hukum-hukum dan hikmahnya”

3. Az-Zarqani mendefinisikan :
16 5wl us

“ilmu yang membahas tentang al-Qur’an al-Karim dari
segi dalalahnya (makna yang dimaksud) menurut kehendak
Allah SWT. sesuai dengan kemampuan manusia”

Ketiga definisi tersebut memiliki kesamaan makna,
bahwa yang dimaksud ilmu tafsir adalah ilmu yang membahas
tentang apa yang dikehendaki oleh Allah swt dengan firmannya
dalam al-Qur’an sesuai kemampuan manusia, maka dalam hal
ini berarti mencakup setiap pemahaman makna dan makna
yang dikehendaki atau yang dimaksud. Dengan demikian maka
pengertian Qawa’id Tafsir, sebagaimana disimpulkan oleh
Syekh Khalid bin Utsman as-Sabbt, adalah :

@\uuf@&mww)ﬁwsww

aslazny! iaS Wby mﬁd\ J\IBJ\ ol bl U] 8 J«a):g
17

(L

“hukum umum yang meliputi seluruh bagian-bagiannya, yang

digunakan untuk menggali makna al-Qur’an al-Karim dan
cara mengambil manfaat dari makna-makna tersebut”

16 Muhammad Abdul Azhim az-Zarqani, Manahil al-Irfan fi Ulum al-
Qur’an, (Beirut: Matba’ah Isa al-Babi al-Halabi, t.th.) juz 2, h. 3

17", Khalid ibn Utsman as-Sabt, Qawaid at-Tafsir Jam'an wa Dirasah,
jld. 1, h. 29.

13
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B.

Perbedaan antara gawa’id, ushul, dan dhabith.

Perbedaan antara gqawa’id, ushul, dan dhabith adalah ;
Qa’idah merupakan rangkaian sejumlah kata yang mengandung
bermacam-macam ilmu, sedangkan dhabith susunan kata yang
mengandung satu masalah tetapi mengikat satuan-
satuannya. Contoh ; J&,« K e W% “berlaku riba pada
setiap barang yang ditakar” ini bukanlah Qa’idah, tetapi
dhabith, karena mengumpulkan satuan-satuan dalam sesuatu
masalah tertentu.'®

Ar-Razi mendefinisikan Ushul Figh :
148y JaYl Jow o aidl Bb gaet o )le aidll Jpof
b Juzdl Jl 2485 s ¥z

“Ushul Figh adalah kumpulan thariq (dalil-dalil figh secara
gelobal dan cara menggunakan dalil tersebut serta cara
menetahui penggunanya”

Lebih lanjut ar-Razi menjelaskan definisi yang
disampaikannya :

1. Dengan kata majmu’ (kumpulan) berarti mengecualikan
satu babdari ushul figh, karena walaupun itu termasuk
ushul figh, akan tetapi, hal itu bukanlah dikatakan ushul
figh, karena bagian sesuatu itu bukanlah sesuatu itu.

2. Dengan kata thuruq al-figh berarti mencakup dalil-dalil
dan tanda-tanda.

3. Dengan kata ‘ala tharig al-‘ijmal dimaksudkan
menjelaskan dalil-dalil sebagai dalil.

18 Abd ar-Rahman bin Nashir as-Sa’di, al-Qawa’id wa al-Ushul al-

Jami’ah, (Saudi Arabia: Markaz Shalih bin Shalih ats-Tsaqafi, 1411 H), juz. 1,

h. 9.

14
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4. Dengan kata wa kaifiyyah al-istidlal biha adalah
dimaksudkan syarat-syarat yang dengan menjadi sah
menggunakan dalil tersebut.

5. Dengan kata wa kaifiyyah hal al-mustadill  biha
dimaksudkan; bahwa penggali hukum Allah, apabila ia
orang awam (bukan orang alim), maka wajib meminta
fatwa. Tapi apabila ia orang uang alim maka boleh
berijtihad."

Definisi Ushul Figh yang disampailan oleh ar-Razi ini
dikutip oleh banyak ulama, di antaranya adalah : ‘Iyadh bin
Nami as-Salmi,”® Badruddin Muhammad bin Bahadir bin
Abdullah az-Zarkasyi,”! Ali Bin Sulaiman al-Mardawi al-
Hanbali,?

19 Muhammad bin Umar bin al-Husain al-Razi, al-Mahshul fi llm al-
Ushul, (Riyadh: Jamiah al-Imam Muhammad Ibn Saud al-Islamiyyah , 1400 H),
cet. I, juz 1, h. 94.

20, “Iyadh bin Nami as-Salmi, Ushul al-Figh al-Ladzi la Yasa’ al-Faqih
Jahluh, (t.tp.: t.p., t.th), juz 1, h. 7.

21, Badruddin Muhammad bin Bahadir bin Abdullah az-Zarkasyi, al-
Bahr al-Muhith fi Ushul al-Figh, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1421 H), juz
15e?5]478

22_ Ali Bin Sulaiman al-Mardawi al-Hanbali, at-Tahbir Syarh at-Tahrir
fi Ushul al-Figh, (Riyadh: Maktabah ar-Rusyd, 1421 H), juz 1, h. 183.

15
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QAWA’ID AT-TAFSIR TENTANG MUFASSIR

<% Qa’idah 1 <5
i) @y adad OT AN pud e IS

“Setiap orang yang menafsirkan al-Qur’an, maka ia harus
menguasai [lmu Tafsir”

. Penjelasan Qa’idah :

Al-Qur’an merupakan kitab pedoman umat Islam dalam
segala aspek kehidupan, dalam beribadah secara khusus
maupun ibadah secara umum, yakni dalam segala aspek
kehidupan. Apabila dipahami dengan benar, maka ibadah akan
menjadi benar, tetapi sebaliknya apabila dipahami dengan
pemahaman yang selah, maka ibadah akan menjadi salah. Bila
pemahaman al-Qur’an salah dan ibadah menjadi salah, maka
dapat berakibat fatal kepada pribadi maupun orang lain.

Bagaimana memahami al-Qur’an dengan benar ?. Ulama
telah menetapkan kriteria pemahaman al-Qur’an yang benar,
yaitu dengan menggunakan ilmu tafsir. Apakah ilmu tafsir itu ?
Ulama menjelaskan definisi ilmu tafsir antara lain ;

1. Az-Zarqani mendefinisikan :
o &Q\ O e ap Emy (..l.:— :C“)Ua.,aY\ 3 il
2 g Bl ks Jl B sle e al¥s &

“tafsir menurut istilah adalah ; ilmu yang membahas
tentang dalalah (makna) al-Qur’an menurut yang
dikehendaki oleh Allah SWT. sesuai kemampuan manusia”

23 . Muhammad Abdul Azhim az-Zarqani, Manahil al-Irfan fi Ulum

al-Qur’an, (Beirut: Matba’ah Isa al-Babi al-Halabi, t.th.), juz 2, h. 2.
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2. Az-Zarkasyi mendefinisikan :
leédasméﬁdfl\w\ubfrpmdﬁvl;w\
4.¢§.>-j a1 -dfwﬂ\j ailes Olag 4 ’j 5*1.3 30

O ey Cippadly pdly Gl e o SIS sltazay

24, |

Es

“tafsir adalah ilmu yang digunakan untuk memahami kitab

Allah SWT. (al-Qur’an) yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad SAW. menjelaskan maknanya, menggali hukum

dan hikmahnya, dan bersumber dari ilmu bahasa, nahwu,

sharaf, ilmu bayan, ushul figh, giraat, isbab an-nuzul dan
nasikh mansukh”

Definisi yang disampaikan az-Zarqani lebih ringkas,

sedangkan definisi yang disampaikan oleh az-Zarkasyi lebih

panjang, karena memasukkan unsur-unsur yang tidak termasuk
unsur inti dalam definisi.

B. Dalil Qa’idah
1. Al-Qur’an

: 2 B . < B %
;Tg);m 2 &0k e el ade d;j 2l 3
}

_z A-e

Ed
9— -

;J;;u,@, Gl aall <Gl L. ss

24 | Badruddin Muhammad bin Abdullah bin Bahadir az-Zarkasyi, al-
Burhan fi Ulum al-Qur’an, juz 1, h. 13.
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5 K e Bl G5k JUAEES A &7 YL
,po)’;.,i iz &
() 1 Oles T 8)5m) g,%w\ J5] Jf» 5 US55

“Dialah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur’an) kepada
kamu. Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat,
itulah pokok-pokok isi al-Qur’an dan yang lain (ayat-ayat)
mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya
condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti
sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya
untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya,
padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan
Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata:
"Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat,
semuanya itu dari sisi Tuhan kami". Dan tidak dapat
mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-
orang yang berakal.”

Ayat ini bicara tentang ta’wil, maka menjadi jelas,
bahwa ilmu ta’wil atau tafsir merupakan ilmu yang harus
dikuasai oleh seorang mufassir dalam memahami dan
menggali makna al-Qur’an. Ilmu tafsir merupakan ilmu
yang digunakan untuk memahami al-Qur’an al-Karim.
Setiap ilmu yang tidak bisa dipisahkan dari penafsiran al-
Qur’an, maka wajib menggunakannya.

Ar-Razi (w. 606 H) berkata ketahuilah bahwa ketika
susuatu itu mulia maka lawannya berarti hina, begitu juga
orang yang menafsirkan al-Qur’an (mufassir), ketika ia
memiliki kriteria ini, maka ia berarti memiliki derajat
kemuliaan yang tinggi yang dipuji oleh Allah SWT. Tapi
sebaliknya, ia menjadi orang yang sangat hina, ketika ia
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bicara tentang al-Qur’an, padahal ia tidak menguasai ilmu
ushul, ilmu bahasa arab dan nahwu.?’

2. Al-Hadits

P
@z

s cfv oy ale Lo A Jutg OF e o0 2
& 55 r@“‘ 6% dat S &M v J‘ 3 J 61;
“Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW. meletakkan
tangannya di atas bahuku atau pundakku (Sa’id ragu dalam
periwayatan), kemudian Rasulullah berdoa: “Ya Allah,
Jjadikanlah ia (Ibnu Abbas) orang yang memiliki kedalaman
ilmu agama, dan berikan ia ilmu ta’wil” (H.R. Ahmad).
Hadits tersebut menjadi dalil (petunjuk) bahwa ilmu
ta’wil atau tafsir sangat penting untuk memahami al-
Qur’an, karena Rasulullah SAW. Mendoakan Ibnu Abbas,
agar ia memiliki ilmu ta’wil (tafsir).

Juga hadits berikut ini:
ax\de «U\J JBJBWWL&)JU}«J\U&}
N T‘,_MJ_ej::‘ {._lp By T4 G JB iy —odeg ale

25 . Muhammad Ibn Umar ibn al-Husain ar-Razi asy-Syafi’i, Tafsir al-
Fakhr ar-Razi, (t.tp.: Dar al-lhya’ at-Turats al-°Arabi), juz 1, h. 109.

26 Ahmad bin Hanbal, Abu Abdillah asy-Syaibani, Musnad al-Imam
Ahmad bin Hanbal, (Kairo: Muassasah Qordova, t.th), juz 4, h. 225. Catatan
Syuaib al-Arnauth : sanadnya Hadits ini kuat sesuai syarat Mulim, sanadnya
terpercaya seperti sanadnya Bukhari Muslim, selain Abdullah bin Utsman, ia
adalah sanad Muslim.
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(e Joes Ets 138 J6y al olyy e, e
“Dari Ibnu Abbas berkata: Rasulullah SAW. bersabda:
“siapa  yang berbicara tentang al-Qur’an tanpa
berdasarkan ilmu, maka silahkan ambil tempat di neraka”
(H.R. Tirmidzi, ia berkata hadits ini hasan dan shahih).”

Hadits ini menjadi dalil bahwa orang yang
menafsirkan al-Qur’an itu bisa benar, dan juga bisa salah.
Agar supaya penafsirannya terhadap al-Qur’an itu menjadi
benar, maka haruslah 1a memiliki ilmu tafsir.

Pendapat Ulama

Para ulama telah menetapkan persyaratan bagi orang
yang menafsirkan al-Qur’an agar penafsirannya dapat
dipertanggung jawabkan kebenarannya, dan tidak terjadi
penyimpangan, lebih-lebih apabila menafsirkan al-Qur’an
mengikuti hawa nafsunya.

As-Suyuthi menetapkan 15 syarat bagi orang yang
akan menafsirkan al-Qur’an:

Menguasai bahasa arab.
[Imu Nahwu.

[Imu sharaf.

IImu Isytigagq.

[Imu Ma’ani.

[Imu Bayan.

[Imu Badi’.

IImu Qiraat.

e A e

27 Muhammad bi Isa Abu Isa at-Tirmidzi as-Sulami, al-Jami’ ash-

Shahih sunan at-Tirmidzi, (Beirut: Dar Thya at-Turats al-Arabi, 1411 H), juz 4,
hi430. ¢
Nasa’i al-Kubra, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1411 H), cet. ke 1, juz 4, h.
30,. Lihat juga Ahmad bin Hanbal Abu Abdillah asy-Syaibani, Musnad al-
Imam Ahmad bin Hanbal, (Kairo: Muassasah al-Qurthobah, t.th.), juz 3, h. 496 .

lihat juga Ahmad bin Syueb Abu Abd ar-Rahman an-Nasa’i, Sunan an-
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9.

IImu Ushuluddin.

10. Ilmu Ushul al-Figh.

11. Ilmu Asbab An-Nuzul wa al-Qashash.
12. Ilmu Nasikh wa al-Mansukh.

13. Ilmu al-Figh.

14. Ilmu Hadits.

15. Ilmu al-Mauhibah.?®

Manna’ al-Qaththan menjelaskan, bahwa wulama

menetapkan syarat mufassir, sebagai berikut:

AR

Menmiliki akidah yang benar.

Tidak mengikuti hawa nafsu.

Mengutamakan penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an.
Menafsirkan al-Qur’an dengan as-Sunnah.

Apabila tidak ditemukan penafsirannya dalam as-
Sunnah, maka menafsirkan al-Qur’an dengan penafsiran
sahabat.

Apabila tidak ditemukan penafsirannya pada penafsiran
sahabat, maka menafsirkan al-Qur’an dengan penafsiran
tabi’in.

IImu bahasa arab dengan cabang-cabangnya.

Ilmu Ushul al-Ulum yang terkait dengan al-Qur’an
seperti ilmu qira’at, ilmu tauhid, ilmu Ushul at-tafsir
dan sebagainya.

Cermat pemahamannya.?’

Dalam Ilmu Tafsir selalu ada gawa’id kulliayah

(kaidah umum) sebagaimana adanya penetapan qa’idah an-
Naskh ketika menafsirkan ayat naskh, maka kumpulan dari

28 Abdurrahman ibn al-Kamal Jalaluddin as-Suyuthi, al-Itgon fi Ulum
al-Qur’an, juz 4, h. 200.

2 Manna’ ibn Khalil al-Qaththan, Mabahits fi Ulum al-Qur’an (t.tp.:
Maktabah al-Ma’arif li an-Nasyr, 1421 H), juz 1, h. 340.
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qaidah-qaidah itu disebut ilmu taghlib (ilmu general).
Banyak ulama yang menaruh perhatian besar dengan
menghitung kulliyat yang terkait dengan al-Qur’an. Ibnu
Faris mengumpulkan ga’idah-qa’idah itu kemudian as-
Suyuthi mengutipnya dalam kitab al-Itgan, begitu juga Abu
al-Baqa al-Kafawi dalam Kulliyat-nya, maka qa’idah-
qa’idah itu haruslah ditambahkan dalam bentuk-bentuk
masalah tafsir dengan gawa’id kulliyah.>°

C. Contoh dan Praktek :

Contoh Penafsiran yang bathil :

1.

Allah SWT. berfirman dalam Surah an-Nisa’ ;: 164 ;

-
w ~

58 > 527 » Tss. 2oz A2 lz 2322 % 2% Tss.
P 1/ C/ ,//
(@ @ sl Cébﬁ&}iﬂ\éﬁjd)%b

“dan (kami telah mengutus) rasul-rsul yang sungguh telah
kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan
rasul-rasul yang tidak kami kisahkan tentang mereka
kepadamu. Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan
langsung’ (T.Q.S. an-Nisa’; 164)

Ay o=l UL se Al g slas Oy (A CK)
31&.&)\

6

Az-Zamakhsyari menafsirkan firman Allah SWT. “wa
kallam Allah”, bahwa maknanya adalah ‘Allah SWT.
melukai Nabi Musa dengan kuku-kuku wujian dan

30 Muhammad ath-Thahir bin Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, (Tunis:

Dar Sahlun, 1997 M), juz 1, h. 13.

31" _Abu al-Qasim Mahud bin Amr bin Ahmad az-Zamakhsyari Jarullah,

al-Kasysyaf ‘an Haqaiq Ghawamidh at-Tanzil, (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi,
1407 H), cet, ke 3, juz 1, h. 591.
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cengkeram-cengkeram cobaan’. Ar-Razi mengatakan
bahwa tafsir ini adalah bathil,*> begitu juga Abu Hafsh
Umar bin Ali bin Adil ad-Dimasyqi al-Hanbali mengatakan
bahwa tafsir az-Zamakhsyari tersebut adalah bathil.*?

3. Syekh Shalih al-Utsaimin menjelaskan :
55yl Gnd Judl e i peds O gl
355 Y bl e ) 3 bow oy { @ 1 Jedl) SN
Vool e 2,V 0Tl cade Jsall Yy cade slazel)
Ly @3l st Ll 2T s e e 1 9
Y oales 0T Jad 0T Tl st Vs cand Ly 0T A
Ju Y S ety Dol of ks s OF sl e ke

3 Tu ot ol s OY (J2alll ade

“dan yang penting, bahwa tafsir firman Allah SWT. “dan
kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap
ditempatnya, padahal ia berjalan sebagai jalannya awan”
(T.Q.S. an-Naml: 88) dimaksudkan itu terjadi di dunia
adalah tafsir yang bathil, tidak boleh dijadikan pedoman.
Adapun bumi itu bulat atau tidak, bisa diketahui dari dalil
lain, adakalanya sesuai dengan kenyataan, sesuai al-

32 Fakhr ad-Din ar-Razi, Mafatih al-Ghaib, at-Tafsir al-Kabir, (Beirut:
Dar Thya at-Turays al-Arabi, 1420 H), cet. Ke 3, juz 11, h. 267.

33 . Abu Hafsh Umar bin Ali bin Adil ad-Dimasyqi al-Hanbali, al-
Lubab fi Ulum al-Kitab, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1419 H), cet. ke 1,
juz 7, h. 136. Lihat juga Fakhr ad-Din ar-Razi, Mafatih al-Ghaib, at-Tafsir
al-Kabir, juz 1, h. 109.

34 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Tafsir al-Allamah Muhammad
al-Utsaimin, (t.tp.: tp., t.th.), juz 10, h. 6.
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Qur’an, atau sesuai dengan as-Sunnah, dan tidak boleh
selamanya memberikan ma 'na yang tidak ditunjukkan oleh
al-Qur’an, hanya karena untuk menguatkan teori atau
peristiwa yang terjadi, tetapi tidak ditunjukkan oleh
lafazhnya, karena ini sangat membahayakan.

5% Qa’idah 2 <5
Lh}?,jbﬁ.ﬁ.“&ﬁ@?dﬂ\dféﬁgy
(Seseorang tidak memahami al-Qur’an dengan sebenar-

benarnya sehingga ia mengetahui,
bahwa al-Qur’an memiliki banyak wajah)

A. Penjelasan Qa’idah

Pengertian al-Wujuh, Secara etimologi merupakan bentuk
jama’ dari kata al-wajh yang berarti sesuatu yang berada di
depan. Dari makna dasar ini dipakailah redaksi kata al-wujuh
sebagai suatu nama dari pembahasan tertentu dalam ilmu al-
Qur’an yang membahasa lafal-lafal al-Qur’an yang memiliki
beragam makna.

Az-Zarkasyi mendefinisikan al-wujuh dan an-Nazhair
sebagai lawan katanya, sebagai berikut :

w1 LlS ok she @ Aleaind o il il 4,246
SSabpas LS s

“al-wujuh adalah lafazh yang musytarak yang digunakan untuk
menunjukkakan beberapa makna  seperti lafzh ummabh,
sedangkan an-nazhair adalah seperti lafazh-lafazh yang
bersesuaian (perbeda lafazhnya tetapi memiliki makna yang
sama)”

35, Badruddin Muhammad bin Abdullah bin Bahadir az-Zarkasyi, al-
Burhan fi Ulum al-Qur’an, juz 1, h. 102.
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Sedang secara terminologi al-Suyuthi mendefinisikan
al-wujuh dengan:

4o or - @ o - ." .0 H 0." °<
038N L3S s sle 3 rlesing ) BEdl Bill 3,2406

“al-wujuh adalah lafazh yang musytarak yang digunakan untuk
menunjukkakan beberapa makna seperti lafzh ummah”.

Dalam membahas al-wujuh, ulama selalu menyertakan
pembahasannya dengan an-nazhair. Untuk melengkapi
pengertian al-wujuh maka penulis jelaskan pengertian an-
nazhair, sebagai lawan dari al-wujuh.

An-nazhair menurut as-Suyuthi adalah:
37 izl LENE iy

“an-nazhair adalah seperti lafazh-lafazh yang bersesuaian
(berbeda lafazhnya tetapi memiliki makna yang sama)”

Dengan demikian, secara singkat al-wujuh dapat diartikan
kesamaan lafadz dan perbedaan makna sebagaimana contoh,
kata ummah yang terulang dalam al-Qur’an sebanyak lima
puluh dua kali, menurut al-Husain al-Damaghany kata ummah
dalam al-Qur’an memiliki sembilan arti, yaitu, kelompok,
agama (millah), waktu yang panjang (sinin), kaum, pemimpin,
generasi yang lalu, umat Muhammad, orang-orang kafir, dan
ciptaan (al-khalg).

An-nazhair dapat diartikan; lafazh-lafazh yang memiliki
redaksi yang berbeda akan tetapi memiliki makna yang sama.
Sebagaimana contoh kata basyar, insan yang keduanya
bermakna manusia. galb dan fu’'ad yang diterjemahkan hati,

36 . Abdurrahman bin Abu Bakr Jalaluddin as-Suyuthi, al-ltgan fi Ulum
al-Qur’an, juz 2, h. 144.

37 . Abdurrahman bin Abu Bakr Jalaluddin as-Suyuthi, al-/tgan fi Ulum
al-Qur’an, juz 3, h. 144.
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nur dan dhiya’ yang diterjemahkan cahaya dan contoh-contoh
lainnya dalam al-Qur’an.

Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa al-wujuh itu
sama dengan musytarak dan an-nazhair itu sama dengan
mutaradif. Namun pendapat ini menurut Quraish Shihab tidak
tepat, menurutnya ada perbedaan antara mutaradif dengan al-
nazair dan antara al-wujuh dengan mushtarak. Kalau
mushtarak hanya tertuju dalam satu lafal saja, sedangkan al-
wujuh bisa terjadi pada lafal tunggal maupun pada rangkaian
kata-kata. Sayangnya Quraish Shihab tidak memberikan contoh
mengenai penjelasan ini. Adapun perbedaan mutaradif dan al-
nazair adalah pada kedalaman analisis. Ketika membicarakan
kata imnsan sepadan (nazair) dengan kata  basyar,
pembahasannya hanya berhenti di sana, tidak menjelaskan apa
persamaan dan perbedaannya secara lebih jauh.

Al-Wujuh bila dibicarakan dalam konteks penafsiran al-
Qur’an merupakan salah satu bagian penting yang menjadi
media penafsiran dan penemuan makna al-Qur’an baik secara
lafzhiy maupun tarkibiy (dilihat dari sisi bahasa). Kemudian
pembahasan ini berkembang seiring perkembangan tafsir.
Karangan-karangan seputar wujuh pun tampil dalam bentuk
kitab yang tersendiri, tidak terkodifikasi menjadi satu dalam
tafsir.

Karangan mengenai al-wujuh dan an-nazha’ir telah ada
semenjak abad kedua Hijriah, yaitu karangan Mugqatil bin
Sulaiman (w. 150 H). Di samping itu, juga terdapat karangan-
karangan yang tidak sampai kepada kita secara kongkrit,
melainkan hanya dalam bentuk informasi, yaitu karangan
‘Ikrimah Maula Ibn ‘Abbas (w. 105 H) dan La’la bin Abi
Thalhah (w. 143). Dengan perkembangan waktu dan ilmu
pengetahuan, karangan-karangan yang terkait dengan al-wujuh
dan an-nazhair semakin bertambah. Seperti kitab nuzhatul al-
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a’yun al-nawazhir fi al-wujuh wa al-nazha’ir karangan
jamaluddin aljauziy, lalu al-wujuh wa an-nazha’ir fi al-Qur’an
al-karim karya Sulaiman Ibn Sholih al-Qar’awi al-Bukhly dan
lain-lainnya.

B. Dalil Qa’idah

1. Al-Qur’an
Di dalam al-Qur’an banyak terdapat kata yang sama,
baik dalam satu ayat atau pada ayat yang berbeda tetapi
memiliki makna yang berbeda, tidak mungkin diartikan
dengan arti yang sama, maka hal ini menjadi dalil yang kuat
akan adanya al-wujuh, seperti contoh berikut ini :

Kata al-huda. kata al-huda mempunyai beragam
makna dalam ayat al-Qur’an, yaitu :

a. Al-Tsabat (tetap)
@ awy Lzl B ol Gkl
“Teguhkanlah kami pada jalan yang lurus (T.Q.S. al-
Fatihah: 6)
b. Al-Bayan (petunjuk)

oJ,a.J\) ufd@\r.mdﬁj)\jr.@)uﬂs.m&wj
@

“Merekalah yang berada dalam penjelasan Tuhan dan
mereka akan berhasil (T.Q.S. al-Baqarah: 5)

c. Al-Iman
B . g iR & o,//,

(@ e 1555 5255 G5 v\Sj 3-°J~>
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“Dan Allah akan menamabah keimanan kepada mereka
yang telah dikaruniakan iman dan amal kebaikan kekal,
dalam pandangan Tuhanmu itulah yang terbaik sebagai
pahala dan yang terbaik sebagai tempat kembali.”
(T.Q.S. Maryam: 76)

A-Da’i (penyeru)

Lt~ 0

ki;zi)u;zs\;ugdfsz\) il J 43

(@ as)y sb o3 ﬁjw &
“Dan orang-orang kafir berkata: “Mengapa tidak
diturunkan kepadanya sebuah ayat dari Tuhannya?”
Tetapi engkau adalah seorang pemberi peringatan, dan

pada setiap golongan ada seorang penyeru (T.Q.S. ar-
Ra’d: 7)

. Ar-Rasul dan al-Kitab

Poaite s 0 s 27 1%
uﬁsﬁé}‘@ f/“\lu\é&a\@.:.a\,k.‘.m\wa
@3y 55% 2V aele 3 Mo gl 28

“Kami berfirman, “Turunlah kamu sekalian dari sini,
maka apabila datang kepadamu rasul dan kitab Aku,
siapa pun mengikuti rasul dan kitab-Ku tak perlu
khawatir, tak perlu bersedih” (T.Q.S. al-Baqarah: 38)

Al-Ma rifah (pengetahuan)
5. 5 >z 4 _ [ -
@ Sy O3 &b oL el

“Dan rambu-rambu dan dengan bintang-bintang
mereka mengetahui. (T.Q.S. an-Nahl : 16)
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g. Nabi SAW.

1.

( 32)
“Mereka yang menyembunyikan segala keterangan
(ayat-ayat) dan Nabiyang Kami turunkan setelah
dijelaskan dalam kitab kepada manusia, mereka

mendapat laknat Allah, dan laknat mereka yang berhak
melaknat (T.Q.S. al-Baqgarah: 159)

BT 5538 ;,u\m;j;:suxugww\@
(@irﬂ‘) Bl 445 o el 305

“Itu hanya nama-nama yang kamu buat-buat sendiri-
sendiri, kamu dan moyang kamu, Allah tidak memberi
kekuasaan itu. Apa yang mereka ikuti hanyalah dugaan
dan yang menyenangkan nafsu sendiri! Padahal al-
Qur’an dari Tuhan sudah sampai kepada mereka
(T.Q.S. an-Najm: 23)

At-Te aurah

-

S o gt 53T il syt 0 1853

(@ )
“Dahulu telah Kami berikan kepada Musa Taurat, dan

kamu wariskan kitab itu kepada Bani Israil (T.Q.S. al-
Mukmin: 53)
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Al-Hujjah (alasan)
ST T 28 31 =55 3 sl F o i d) 5 3

‘Tidakkah tergambar olehmu orang yang berdebat
dengan Ibrahim tentang Tuhannya karena ia telah
diberi kekuasaan? Ibrahim berkata, “Tuhanku Yang
menghidupkan dan Yang mematikan.” la berkata,
“Akulah yang menjadikan hidup dan membuat mati,”
Ibrahim berkata, “Tapi Allah yang menyebabkan
matahari terbit di timur, terbitkanlah kalau begitu dari
barat.” Orang yang ingkar itu terkejut. Allah tidak
memberikan alasan kepada orang-orang yang zalim

(T.Q.S. al-Baqarah: 258)
. At-T auhld (aJaran keesaan)

P

AR Gl 5 GBS iz 3l &8 ol 6
§ Eics o) LS; \,f\; G ;@J SENARR I

< )‘ > - /.. z 1. ?)5 w ’:f w - s

(:M\)
“Mereka berkata, “Maka akan mengikuti ajaran
keesaan bersamamu, tentulah kami akan diusir dari

tanah kami.” Bukankah Kami sudah menetapkan bagi
mereka tempat yang suci dan aman? Ke sana
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didatangkan segala macam buah-buahan sebagai rezki
pemberian Kami. Tetapi kebanyakan mereka tidak tahu.
(T.Q.S. al-Qashash: 57)

l.  As-Sunnah (pedoman perilaku)
2,5 & G e e T 6 6§

@ 1 Sy &85
“Bahkan mereka berkata, “Kami sudah melihat leluhur

kami sudah menganut suatu agama, dan kami
berpedoman kepada mereka (T.Q.S. al-Zukhruf: 22)

m. Al-Ishlah (pembenaran)
ﬁsgﬁﬁféggﬁu”’\gd\g@wg

(@ 1 Ges) uw\—;\
“Itulah  supaya ia tahu bahwa aku tidak

mengkhianatinya ketika ia tidak ada, dan Allah tidak

membiarkan tipu muslihat para pengkhianat (T.Q.S.
Yusuf: 52)

n. Al-Ilham (ilham)
© ¢)6Mr.u s ‘WLSL;EQT :\3

“la berkata, “Tuhan kamilah yang memberikan segala

sesuatu bentuk  dan kodratnya, kemudian
mengilhaminya. (T.Q.S. Thaha: 50)

0. At-Taubah (taubat)
J6 @i Gk G5 35 als BT eas 3 | i

z Lo

s@ﬂﬁwjﬁﬁs

34



QAWA'ID AT-TAFSIR : Qa’idah-Qa’idah Tafsir Al-Qur’an

PR PPN I A PYBIN TS

b Gedlly SN 5555 05a8 Gl IRECENEE
@+ 3LV Ghel Udle
“Dan tetapkanlah untuk kami kehidupan yang baik di
dunia dan di akhirat. Sungguh, kami bertaubat kepada-
Mu.” la berfirman, “Azab-Ku akan menimpa siapa-
siapa yang Ku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi
segala sesuatu. Dan akan Kutetapkan (rahmat-Ku)
untuk mereka yang bertakwa dan yang mengeluarkan

zakat serta mereka yang beriman kepada ayat-ayat
Kami.” (T.Q.S. al-A’raf: 156)

p. Al-Irsyad (petunjuk)
‘\f“gsi:\éev‘d)s*&dbu)*ﬁ‘ HFE Y

(G M\
“Semoga Tuhanku memberikan petunjuk

(membimbingku) ke jalan yang benar. (T.Q.S. al-
Qashash: 22)

2. Al-Hadits

a. Hadits Marfu’ atau perkataan Abu ad-Darda’
) 284k Yy :9\3315\ S1J6 J6 s ol 22

=

(ot 3 o ol oGS st 0T o B
Dari abu Qilabah berkata, berkata Abu Ad-darda’:
seseorang tidak memahami dengan sebenar-benarnya,

38 _ Abu Bakar bin Abu Syaibah, al-Kitab al-Mushannaf fi al-Hadits wa
al-Atsar, (Riyadh: Maktabah ar-Rusyd, 1409 H), cet. L, juz 6, h. 142. Lihat juga
; Yahya bin Salam bin Abi Tsa’labah at-Taimi al-Ifriqi al-Qairawani, at-
Tasharif li Tafsir al-Qur’an Mimma Isytabahat Asmauhu wa Tasharrafat
Ma’anihi, (Tunis: asy-Syirkah at-Tunisiyyah li at-Tauzi’, 1979 M), juz 1, h. 28.
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sehingga ia mengetahui bahwa al-Qur’an memiliki
wujuh (kata yang memiliki makna yang banyak) yang
sangat banyak” (T.H.R. Ibnu Abi Syaibah)

b. Hadits Nabi, atau perkataan Abu ad-Darda’ sebagai
hadits marfu’

(Jj\b yT ob))?)g ((U»G.l.} é—):-f

“Dari Abu Qilabah, dari Abu ad-Darda’ berkata;
sesungguhnya kamu tidak akan memahami dengan
sebenar-benarnya, sehingga kamu mengetahui bahwa
al-Qur’an memiliki bentuk kata yang sangat banyak,
dan sehingga marah kepada orang lain karena cinta
kepada Allah, kemudian menghadap kepada dirimu,
dan kemarahanmu kepada dirimu lebih sangat daripada
marahmu kepada orang lain” (T.H.R. Abu Dawud)

c. Hadits Nabi, atau perkataan Abu ad-Darda’ sebagai
hadits marfu’

-~
s

Sl AR gy 136 sl Gf 22 s of 58
G B A AE s G Bt oA F &

-

3 . Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani, az-Zuhd li Abi
Dawud as-Sijistani, (Baerut: Dar al-Misykah li an-Nasyr wa at-Tauzi’, 1414 H),
cet. Tzl he? 194
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d 088 oLk Je i % c\jj\ubddaU\
0 A 312, s Gaf

“Dari Abu Qilabah, dari abu ad-darda’ berkata ; kamu
tidak akan memahami dengan sebenar-benarnya,
sehingga kamu mengetahui bahwa al-Qur’an memiliki
bentuk kata yang sangat banyak, dan tidak akan
memahami dengan sebenar-benarnya sehingga marah
kepada orang lain karena dzat Allah, kemudian
menghadap kepada dirimu, dan kemarahanmu kepada
dirimu lebih sangat daripada marah kamu kepada
orang lain”

d. Perkataan Sayyidina Ali bin Abi Thalib radhiyallah

‘anh
&Q‘O‘w“a‘f‘uﬁfu&uﬁmu‘cﬁ‘
ol ) R s Qsj; d) st G d\

“Ibnu sa’d meriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu
Abbas, bahwa Ali bin Abi Thalib mengutusnya ke kaum
khawarij, dan berkata: pergilah kepada mereka dan
berdebatlah dengan mereka tetapi jangan berhujjah
kepada mereka dengan al-Qur’an karena al-Qur’an

40 Abu Umar Yusuf bin Abdullah bi Muhammad al-Qurthubi, Jami’
Bayan al-‘Ilm wa Fadhlih, (Saudi Arabia: Dar Ibn al-Jauzi, 1414 H), cet. 1, juz

2, h. 813.

4l Abdurrahman bin Abu Bakr Jalaluddin as-Suyuthi, al-Itqan fi Ulum
al-Qur’an, juz 2, h. 145.
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memiliki banyak wajah, tetapi berdebatlah dengan
mereka dengan as-Sunnah”

e. Hadits Nabi tentang gharib al-Qur’an

N\

-

LSL&A.U\J Jb ch&éﬁ\w)?}éé
ey PhE Istadly T \j,,;s» (,JM <l
(s L}.\ oy sheedls el & v_ﬂJ-\

“dari abu Hurairah r.a. berkata, bahwa Rasulullah
SAW. berkata: fahamilah al-Qur’an dan carilah yang
gharib-gharibnya” (H.R. al-Hakim, al-Baihaqi, dan
Ibnu Abi Syaibah)

—n

u’

C. Contoh dan Praktek

Di dalam kitab al-wujuh wa al-nazair yang ditulis oleh
Mugatil ibn Sulaiman banyak dituliskan tentang lafal-lafal yang
beredaksi sama namun memiliki makna yang berbeda antara
satu tempat dengan tempat lainya dalam al-Qur’an. Di
antaranya lafal furqan menurut Mugqatil ibn Sulaiman memiliki
tiga makna yakni:

1. Bermakna al-Qur’an, sebagaimana dalam surah al-Furgan
ayat 1:

1235 Ganil) 6,80 e JE BT J5 ol 518
(@ :06,4))

42 Abu Abdillah al-Hakim Muhammad bin Abdullah an-Naisaburi, a/-
Mustadrak ala ash-Shahihain, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1411 H), cet 1,
juz 2, h. 477. Lihat; al-Baihaqi, Syu’ab al-Iman, (India: Maktabah ar-Rusyd,
1423 H), cet 1, juz 3, h. 548. lihat; Abu Bakr bin Abu Syaibah, al-Kitab al-
Mushannaf fi al-Hadits wa al-Atsar, (Riyadh: Maktabah ar-Rusysd, 1409 H),
cet. 1, juz 6, h. 116.
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2. Bermakna al-Nasr (pertolongan), contohnya dalam surah
al-Bagarah ayat 53:

G388 24l 8501 CosTT (syn 13315 35
(G 3ad)
Al-furgan pada ayat di atas berarti pertolongan,

membedakan antara yang haq dan yang batil serta
pertolongan dari musuh-musuh.

3. Bermakna al-makhraj (tempat keluar), sebagaimana dalam
surah al-Bagarah ayat 185:

3
P T

sy (B 3B Gl as Jpl el Slasg sed

5 - C, .’.,f"’/ - e i

(6 @ 3AN)O6ATG eeadll 52

Al-furgan pada ayat di atas memilki makna jalan keluar
dari kesamaran dan kesesatan.

Contoh lain, kata al-maradh, kata ini memiliki empat
makna, yakni:

1. Asy-Syak, sebagaimana dalam surah al-Baqarah ayat 10 :
N PR S ISP SEA
&l ol cals La5e bl sl (ohe wasls 3
(@ :5,50) Syhazms K

Pada ayat di atas lafal maradh memiliki arti syak.

2. Al-Fujur, makna ini terdapat di antaranya dalam surah al-

Ahzab ayat 32:
’/,: ’/Cgf,/d"’ -«/w,d . /E/ ;;’/ PN -«/ _
&&aﬁ-m@\ Q\E%LM.}J\ g »\SM&\ ;\.‘Mi\‘:’

’/

Bypas N3 G5 B el g el e 0l
(® = 5=Y1)
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3.

4.

Al-Jarahah, makna ini terdapat pada surah an-Nisa’ ayat
43:

;;/E,"’/ ,; - |z ,; ~ 150G G N
é@»\;b)\wéc)\@frigd\g

z

Gl 152558 50 1,54 rb L ;:;:J)\ LT

P

\j,o_cQKw\Q\;r_e:,»\j(&.m ”’\.%L,;b

(@ sslladl) 1 e
Al-Marad (jami’ al-‘amrad), makna ini terdapat dalam
surah al-Bagarah ayat 183 :

8L 7

owwww(@u{w% g
u&wrwﬁbf}:ﬁbw J%ﬁ
2 o) e e Vs o e e @B
(@ZBJ@‘)@:&

43

—

Pada ayat di atas makna marad adalah sakit secara umum.

Contoh lain seperti kata ad-din, yang memiliki 5
(lima) makna, yakni al-millah (agama), al-‘adah (tradisi),
al-hisab (perhitungan amal), ath-tha’ah (ketatan), dan al-
jaza’ (balasan) **:

a. bermakna at-tauhid seperti contoh pada ayat berikut ini:

@ 15 5565015 57 5 a1 4 Gpald 11,236

43, Abu Hilal al-Hasan bin Abdullah al-Askari, al-Wujuh wa an-Nazhair

li abi Hilal al-Askari, (Kairo: Maktabah ats-Tsaqafah ad-Diniyyah, 1428 H),
cet. 1, juz 1, h. 365.

44 _Abu Hilal al-Hasan bin Abdullah al-Askari, al-Wujuh wa an-Nazhair

li abi Hilal al-Askari, h. 219.
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“maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadah

kepada-Nya.” (T.Q.S. Ghafir: 14)
@ 1y AT 27 i

“ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang
bersih (dari syirik)” (T.Q.S. az-Zumar : 3)
. bermakna al-hisab sebagaimana pada ayat berikut ini :

(@ @ 22y AT o3 Gl

“vang menguasai di hari pembalasan” (T.Q.S. al-
Fatihah : 4)

C s (% e - ° 2 “.
“dan mereka berkata :’aduhai celakalah kita’ inilah
hari pembalsan” (T.Q.S. ash-Shaffat : 20)

@ : iy i g5z, 558385 5l
“(vaitu)  orang-orang yang mendustakan  hari
pembalasan” (T.Q.S. al-Muthaffifin ; 11)

. bermakna al-hukum (hukum) seperti pada ayat berikut
ini:

@ ¢ sy L&l o2 @\) e re:»b 32)
“dan janganlah belas kasihan kepada keduanya

mencegah kamu untuk menjalankan agama Allah”
(T.Q.S. an-Nur ; 2)

. bermakna ath-tha ah sepertl pada ayat berlkut ini :
sy 407 2185 of V1 kel 2 d afibiagu

@ :
“tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya menurut
undang-undang raja” (T.Q.S. Yusuf : 76)
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e. bermakna al-millah seperti contoh pada ayat berlkut ini:
5:4-\ 22 5@\; J-“)‘ Lg,d\ s
@ : M\)Qﬁfu\%f})j/_gﬁgi;d\

“Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa

petunjuk dan agama yang benar agar Dia

memenangkannya di atas segala agama-agama”
(T.Q.S. ash-Shaf: 9)

5’—/ 20 5", w,ag
(@ 1 OVes Ty (i’,LA!\ Al e Al )

“sesungguhnya agama (vang diridhai) di sisi Allah
hanyalah Islam” (T.Q.S. Ali Imran : 19)

sty Odad ¥ T 32T Sy AT 2all als
@ :

“itulah agama yang lurus” (T.Q.S. Yusuf : 40)

Contoh yang lain adalah kata al-waliyy. Kata al-waliyy
dalam al-Qur’an memiliki 6 (enam) wajah (makna)* :

1. bermakna al-walad (anak), seperti contoh pada ayat berikut
ni:
@ e G u\»\s of d S
“maka anugrahilah aku dari sisi Engkau seorang putera”
(T.Q.S. Maryam : 5)

2. bermakna ash-shahib (teman), seperti pada ayat-ayat

berikut ini :
&2,

(@I;‘JM;Y‘) j\».%g}N/ f\& 3 )AF(AJ

45 Abu Hilal al-Hasan bin Abdullah al-Askari, al-Wujuh wa an-
Nazhair li Abi Hilal al-Askari, h. 493.
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“dan dia bukan pula hina yang memerlukan penolong”

(T.Q.S. al-Isra : 111)

-

@ Sy 13z UJT;AS’"UB

“maka  kamu  tidak akan  mendapatkan  seorang

pemimpinpun yang dapat memberi petunjuk” (T.Q.S. al-
Kahf: 17)

o =3 /~ ’E R - _ “ /1 > » .

(@ 1 sl w293 e 2SN L A4 5 LB 45

“dan barangsiapa yang Dia sesatkan, maka sekali-kali

kamu tidak akan mendapat penolong-penolong bagi mereka
selain dari Dia” (T.Q.S. al-Isra’ : 97)

. bermakna al-qarib (kerabat), seperti contoh pada ayat
berikut ini :

(@ 252 35 G 4] 9)3 o r@) OF Gs
“dan sekali-kali tidak adalah bagi mereka penolong selain
Alla” (T.Q.S. Hud : 20)

. bermakna rabb (tuhan), seperti contoh pada ayat berikut ini:
@ ¢ ety @5 32T AT 2T B
“katakanlah; “apakah akan aku jadikan pelindung selain

dari Allah” (T.Q.S. al-An’am : 14)

. bermakna khilaf al-‘aduww (kebalikan musuh), seperti
contoh pada ayat-ayat berikut ini :

o £ ’5 _ -z _ 550 4
@ -y $L3 a3, 1,8 Y
“janganlah kamu mengambil orang-orang yahudi dan

nashrani menjadi teman-teman(mu)” (T.Q.S. al-Maidah :
51)
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U3l 1555585 e Tasd Y Lkl B
(@ ¢ ozl

“hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman
setia” (T Q.S. al-Mumtahanah : 1)

S fpwcw\ujso.a L’).L.MJ\”“
(rgwb\%&

“barangsiapa yang menjadikan syetan menjadi pelindung
selain Allah, maka sesungguhnya ia menderita kerugian
yvang nyata. “(T.Q.S. an-Nisa’ : 119)

f. bermakna an-nashir (penolong), seperti contoh pada ayat
berikut ini:

-

St Gl i Glly 5 4 1y 1)

A L. 1A 2 &) T A2 gy

(@ : ol §a875 2k S35 555 LA
“sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, rasul-nya
dan orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat
dan menuanaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada

Allah)” (T.Q.S. al-Maidah : 55)

@ ¢ 339y Tk uall 5 &
“Allah Pelindung orang-orang yang beriman” (T.Q.S. al-
Bagarah : 257)

(@ 1 dwly §E0TY) ST 8 35 6 s
“dan mereka bukanlah orang-orang yang berhak
menguasainya? orang-orang yang berhak menguasai(nya)

hanyalah orang-orang yang bertakwa” (T.Q.S. al-Anfal :
34)
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BAB III
QAWA’ID AT-TAFSIR TENTANG DALALAH AL-QUR’AN

€% Qa’idah 3 <5
Slglize by OleSow o) T80 UYs
(Dalalah al-Qur’an ada yang Muhkamat dan ada yang
Mutasyabihat)
A. Penjelasan Qa’idah

1. Pengertian Dalalah
Al-Jurjani memberikan definisi ad-dalalah sebagai
berikut:

s sb ol el e ol Wl o 2 08T e alYA
P sa Wy D) ga SN ey =T

“Ad-dalalah adalah adanya mengetahui sesuatu dalam
keadaan tertentu melahirkan pengetahuan makna tertentu.”
Sedangkan al-Munawi mendefinikan :

wn ogd o bl 2a Lol 058 amos)l 2 daall) AV

47.M o9 r.lx.U olins
“Dalalah lafzhiyah wadh’iyyah adalah suatu lafzh ketika
diucapkan atau dibayangkan, maka dapat dipahami
ma’nanya karena mengetahui asal peletakannya.”
Dalalah terbagi tiga :
a. dalalah muthabaqah,
b. dalalah at-tadhamun, dan

46 Ali bin Muhammad bin Ali al-Jurjani, at-Ta rifat, juz 1, h. 139.

47 Muhammad Abd ar-Rauf al-Munawi, at-Taugif ala Muhimmat at-
Ta arif, juz 1, h. 240.
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c. ad-dalalah al-iltizam

Dalalah muthabaqah adalah penunjukan lafazh kepada
makna yang sempurna sesuai peletakannya. Dalalah at-
tadhamun adalah penunjukan lafazh kepada sebagian
maknanya, sedangkan dalalah iltizam adalah penunjukan
lafaz kepada sesuatu yang lazim ada padanya.*® Dalil
berarti sesuatu yang menunjukkan. Dan darinya didapatkan
petunjuk.

2. Makna Muhkam dan Mutasyabih
Sebelum  menjelaskan  definisi  muhkam dan
mutasyabih, penulis menjelaskan muhkam dan mutasyabih
dalam al-Qur’an. Ibnu Habib an-Naisaburi menceritakan
dalam masalah ini ada tiga pendapat :
a. Semua ayat-ayat al-Qur’an itu muhkam sebagaimana
dijelaskan dalam surah Hud ayat 1 :

s
PR w3 (. _ £ g (e
/ugb- Q:\j P o3 inlf\s‘- C,‘AAS.;\ CA.’:\S)\

(@ 252) {3-;—;
“Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya
disusun dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci,

vang diturunkan dari sisi (Allah) Yang Maha Bijaksana
lagi Maha Tahu” (T.Q.S. Hud : 1).

b. Semua ayat al-Qur’an mutasyabih sebagaimana
dijelaskan dalam Surah az-Zumar ayat 23 :

Lo 205 QWS Qi S ed T 5o
3y 146505 1Rl s 28 5 035l 14

48, Muhammad Abd ar-Rauf al-Munawi, at-Taugqif ala Muhimmat at-
Ta’arif, juz 1, h. 240.
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M&jiuwamgww\guu\b&\;a

(@ : JA)‘) .3\.3: :}.5 ;13 \.;./9 :CU\
“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik
(vaitu) al-Quran yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi
berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang
vang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang
kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah. Itulah
petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa
vang  dikehendaki-Nya. Dan  barangsiapa yang
disesatkan Allah, niscaya tak ada baginya seorang
pemimpinpun.” (T.Q.S. az-Zumar: 23)
Ayat-ayat al-Qur’an terbagi dua, ada yang muhkam dan
ada yang mutasyabih.
Allah SWT. berfirman :

f‘&&&gw\‘“vﬁﬁfé\jéjﬁgﬁﬁ
é; (‘4")3" u—»d\ HE w J}_\) u_CSJT
5 a«l.:) 2\11.@.3\ ;LM\ D8 G ¢ UM
Gk Qﬁ)’“ r"\"d‘ 3 okl 3 BI\ ),u_,): s
J) j}%lﬁi}% .,)"\"‘Cu'“ﬁadq

(B :0lee

“Dialah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur’an) kepada

Xi\

kamu. Di antara (isijnya ada ayat-ayat yang
muhkamaat, itulah pokok-pokok isi al-Qur'an dan yang
lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang
vang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka
mereka  mengikuti  sebahagian  ayat-ayat  yang
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mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah
untuk mencari-cari ta'wilnya, padahal tidak ada yang
mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan orang-
orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman
kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu
dari sisi Tuhan kami”. Dan tidak dapat mengambil
pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang

berakal.” (T.Q.S. Ali Imran : 7)

Untuk mengkompromikan pemahaman tiga ayat
tersebut, as-Suyuthi menjelaskan : Jawaban dari dua
ayat tersebut adalah;

1) Surah Hud ayat 1 membeikan petunjuk bahwa
semua ayat al-Qur’an adalah muhkam, dengan
pengertian, bahwa semua ayat al-Qur’an adalah
kokoh, kuat, sesuai makna kata muhkam secara
bahasa adalah sama dengan al-itgan, tidak ada
kekurangan dan pertentangan (dalam lafazh, huruf
maupun kalimatnya).

2) Surah az-Zumar ayat 23 memberikan petunjuk
bahwa ayat-ayat al-Qur’an serupa satu dengan yang
lain, dalam lafazhnya, kebenaran dan
kemu’jizatannya.*’

3) Surah Ali Imran ayat 7 memberikan petunjuk bahwa
dilihat dari segi mkananya, atau dalalahnya (makna
yang dimaksud), ayat-ayat al-Qur’an terbagi dua;
ada yang muhkam dan ada yang mutasyabih.

49 Abdurrahman bin Abu Bakr Jalaluddin as-Suyuthi, al-Itgan fi Ulum
al-Qur’an, juz 3, h. 3.
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Pengertian muhkam dan mutasyabih menurut para

ulama :

As-Suyuthi mendefinisikan muhkam dan mutasyabih

dengan beberapa definisi dengan mengutip pendapat para

ulama :

a.

Al-muhkam yaitu ayat yang diketahui maksudnya
(makna yang dikehendaki) dengan langsung atau
dengan takwil, sedangkan al-mutasyabih adalah ayat
yang hanya Allah SWT. Yang mengetahui maksudnya,
seperti ayat yang menjelaskan tentang terjadinya
kiamat, keluarnya dajjal dan huruf-huruf hijaiyyah yang
menjadi fawatuh as-suawar.

Al-muhkam adalah ayat yang jelas maknanya,
sedangkan al-mutasyabih adalah sebaliknya, yakni ayat
yang tidak jelas maknanya.

Al-muhkam adalah ayat yang tidak mengandung
kemungkinan makna yang lain kecuali hanya satu
makna, sedangkan al-mutasyabih adalah ayat yang
mengandung kemungkinan makna banyak.

Al-muhkam adalah ayat yang masuk akal maknanya,
sedangkan al-mutasyabih adalah ayat yang tidak masuk
akal maknanya, seperti bilangan rakat shalat, puasa di
bulan Ramadhan (bukan sya’ban).

Al-muhkam adalah ayat yang berdiri sendiri (darinya
langsung bisa dipahami maksudnya), sedangkan al-
mutasyabih adalah ayat yang tidak berdiri sendir (dalam
memahami maksdunya perlu bantuan yang lainnya.
Al-muhkam adalah ayat yang ketika diturunkan sudah
diketahui maknanya, sedangkan al-mutasyabih adalah
ayat yang tidak diketahui maknanya kecuali dengan
ditakwil.
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g.

h.

Al-muhkam adalah ayat yang tidak diulang sedangkan
al-mutasyabih adalah ayat yang diulang.

Al-muhkam adalah ayat yang menjelaskan tentang
faraidh, jinayah dan ancaman, sedangkan al-mutasyabih
adalah ayat yang menjelaskan tentang qisah dan
perumpamaan (amtsal).

Ibnu Abbas mengatakan; al-muhkam adalah ayat yang
menghapus (nasikhnya), halal haramnya, batasan
hukuman, faraidh, yang diimani dan diamalkan,
sedangkan al-mutasyabih adalah ayat yang dihapus
(Mansukh), muqgaddam muakhkhar, amtsal
(perumpamaan), agsam (sumpah), yang diimani tetapi
tidak diamalkan.

Kujahid mengatakan; al-muhkamat adalah ayat yang
menjelaskan tentang halal dan haram, sedangkan
lainnya adalah al-mutasyabih.>°

Az-Zarqani menjelaskan pengertian al-muhkam dan

al-mutasyabih juga dengan mengutip beberapa pendapat
ulama yang berbeda-beda :

a.

Al-muhkam adalah yang jelas dalalahnya yang tidak
dinasakh, sedangkan al-mutasyabih adalah yang samar
dalalahnya, yang tidak bisa diketemukan maknanya
oleh akal maupun naql, yakni ayat yang hanya Allah
yang negetahui maknanya.

. Al-muhkam yaitu ayat yang diketahui maksudnya

(makna yang dikehendaki) dengan langsung atau
dengan takwil, sedangkan al-mutasyabih adalah ayat
yang hanya Allah SWT. Yang mengetahui maksudnya,
seperti ayat yang menjelaskan tentang terjadinya

30 Abdurrahman bin Abu Bakr Jalaluddin as-Suyuthi, al-Itgan fi Ulum
al-Qur’an, juz 3, h. 3.
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kiamat, keluarnya dajjal,dan huruf-huruf hijaiyyah yang
menjadi fawatuh as-suawar.

c. Al-muhkam adalah ayat yang tidak mengandung
kemungkinan makna yang lain kecuali hanya satu
makna, sedangkan al-mutasyabih adalah ayat yang
mengandung kemungkinan makna banyak. Inilah sesuai
pendapat Ibnu Abbasa dan mayoritas ulama ushul.”!

B. Dalil Qa’idah

Dalalah al-Qur’an terbagi dua, ada yang muhkam dan ada
yang mutasyabih, dalilnya antara lain :
1. Al Qur an

it
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“Dialah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur’an) kepada
kamu. Di antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamaat,
itulah pokok-pokok isi al-Qur'an dan yang lain (ayat-ayat)
mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya
condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti
sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya
untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya,
padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan
Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata:

51 Muhammad Abdul Azhim az-Zarqani, Manahil al-Irfan fi ulum al-
Qur’an, juz 2, h. 272.
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"Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat,
semuanya itu dari sisi Tuhan kami". Dan tidak dapat
mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-
orang yang berakal.” (T.Q.S. Ali Imran : 7)

2. Al-Hadits

a. Hadis riwayat Bukhari dan Muslim
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“Dari Aisyah r.a. berkata; Rasulullah SAW. membaca
al-Qur’an Surah Ali Imran ayat 7. Aisyah berkata ;

Rasulullah SAW. berkata : apabila kamu melihat orang
mengikuti ayat mutasyabih, maka mereka itu adalah

52 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih al-
Bukhari, (Beirut: Dar Ibn Katsir, 1407 H), cet. ke 3, juz 4, h. 165. lihat juga:.
Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim,
(Beirut: Dar Thya’ at-Turats al-Arabi, t.th), juz 4, h. 56.
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orang yang desebutkan oleh Allah SWT. (dalam ayat
itu), maka waspadalah” (T.H.R. al-Bukhari Muslim)

b. Hadis riwayat Abu Dawud
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“Dari Aisyah r.a. berkata; Rasulullah SAW. Membaca
al-Qur’an Surah Ali Imran ayat 7. Aisyah berkata ;
Rasulullah SAW. berkata : apabila kamu melihat orang
mengikuti ayat mutasyabih, maka mereka itu adalah
orang yang desebutkan oleh Allah SWT. (dalam ayat
itu), maka waspadalah” (T.H.R. Abu Dawud)

c. Hadis riwayat Ahmad
23 LuSE ks 4k sl e Jol wall 53}

33, Abu Dawud as-Sijistani, Sunan Abi Dawud, juz 7, h. 8
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“Dari Aisyah r.a. berkata; Rasulullah SAW. membaca
al-Qur’an Surah Ali Imran ayat 7. Aisyah berkata ;
Rasulullah SAW. berkata : apabila kamu melihat
orang berdebat tentang ayat mutasyabih, maka mereka

itu adalah orang yang dimaksudkan oleh Allah SWT.
(dalam ayat itu), maka waspadalah” (T.H.R. Ahmad)

Hadis riwayat Ibnu Majah
dog ale B Jo i Jong S8 1206 e 2
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. Ahmad bin Hanbal Abu Abdillah asy-Syaibani, Musnad al-Imam

Ahmad bin Hanbal, juz 4, h. 48.
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“Dari Aisyah r.a. berkata, Rasulullah SAW. membaca
al-Qur’an Surah Ali Imran ayat 7. Aisyah berkata ;
Rasulullah SAW. berkata : apabila kamu melihat
orang berdebat tentang ayat mutasyabih, maka
mereka itu adalah orang yang dimaksudkan oleh
Allah SWT. (dalam ayat itu), maka waspadalah”
(T.H.R. Ibnu Majah)

e. Hadis riwayat Ibnu Hibban
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5, Ibnu Majjah Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini,
Sunan Ibnu Majah, (Kairo: Dar Thya al-Kutub al-Arabiyyah, 1313 H), juz 1, h.
18

56 . Muhammad ibn Hibban at-Tamimi, al-Ihsan fi Taqrib Shahih Ibn
Hibban, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1408 H), cet. 1, juz 3, h. 20
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“Dari Ibnu Mas’ud r.a., dari Rasulullah SAW.
berkata : kitab yang pertama turun dari satu pintu
dan atas satu huruf, sedang al-Qur’an dari tujuh
pintu atas tujuh huruf : larangan, perintah, halal,
haram, muhkam, mutasyabih, dan amtsal
(perumpamaan), maka halalkanlah apa yang
dihalalkan oleh al-Qur’an, haramkanlah apa yang
diharamkan, lakukanlah apa yang diperintahkan,
hentikanlah apa ayng dilarang, ambillah pelajaran
dari amtsal (perumpamaan) nya, laksanakanlah
muhkamnya, dan imanlah kepada mutasyabihnya.
Katakanlah: kami beriman kepada mutasyabih,
semuanya dari Tuhan kami)” (T.H.R. Ibnu Hibban)

C. Contoh dan Praktek

Firman Allah SWT. Surah al-Baqarah ayat 1 :a“ . Ulama
berbeda pendapat tentang tafsir huruf-huruf yang ada pada
awal beberapa surah, Amir asy-Sya’bi dan Sufyan ats-Tsauri
dan sekelompok ahli hadits berpendapat: itu (fawatih as-
Suwar) adalah rahasia Allah dalam al-Qur’an. Bagi Allah,
dalam setiap kitab-Nya terdapat rahasia. Itu adalah termasuk
mutasyabih, yang hanya diketahui maknanya oleh Allah SWT.
tidak wajib membicarakannya tetapi wajib mengimaninya dan
membacanya sebagaimana yang diriwayatkannya. Pendapat ini
sama dengan pendapat sahabat Abu Bakar ash-Shiddiq dan Ali
bin abi Thalib r.a.

Abu al-Laits as-Samarqandi meriwayatkan dari Umar,
Utsman dan Ibnu Mas’ud, mereka berpendapat: bahwa huruf-
huruf al-Mugqaththa’ah adalah termasuk yang disimpan
(dirahasiakan) tidak ditafsirkan. Abu Hatim berkata: saya tidak
menemukan huruf Mugaththa’ah kecuali berada di awal surat,
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dan kita tidak tahu apa yang dikehendaki oleh Allah SWT.
dengan huruf-huruf mugaththa’ah tersebut.”’.

<% Qa’idah 4 -
Bl s iz O, A1 DY
“Dalalah al-Qur’an itu didasarkan pada konteks”

A. Penjelasan Qa’idah

1. Pengertian Konteks
_ Konteks dalam bahasa arab as-siyaq, dari kata 3l
By By Gy

Konteks terbagi dua, ada konteks bahasa dan ada
konteks waktu dan tempat atau situasi.

Konteks dalam banyak hal berlaku membatasi dalalah
yang dimaksud dari kalimat. Oleh karena itu para ulama
mengisyaratkan pentingnya konteks dan selalu tidak bisa
dipisahkan dari pembicaraan. Ulama merumuskan dalam
perkataan yang singkat ." Jlis olis ‘_}Q " “li kulli magam
magqal” (setiap situasi memiliki i)erkataan). Maka as-siyaq
(konteks) selalu ada dalam setiap pembicaraan. Untuk
memahami sebuah teks dengan benar, harus memahami
konteksnya dengan benar. Ada tiga istilah yang terkait
dengan konteks, yaitu teks, koteks dan kontek.dalam kamus
besar bahasa Indonesia dijelaskan ketiga istilah tersebut;

a. Teks /téks/ n 1 naskah yang berupa a kata-kata asli dari
pengarang; b kutipan dari kitab suci untuk pangkal
ajaran atau alasan; ¢ bahan tertulis untuk dasar
memberikan pelajaran, berpidato, dan sebagainya:

7. Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr bin Farh al-Qurthubi, a/-Jami’
li Ahkam al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1384 H), juz 1, h. 199.
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peringatan itu didahului dengan pembacaan --
Pancasila; berulang kali ia melirik ke dalam --
terjemahan sajak-sajak yang sedang dibacanya; 2
wacana tertulis.*®

Teks merupakan seperangkat unit bahasa baik
lisan maupun tulisan, dengan ukuran tertentu, makna
tertentu, serta tujuan tertentu. Teks bersifat sistematis
dan memiliki struktur teratur dengan elemen-elemen
yang mana jika terjadi perubahan pada salah satu
elemen maka akan berdampak sistemik. Teks bisa
berupa kata, kalimat, paragraf, atau wacana, yang
memiliki  karakteristik  tertentu = yang  secara
konvensional diterima, secara kognitif dipahami yang
kemudian karakteristik teks itu sendiri disebut tekstur
(texture).

Kridalaksana (2011 : 238) dalam Kamus
Linguistiknya menyatakan bahwa teks adalah (1) satuan
bahasa terlengkap yang bersifat abstrak, (2) deretan
kalimat, kata, dan sebagainya yang membentuk ujaran,
(3) ujaran yang dihasilkan dalam interaksi manusia.
Dari beberapa pengertian teks dapat disimpulkan bahwa
teks adalah satuan bahasa yang dihasilkan melalui
medium perantara secara interaksi atau komunikasi baik
berupa lisan maupun tulisan.

konteks/kon-teks/ /kontéks/ n 1 Ling bagian suatu
uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau
menambah kejelasan makna; 2 situasi yang ada
hubungannya dengan suatu kejadian: orang itu harus
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Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar bahasa Indonesia, (Jakarta: CV.
Adi Perkasa, 2016), cet. 1, edisi. V, h. 1696.
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dilihat sebagai manusia yang utuh dalam - kehidupan
pribadi dan masyarakatnya.”

Konteks adalah aspek-aspek internal teks dan
segala sesuatu yang secara eksternal melingkupi sebuah
teks. Konteks wacana adalah aspek-aspek internal
wacana dan segala sesuatu yang secara eksternal
melingkupi sebuah wacana. Berdasarkan pengertian
tersebut maka konteks wacana secara garis besar dapat
dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu konteks bahasa
dan konteks luar bahasa. Konteks bahasa disebut ko-
teks, sedangkan konteks luar bahasa (extra linguistic
contect) disebut dengan konteks situasi dan konteks
budaya atau konteks saja.

Kridalaksana (2011: 134) menyatakan bahwa
konteks adalah (1) aspek-aspek lingkungan fisik atau
sosial yang kait mengait dengan ujaran tertentu, (2)
pengetahuan yang sama-sama memiliki pembicara dan
pendengar sehingga pendengar paham apa yang
dimaksud pembicara.

Konteks memasukkan semua situasi dan hal yang
berada di luar teks dan mempengaruhi pemakaian
bahasa seperti partisipan dalam bahasa, situasi dimana
teks tersebut diproduksi, fungsi yang dimaksudkan, dan
sebagainya.

Kesimpulan dari di atas yaitu bahwa konteks
adalah suatu ujaran yang berbentuk uraian atau kalimat
dengan maksud untuk mengetahui makna dari ujaran
tersebut dalam situasi yang ada hubungannya dengan
peristiwa itu.

5% . Badan Pengembangan dan Pembinaan bahasa Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar bahasa Indonesia, h. 871.
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c. koteks/ko-teks/ /kot¢ks/ n Ling kalimat yang
mendahului dan/atau mengikuti sebuah kalimat dalam
wacana.®

Kridalaksana (2011: 137), koteks diartikan
sebagai kalimat atau unsur-unsur yang mendahului
dan/atau mengikuti sebuah unsur lain dalam wacana.
Koteks merupakan teks yang mendampingi teks lain
dan mempunyai keterkaitan dan  kesejajaran.
Keberadaan teks yang terkait dengan konteks terletak
pada bagian depan (mendahului) atau pada bagian
belakang teks yang mendampingi.

2. Pengertian Konteks menurut Ulama Balaghah

Tercurahkan perhatian para ahli balaghah dalam
mempelajari konteks didasarkan pada pemikiran mugtadhal
hal (sesuai tuntutan keadaan) dan hubungan antara maqal
(perkataan) dengan maqam (keadaan). Adapun istilah
mugqtadhal hal memang sudah menjadi perhatian ulama
ilmu ma’ani. Keadaan dalam istilah mereka menbandingi
mugqtadhal hal. At-tahanawi mengatakan ; keadaan menurut
istilah ahli ma’ani adalah sesuatu yang yang mendorong
atau melatar belakangi seseorang untuk berbicara dengan
bentuk tertentu.

Yang jelas bahwa ahli ilmu maani perhatian terhadap
keadaan orang yang berbicara dan pendengar. Definisi
tersebut menuntut hendaknya orang yang berbicara
mengetahui keadaan pendengar sebelum ia berbicara,
sehingga ia berbicara dengan sifat tertentu sesuai keadaan
pendengar.

60 . Badan Pengembangan dan Pembinaan bahasa Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar bahasa Indonesia, h. 883.
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Bila istilah mugqtadhal hal dekat dengan istilah siyaq
al-hal dalam kajian bahasa yang baru, dan bergabung
dengannya dalam hal yang penting khusus, yaitu perhatian
terhadap sisi kemasyarakatan bagi bahasa, karena istilah
mugqtadhal hal dengan pengertian yang lalu yang disebutkan
oleh at-tahawani lebih sempit dalalahnya dari pada istilah
siyaq al-hal, karena al-magam atau muqtadhal hal
mendahului al-maqal. Karena perkataan dibentuk karena
tuntutan siyaq al-hal.

. Pengertian Konteks menurut ulama ushul

Ulama ulum al-Qur’an dan para ulama tafsir dalam
mengkaji teks al-Qur’an dan memahami dalalahnya
berpedoman pada dua konteks, ya’ni konteks bahasa dan
konteks tempat, karena mereka melihat pada ayat al-Qur’an
atau kumpulan beberapa ayat bahwa itu bagian dari teks
yang sempurna al-Qur’an, artinya bahwa mereka tidak
berpedoman pada as-siyaq bahasa bagian yang terdapat
dalam satu ayat atau kumpulan ayatyang tercabut dari
siyaqnya secara menyeluruh. Mereka memperhatikan unsur
lain yang menyempurnkan siyaq lughawi dalam nash al-
Qur’an, yaitu qira’at al-Qur’an sebagaimana mereka secara
tersendiri.

Mengarang kitab tentang waqaf dan ibtida, dan cara
washal dan fashal dan lain-lain dari dalalat, yaitu dari
unsur-unsur konteks kebahasaan, dan merepresentasikan
konteks tempat adalah apa yang disebut dengan asbab an-
nuzul, mereka benar-benar perhatian dalam mengetahui
asbab an-nuzul bagi teks ayat al-Qur’an, karena dapat
membantu mereka dalam memahami makna al-Qur’an.

Ulama ushul Figh berpedoman pada konteks dalam
menjelaskan makna pada teks-teks syar’i, Karena
berorientasi pada bukti-bukti konteks, di antara fungsinya,

63



QAWA'ID AT-TAFSIR : Qa’idah-Qa’idah Tafsir Al-Qur’an

adalah membatasi makna. Mereka faham betul, bahwa ada
dua macam tanda konteks; yaitu; pertama; tanda bahasa dan
kedua; tanda keadaan (situasi dan kondisi), dan memahami
implikasi yang tanda-tanda itu berdasar padanya dalam
membatasi dalalah nash (teks).

Di antara unsur-unsur konteks kebahasaan yang
dipedomani oleh para ulama ushul dalam meneliti dalalah
yang berbeda-beda untuk perintah dan larangan adalah apa
yang disebut dengan intonasi dan nada atau lagu dalam
kajian bahasa modern.

Imam al-Ghazali berkata, ketika berbicara tentang
dalalah amr (perintah); jika dikatakan saya diperintah
begini. Maka baik dicari kejelasan pemahamannya, maka
dijawab, amr wajib atau amr Sunnah, seandainya ada orang
mengatakan : saya melihat singa, maka tidak baik
ditanyakan; yang kamu maksud binatang srigala atau
seorang pemberani, karena kata asad Al itu dari awal
peletakannya menunjukkan singa, binatang srigala,
diartikan seorang pemberani, jika terdapat qarinah (tanda
bukti).®!

Imam al-Ghazali menjelaskan tentang dalalah lafazh ;
bahwa lafazh mufrad (single) bisa memiliki makna banyak
yang berbeda-beda, seperti lafazh al-‘ain, bisa berarti
matahari, emas, mata, timbangan. Bisa juga lafazh mufrad
memiliki dua makna yang berlawanan, seperti al-qur’, yang
bisa berarti haidh atau suci, an-Nahil, bisa bertarti haus atau
segar, terkadang bisa juga untuk dua hal yang serupa,
seperti, kata ; Nur untuk akal, atau untuk cahaya matahari,
bisa juga untuk dua makna yang mirip, seperti kata al-jism

6 Muhammad bin Muhammad al-Ghazali Abu Hamid, al-Mustashfa fi
Ilm al-Ushul, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1413 H), cet. ke 1, juz 1, h. 208.
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untuk makna langit atau bumi, dan kata al-rajul untuk zaid
atau Umar.

Adapun pentingnya waqaf bab ibtida, al-
Ghazali menjelaskan, bahwa pemberian makna secara
simple itu ada pada waqaf dan ibtida, karena waqaf pada
kata <l9led! pada firman Allah :

[ rmz\];f”’ 4 r@uopz\ 35 ol & & 585

memiliki makna yang berbeda ketika waqaf pada kata

o2 JY\ dan ibtida (memulai) pada kata ff PE (‘f: o ;J.a_?
Tidak  hentinya Imam  Ghazali menjelaskan

pentingnya tanda-tanda bahasa dan tanda-tanda keadaan,
isyarat, gerakan badan pembicara dalam memberikan
makna umum. al-Gahzali mengatakan : tujuan umum dapat
diketahui dengan ilmu dharuri (sangat mudah) yang
dihasilkan dari tanda-tanda keadaan, isyarat, gerakan
pembicara, perubahan pada wajah, hal-hal yang diketahui
dari kebiasaannya, tujuannya, dan tanda-tanda yang
berbeda-beda yang tidak bisa diringkas dalam satu jenis
atau sifat, tetapi ia adalah tanda-tanda yang dengannya
diketahui malunya malu, takutnya takut, dan pengecutnya
pengecut, sebagaimana diketahuinya tujuan pembicara
ketika mengatakan ~Sie o3l apakah yang diinginkannya
penghormatan, atau penghinaan, atau main-main. Termasuk
qarinah adalah perbuatan pembicara, karena apabila
dikatakan, ambilkan air, maka yang dipahami dari kalimat
tersebut adalah mengambilkan air putih (bening) tawar.

As-Siyaq (konteks) menurut Ulama Nahwu

As-siyaq sudah lama digunakan oleh ulama nahwu
dengan petunjuk bahasa secara umum, tetapi tidak
mengandung pemahaman secara istilah yang kemudian
dikenal secara luas oleh ulama bahasa kontemporer.
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Perhatian ulama nahwu akan factor social
kemasyarakatan dalam bahasa dapat disimpulkan dalam
kajian mereka, pada hal-hal berikut :

a. Pemikiran konteks, baik dari sisi bahasa atau non
bahasa tidak dapat merepresentasikan konsep yang
sempurna dalam kajian nahwu, sebagaimana sekarang
berkembang dalam kajian bahasa modern, namun
demikian tidak dipungkiri adanya isyarat cerdas yang
masih tersebar di mana-mana pada kajian-kajian
mereka.

b. Ulama nahwu berpedoman pada konteks bahasa secara
sempit, yang tercermin pada contoh-contoh nahwu atau
susunan bahasa dalam menjelaskan fungsi nahwu.
Tetapi ketika sulit mengetahu tanda i’rab, maka merka
bersandar pada garinah yang lain, yang dapat
menunjukkan fungsi nahwu tersebut, dengan tidak
mengenyampingkan, bahwa sebagian ulama nahwu
sangat perhatian terhadap konteks dengan pengertian
yang modern. Di antaranya al-Farra (W. 207 H) yang
meyakini bahwa al-Qur’an itu satu nash (teks), tetapi ia
berpendapat bahwa qira’at al-Qur’an merupakan bagian
dari konteks Bahasa, begitu juga Ibnu as-Sayyid (W.
521 H) mengkaji etika (prilaku) penulis ketika ingin
mengembalikan kepada teks.

c. Ulama Nahwu dan bahasa memahami apa kemudian
dikenal dalam kajian modern dengan konteks keadaan.
Di antara contoh bersandarnya al-Khalil terhadap
konteks bahasa adalah ketika menguraikan sya’ir
berikut ini, sebagai dijelaskan oleh seorang muridnya :
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2 s H s S G5 Y AL G503
Al-Khalil rahimahullah (w. 170 H) berkata; Penyair
ketika mengatakan Hayyajani, mengetahui bahwa di
sana telah ada pengingat untuk mengingat burung dara
dan menggerakkannya, kemudian di lempar ke Ummu
Ammar, sepertinya ia berkata : telah menggerakkan ku
maka Ummu Ammar mengingatkanku. Sama dengan
contoh tersebut adalah ucapan al-Khalil, yakni ucapan
abu Amr ; e Lilg Ty Li 53 Ni (ingat seseorang,
mungkin Zaid mungkin Amr, karena ketika mengatakan
“ala rajulun:” maka dia mengharap sesuatu meminta dan
mengharapkannya maka ia seperti mengatakan ("@"U\
|os ol (A% 3 abe>! (ya Allah, Jad1kanlah ia, Zaid atau
Umar) atau M J».G 3\ 1) J yj (tolonglah kami,
zaid atau Umar). Adapaun makna perkataan al-Khalil
aalah : bahwa penyair membaca nashab (Hles (T)
dengan fi’il yang ditunjukkan oleh konteks bahasa (as-
siyaq al-lughawi) atau konteks tempat (siyaq a-maugqif).
Hal demikian adalah ketika mengarahkan nashab pada
ucapanmu ; G T 5\:“3\ (berhentilah, itu lebih baik bagi
kemu), maka berkata : kamu menashabkannya, karena
kamu telah mengetahui bahwa dirimu apabila berkata
kepadanya 43! (berhentilah), sesungguhnya kamu
mendorongnya kepada perintah yang lain, oleh karena
itu menjadi nasab, dan membuang fi’il karena orang
arab telah banyak yang memakai kalimat itu, dan karena
mukhatab (lawan bicara) sudah sudah mengetahui,
bahwa itu adalah dimaknai amar (perintah) ketika

62, Al-Khalil bin Ahmad al-Farahidi, Kitab al-Jumal fi al-Bahts, (t.tp.:
t.p., 1995), cet. ke 5, juz 1, h. 131.
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berkata intahi “45)”  maka menjadi badal bagi
perkataaannya : « = gn Lagd fstsly (S e o)
"¢V (datangkanlah yang lebih baik bagimu, dan
masuklah pada sesuatu yang lebih baik bagimu).

Dengan demikian, jelas al-Khalil berpedoman
pada dua sisi konteks (bahasa dan situasi) dalam
menjelasksn susunan bahasa dan dalalahnya (maknanya
yang dimaksud).

Adapun konteks bahasa maka sudah sangat jelas
dengan dibaca nashabnya kata khairan ° (\)o-) oleh fi’il
mudhmar (kata kerja yang tersimpan) yang
ditunjukkan oleh kalimat sebelumnya, yakni intahi
(«5), sebagaimana mungkin menafsirkannya dengan
tidak membaca nashab pada kata (1,>) oleh kata (43))

, tetapi berdasarkan jedah suara dan waqaf pada fi’il
(45!) maka itu juga termasuk unsur konteks bahasa.

Adapun konteks situasi, maka ditemukan
terwakili pada pengetahuan mukhathab tentang tujuan
mutakallim (orang yang berbicara) dan tema
pembicaraan, sedangkan alasan dibuangnya fi’il,
karena susunan seperti ini banyak dipakai dalam
pembicaraan, dan illat (alasan) banyaknya dipakai
adalah termasuk illat dalalah, karena menyebabkan
tahunya mukhathab terhadap makna dan jelasnya
dalalah baginya.

Imam Sibawaih bertanya kepada al-Khalil
tentang firman Allah SWT. :

‘dj—; ) ”[@ JAJ-“] \.éj/,‘ WJ \.bjs-\}- ‘.)\ C;.‘;-”

s all il asm S il o 95 i

@ AT 6 ,hs) 3 365 55 sy ¢ [
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Maka al-Khalil berkata; orang arab terkadang
tidak menyebutkan jawaban pada kalam khabar seperti
ini karena sudah diketahuinya apa yang yang
dikabarkan. Abu Ali al-Farisi mengatakan, berkata
Abu al-Abbas: membuang jawaban dalam contoh
seperti ini adalah sangat baik.

Contoh-contoh yang yang diberikan al-Khalil
menunnjukkan tidak ada keraguan, bahwa al-Khalil
berpegang kuat pada konteks bahasa dan non bahasa
menetapkan kaidah nahwu serta menjelaskan dasar
tarkib dan dalalahnya. Dan ini yang jelas menurut
Sibawaih (w. 180 H)®.

B. Dalil al-Qa’idah

Dalam  menafsirkan  al-Qur’an, seseorang harus
memperhatikan teks dan konteks. Sebagaimana memahami
semua Bahasa, hal demikian juga berlaku dalam memahami
bahasa arab. Hal ini berdasar pada dalil-dalil berikut ini :

1. Al-Qur’an
Al-Qur’an menjelaskan dirinya, bahwa al-Qur’an

adalah firman Allah SWT. yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW. dengan menggunakan bahasa arab.

a. Surah Yusuf Ayat 2 :
L s S5 s, 2 Eeg
(@ 1 n ) G5ha3 LRl G2 B3 L3I T

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-
Qur’an  dengan  berbahasa arab, agar kamu
memahaminya” (T.Q.S. Yusuf : 2)

63 Muhammad Salim Shalih, Ushul an-Nazhariyah as-Siyagiyah al-
Haditsah Inda Ulama’ al-Arabiyyah wa Daur Hadzih an-Nazhariyyah fi at-
Tawashshul ila al-Ma'na, (t.tp.: t.p., t.th.), juz 1, h. 18.
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Abu Ja’far berkata: Allah SWT. Sesungguhnya
Aku turunkan kitab yang jelas ini, al-Qur’an yang
berbahasa arab kepada bangsa Arab, karena lisan dan
bahasa mereka adalah bahasa arab. Maka Aku turunkan
kitab ini dengan menggunakan bahasa mereka agar
mereka memahammya sebagalmana dijelaskan dalam

firman Allah: (& }Lﬁ.’é rs‘.bd ) agar kamu berplklr 64
D ) Gl iala e B gl Cl}
Lonmsly Lgzaly Ul il all 38 OY 3y {(®)
a0 5T el ¢ sl 55 gl lael) 251 LassT
il Sl (L) il Lo el Oal (S
Aip) tsdnly (21 gl sl 3 ells 0lsy A
tosmsll ST pn JaSS (Oliany gy dadl jsed 250
G peadll ozl ade b 32 ) idw Ju wj
Ll s § [B) 1 iy u\;sj\ s @) sl
62 5T 1 3151
“(Aku  turunkan  kepadanya  al-Qur’an  dengan
berbahasa arab agar kemu berfikir), demikian itu,

karena bahasa arab adalah merupakan bahasa yang
peling fashih, jelas dan luas, dan paling banyak

64 Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Ghalib al-Amili, Abu
Ja’far ath-Thabari, Jami’ al-bayan fi Ta’wil al-Qur’an, (t.tp.: Muassasah ar-
Risalah, 1420 H), cet. ke 1, juz 1, h. 15.

5 . Abu al-Fida Ismail bin Umar bin Katsir al-Qurasyi ad-Dimasyqi,
Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, (t.tp.: Dar Thayyibah li at-Tauzi’ wa an-Nasyr,
1420 H), cet. ke 2, juz 4, h. 365.
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menyampaikan makna yang menyemtuh jiwa, oleh
karena itu Allah SWT. Turunkan kitab yang paling
mulia, dengan bahasa yang paling mulia, kepada rasul
vang paling mulia, melalui perantara malaikat yang
paling mulia, di tempat yang paling mulia, dan dimulai
turunnya pada bulan yang paling mulia, yakni bulan
Ramadhan. Maka sempurnalah dari segala sudut dan
aspek. Oleh karena itu Allah SWT. berfirman

e , yakni sebab Aku wahyukan al-Qur’an
kepadamu (Muhammad)

Surah ar-Ra’d ayat 37 :
~ 5 = s - E” _ _z /9 z _ < -
i el el oy Boe Lse Al auisy

1y l5 V3 5 e bl G G T 0 3515 G
@ :

“Dan demikianlah, Kami telah menurunkan al-Qur’an
itu sebagai peraturan (yang benar) dalam bahasa arab.
Dan seandainya kamu mengikuti hawa nafsu mereka
setelah datang pengetahuan kepadamu, maka sekali-
kali tidak ada pelindung dan pemelihara bagimu
terhadap (siksa) Allah.” (T.Q.S. ar-Ra’d : 37)

Surah an-Nahl ayat 103 :

5-\3\ QU«J j\:) d\.&l.a_:,) 20 \A_;\ ujj 55 ’”\ :\;: -*-‘2-3)

oy G 8 B0 Vs 2l 1) 5l
@

“Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka
berkata: "Sesungguhnya al-Qur’an itu diajarkan oleh
seorang manusia kepadanya (Muhammad)". Padahal
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bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa)
Muhammad belajar kepadanya bahasa 'Ajam, sedang
al-Qur’an  adalah  dalam  bahasa arab yang
terang. ”’(T.Q.S. an-Nahl : 103)

d. Surah Thaha ayat 113 :
aesl Ge ad EB253 ujg Gl 5 ufs um)

“Dan demikianlah Kami menurunkan al—Qur an dalam
bahasa arab, dan Kami telah menerangkan dengan
berulang kali, di dalamnya sebahagian dari ancaman,
agar mereka bertakwa atau (agar) al-Qur’an itu
menimbulkan pengajaran bagi mereka.”’(T.Q.S. Thaha :
113)

Al-Baghawi menjelaskan ayat tersebut :
o LT ) el sda 3 Ly LS o { 23S
el Ol tam { G 013 } (oS0 s W

“Dan demikianlah, yakni sebagaimana Aku jelaskan
pada surah ini, Kami menurunkan al-Qur’an, yakni
kitab ini, dalam bahasa arab, yakni dengan bahasa
arab.”

e. Surat asy-Sy’ara’ Ayat 193 -195 :

w)u\wuﬁld&& WY\C? /J’.,
Gt @ onh 58 Ol @

%  Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Baghawi, Ma alim at-
Tanzil, (t.tp.: Dar Thayyibah li an-Nasyr wa at-Tauzi’, 1417 H), cet. ke 4, juz 5,
h. 297.
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“dia dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin (Jibril), ke
dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah
seorang di antara orang-orang yang memberi
peringatan, dengan bahasa arab yang jelas.”(T.Q.S.
asy-Syu’ara’: 193-195)

Surah az-Zumar Ayat 27-28 :

;.gbdz;tswds,mmdww 505 343

(i il e o3 2 R BB @ 8,85
@—@: @

“Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia

fa P
“

dalam al-Qur’an ini setiap macam perumpamaan
supaya mereka dapat pelajaran. (lalah) al-Qur’an
dalam bahasa arab yang tidak ada kebengkokan (di
dalamnya) supaya mereka bertakwa.” (T.Q.S. az-
Zumar : 27-28)

Surah Fushshilat Ayat 3 :
iy 55055 2380 G52 Blsss LAk ¢las Zus

(@
“Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan

dalam bahasa arab, untuk kaum yang mengetahui,”
(T.Q.S. Fushshilat: 3)

Surah asy- Syura Ayat 7 :
L;J.Qs\ r\ )JWJ uJ; u”“ @:J\ (621 qs@
(@ ; @5:«5\ Jg%\\ 3 &%
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L

j.

“Demikianlah Kami wahyukan kepadamu al-Qur’an
dalam bahasa arab, supaya kamu memberi peringatan
kepada ummul Qura (penduduk Mekah) dan penduduk
(negeri-negeri) sekelilingnya serta memberi peringatan
(pula) tentang hari berkumpul (kiamat) yang tidak ada
keraguan padanya. Segolongan masuk surga, dan
segolongan masuk Jahannam.” (T.Q.S. asy-Syura : 7)

Surah az-Zukhruf Ayat 3 :
P 5 e 5 8 5/5,; _ z_ .3 /7// z

(GRS ES) O}Lﬁ-"—’: 3 r&l}) \.::aj.c \l‘sJ; 3&2.5.2.?- \J\&
“Sesungguhnya Kami menjadikan al-Qur’an dalam
bahasa arab supaya kamu memahami(nya).’(T.Q.S. az-
Zukhruf': 3)
Surah al-Ahqgaf Ayat 12 :

C

>

CiS \hy F55 GUL Godge S8 calS )

58 2

e ¢ s - e PR - Z -1 2. .2
Sy B Gl i) 5e B Sias
(@:au}?\)w

“Dan sebelum al-Qur’an itu telah ada kitab Musa
sebagai petunjuk dan rahmat. Dan ini (al-Qur’an)
adalah kitab yang membenarkannya dalam bahasa arab
untuk memberi peringatan kepada orang-orang yang

zalim dan memberi kabar gembira kepada orang-orang
vang berbuat baik. ”(T.Q.S. al-Ahqaf : 12)

2. Al-Hadits

a. Hadits Riwayat Bukhari :
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BV oA all Ole JBy Camlall (3 Lagsenss

0956 OTAN o e od 3 <ol o gy @l axile] 13)

oloy ) .25 ghass | rsLML Jp KB i3 ol
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“Dari Anas r.a. bahwa (khalifah) Utsman memanggil
Zaid bin Tsabit, Abdullah bin az-Zubair, Sa’id bin al-
‘ash, dan Abdurrahman binAl-Harits bin Hisyam,
kemudian mereka menyalinnya (al-Qur’an) ke dalam
beberapa mushhaf. Khalifah Utsman berkata kepada
ketiga orang quraisy ; apabila kalian berbeda pendapat
dengan Zaid bin Tsabit tentang al-Qur’an maka tulislah
al-Qur’an sesuai dengan bahasa quraisy, karena al-
Qur’an diturunkan dengan menggunakan bahasa
mereka, kemudian mereka melaksanakan perintah
khalifah Utsman.” (T.H.R. Imam Bukhari)

b. Juga hadits berikut tentang kesalahan baca :
o 1 es 0l @ bl a8 1 JB L F ey
O JW ety oy of 30 S e ) 5T e 5
Gl e O AL sy 052l e sy B
s BB oy o 152 B SG O) oy o0 1 5
oo st bl b s sless eV Wi jos ald cas

Lo Yy ) el ) cpagll el b 10y 0l Jgu,

67 Muhammad ibn Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih al-
Bukhari, h. 129.
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{55} s 1 GG S0 o I OTAN
{10 1 208,055 68,8400 53 25 A0 1 ) Jws
sy B SS Ob Salgwy e Al fgp B o i
JB el L 1A o jae JW Sane 7 UG s
SSEL e s A 0L 1B el el eSS
gy B 5 o2 T Ay Uy 1oV U ey
Lo N QU tgm Y O oladl o ee Wb cans

2 LY " el a5 LT Ty sl

© syl s
“Dari Abi Mulaikah berkata: seorang arab badui
dating kepada Khalifah Umar, lalu berkata: siapakah
vang membacakan kepada al-Qur’an yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad? maka kemudian seseorang
membacakan kepadanya surah bara’ah, dan membaca
[© ¢ 2yl 68,8200 G 265 AT &1 (dengan
dibaca jar atau kasrah pada kata ;a} 4255 ), maka
berkatalah  orang arab badui itu @ adakah Allah
berlepas diri dari rasul-Nya ? kalua Allah berlepas diri
dari rasul-Nya, maka saya juga berlepas diri darinya.
Kemudian peristiwa itu sampai kepada Khalifah Umar
bi Khathab, lalu Umar memengilnya, dan bertanya :
wahai A’rabi, apakah kamu berlepas diri dari

% Ala’ ad-Din Ali bun Hisam ad-Din al-Muttaqi al-Hindi al-Burhan
Fauri, Kanzul Umal fi Sunan al-Aqwal wa al-Af’al, (t.tp.: Muassasah ar-Risalah,
1401 H), cet. ke 5, juz 2, h. 239.
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Rasulullah ? lalu ia menjawab : wahai Amiril
Mukminin ; saya datang ke Madinah dalam keadaan
saya tidak tahu al-Qur’an, maka saya bertanya ; siapa
orang yang dapat membacakan kepadaku al-Qur’an?
kemudian membacakan kepadgku Orang ini surah
Bara’ah, membaca oS J\:bi)‘\’ e 58 23 Al &
© @ LA LT3 (dengan dibaca jar atau kasrah pada
kata “dsss ), maka saya bertanya : apakah Allah
berlepas diri dari Rasul-Nya ? apabila Allah berlepas
diri dari Rasulnya, maka saya lebih berlepas diri dari
Rasul-Nya, maka berkata Umar; bukanlah demikian
waha a’rabiy, kemudian a’rabiy menjawab ; lalu
bagaimana yang dimaksud wahai Amirul mukminin ?
lalu Umar berkata ; sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya
berlepas diri dari orang-orang musyrik. Lalu berkata
A’rabiy : saya, demi Allah, lebih berlepas diri dari
orang-orang musyrik yang Allah dan Rasul-Nya
berlepas diri dari mereka. Kemudian khalifah Umar
memrintaghkan agar tidak membacakan al-Qur’an
kecuali orang yang alim bahasa, kemudian
memerintahkan  Abu  al-Aswad  ad-Duali  untuk
menyusun kaidah nahwu.%’

3. Pendapat Ulama :
a. Manna’ Khalil al-Qaththan menjelaskan: Jika al-Qur’an
diturunkan dengan b’jlhasa arab yang jelas : 3&1.\}? “\ji }
{ ) 1 Chwy Oolias ré.\.;j f;:}é \32}’3 maka
Qa’idah-Qa’idah  yang dibutuhkan oleh seorang
mufassir dalam memahami al-Qur’an terpusat pada
Qa’idah bahasa, memahami dasar-dasarnya,

. Ala’ ad-Din Ali bun Hisam ad-Din al-Muttaqi al-Hindi al-Burhan
Fauri, Kanz al-Ummal fi Sunan al-Aqwal wa al-Af’al, juz 2, h. 239.
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penghayatan uslubnya, serta menemukan rahasia-
rahasianya, oleh karena itu, banyak fasal dan
pembahasan dalam cabang ilmu bahasa arab.”

Az-Zarqani berpendapat: Oleh sebab itu, ada beberapa
persyaratan di dalam penafsiran al-Qur’an. Persyaratan
utama adalah harus mengikuti ketentuan syari’ah dan
bahasa. Harus mengikuti ketentuan syari’ah agar tidak
terjadi kerancuan dalam penafsiran dan kontradiksi.
Sedangkan keherusan mengikuti ketentuan bahasa,
karena memang al-Qur’an diturunkan dengan
menggunakan bahasa arab, jadi konsekwensinya, bila
tdak dipahami dengan menggunakan Qa’idah bahasa,
maka hasil penafsirannya tidak akan bisa dipahami
dengan benar. Itulah maksud firman Allah ta’qilun di
akhir ayat tersebut setelah kata ‘arabiyya’!

Shubhi Shalih berkata: penafiran al-Qur’an harus
didasarkan pada kaidah bahasa arab, tetapi al-Qur’an
menghukumi kaidah-kaidah bahasa dan nahwu, bukan
kaidah-kaidah bahasa menghukumi al-Qur’an, dengan
kata lain kaidah bahasa harus mengikuti al-Qur’an,
bukan al-Qur’an mengikuti kaidah bahasa.”

C. Contoh dan Praktek

l.

Tafsir al-Khabitsat dan at-Thayyibat pada Surah An-Nur
ayat 26 :

70, Manna’ ibn Khalil al-Qaththan, Mabahits fi Ulum al-Qur’an, juz 1,

h. 198 .

71" Muhammad Abd al-Azhim az-Zarqani, Manahil al-Irfan fi Ulum al-
Qur’an, juz 2, h. 76.

2. Muhammad Abd al-Azhim az-Zarqani, Manahil al-Irfan fi Ulum al-
Qur’an, juz 2, h. 76.
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“wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji,
dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji
(pula) dan wanita-weanita yang baik adalah untuk laki-laki
vang baik dan laki-laki yang baik adalah untuk wanita-
wanita yang baik (pula). Mereka (vang dituduh) itu bersih
dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu).

Bagi mereka ampunan dan rizki yang mulia (surga)”

(T.Q.S. an-Nur: 26)

At-Thabari menafsirkan makna al-Khabitsat dan at-
Thayyibat secara kontekstual. Sebelum menafsirkannya, ia
mengutarakan dua penafsiran para sarjana Muslim yang
berbeda tentang makna dua kata ini. Penafsiran pertama,
perkataan-perkataan jelek adalah milik kaum laki-laki jelek
dan perkataan-perkataan baik adalah milik orang yang baik.
Ini adalah penafsiran Ibnu ‘Abbas, Mujahid, ad-Dahhak,
Sa’id ibn Jubair, Qatadah, dan Atha’. Penafsiran kedua,
para wanita jelek adalah milik para laki-laki jelek dan para
wanita baik adalah milik para laki-laki yang baik. Ini adalah
penafsiran Ibnu Zaid. At-Thabari memilih pendapat
pertama dengan argumentasi bahwa ayat-ayat sebelumnya
mencela kaum munafik yang berbicara kotor dan menuduh
Ummul Mu’minin A’isyah RA, dan ayat ini sebagai
penutup tentang orang-orang jelek yang berbicara kotor itu.
Argumentasinya menunjukkan ia memperhatikan sabab al-
nuzul ayat ini dan hubungannya dengan ayat-ayat
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sebelumnya. Dengan kata lain, ia menafsirkannya sesuai
konteks turunnya ayat tersebut.”?

2. Ahlul Kitab
Jo i i,ij\ R rw@ EgBl e o ]
g,n,\.afj I AASA ﬁj J> rs.aw) rgj
il e cutasdly o il 5 duasdl

CQ%.?SL; jwﬂfwaﬁ-r&lduﬂvaﬁf

5 by e Ba 38 0l i on ol
[© suu\]&f@;&f%ﬂ

“Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-baik.
Makanan (sembelihan) ahli kitab itu halal bagimu, dan
makananmu halal bagi mereka. Dan (dihalalkan bagimu
menikahi)  perempuan-perempuan  yang  menjaga
kehormatan di antara perempuan-perempuan yang beriman
dan perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan di
antara orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu,
apabila  kamu membayar maskawin mereka untuk
menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan bukan
untuk menjadikan perempuan piaraan. Barangsiapa kafir
setelah beriman maka sungguh, sia-sia amal mereka dan di
akhirat dia termasuk orang-orang yang rugi.” (T.Q.S. al-
Maidah: 5).

Muhammad Rasyid Ridha mempunyai penafsiran
kontekstual menarik tentang konsep Ahli Kitab. :

73 Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Ghalib al-Amili, Abu
Ja’far ath-Thabari, Jami’ al-bayan fi Ta 'wil al-Qur’an, juz 19, h. 141.
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pet Gj;fjs S T I A & 36

s §f e S T 5 oy o520

L:J\ Z;“\J,J\j dijJ\ v.@.LAj c&}bw\j U»‘PLAJ}. /BL/{; uLf/f
74 :

el 3 (s

“dagn al-Qur’an diam dari nash yang ]elas tentang hukum
menikah dengan selain perempuan musyrik dan ahlul kitab;
dari pemeluk agam-agama yang memiliki kitab atau yang
menyerupai kitab, seperti majusi, shabi’in, dan yang sama
dengan mereka; budha, brahma, dan pengikut konfusius di
cina”

Ia berpendapat bahwa al-Qur’an menyebut para
penganut agama-agama terdahulu, kaum Sabi’in dan
Majusi, dan tidak menyebut kaum Brahma (Hindu), Budha,
dan para pengikut Konfusius karena kaum Sabi’in dan
Majusi dikenal oleh bangsa Arab, yang menjadi sasaran
awal al-Qur’an, itu berada berdekatan dengan mereka di
Irak dan Bahrain. Tujuan ayat suci telah tercapai dengan
menyebutkan agama-agama yang dikenal (oleh bangsa
Arab), sehingga tidak perlu membuat keterangan yang
terasa asing dengan menyebut golongan yang tidak dikenal
oleh orang yang menjadi alamat pembicaraan itu di masa
turunnya al-Qur’an, berupa penganut agama-agama yang
lain. Setelah itu tidak diragukan lagi bagi mereka (orang
Arab) yang menjadi alamat pembicaraan (wahyu) itu bahwa
Allah juga akan membuat keputusan perkara antara kaum
Brahma, Budha, dan lain-lain.

74 Muhammad Rasyid bin Ali Ridha al-Qalmuni al-Husaini, Tafsir al-

Manar, (Mesir: al-Haiah al-Mishriyah al-Amah li al-Kitab, 1990 M), juz 6, h.

147.
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-4 Qa’idah 5 <&

el Bzt B S5 Ol BN oy
(Sebagian qira’at berpengaruh terhadap perbedaan
penafsiran al-Qur’an)

A. Penjelasan Qa’idah
Al-qira’at menurut bahasa adalah bentuk jam’ dari
gira’ah, masdar sama’i dari garaa, sedangkan menurut istilah :

o s Gl Ly Bl er @S0 OT AL sl (3 en
Pl gl 3ol Gyl 3 adlsdd ol cilsT

Qira’at adalah suatu madzhab imam dari imam-imam
gira’at yang berbeda dengan lainnya dalam pembacaan al-
Qur’an tetapi sama dalam periwayatan dan thariq, baik
perbedaan itu dalam pengucapan huruf atau lahjahnya.

Wajah qgira’at yang berbeda-beda, atau perbedaan qira’at
sebagian mempengaruhi perbedaan makna, tetapi sebagian
yang lain tidak mempengaruhi makna. Abu Amr ad-Dani
menjelaskan pengaruh qira’at terhadap makna terbagi menjadi
tiga macam :

1. Perbedaan lafazh (qiraah) tetapi maknanya tetap satu.

2. Perbedaan lafazh dan makna tetapi masih Dbisa
dikompromikan.

3. Perbedaan lafazh dan makna dan tidak bisa menyatu, atau
tidak bisa dikompromikan.”®

75, Muhammad Abd al-Azhim az-Zarqani, Manahil al-Irfan fi Ulum al-
Qur’an, juz 1, h. 28.

76 Utsman bin Sa’id bin bin Utsman bin Umar Abu Amr ad-Dani, al-
Ahruf as-Sab’ah li al-Qur’an, (Makkah al-Mukarramah: Maktabah al-Manarah,
1408 H), cet.1,juz 1, h. 11.
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Ibnu ‘Asyur mengatakan: qira’at al-Qur’an terbagi
menjadi dua; pertama: tidak ada hubungan dengan tafsir
sedikitpun, kedua : ada hubungannya dengan tafsir dari sisi
yang berbeda-beda.”” Sedangkan as-Suyuthi berkata ; di antara
ulama mengatakan ; bahwa boleh menafsirkan al-Qur’an bagi
orang yang memiliki ilmu-ilmu yang dibutuhkan dalam
menafsirkan al-Qur’an, dan jumlahnya ada 15 (lima belas)
ilmu. Di antaranya adalah ilmu qira’at, karena dengannya akan
diketahui cara memabca al-Qur’an dan makna-makna yang
terkandung di dalamnya.”®

B. Dalil al-Qa’idah

1. Al-Qur’an
Dibacanya al-Qur’an dengan menggunakan qira’at di
berbagai penjuru dunia dampai saat ini, menjadi bukti akan
adanya qira’at yang mutawatir.

2. Al-Hadits
a. Hadits perdebatan Umar dan Hisyam ibn Hakim
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77 Muhammad ath-Thahir bin Muhammad bin Muhammad ath-Thahir
bin ‘Asyur at-Tunisi, Mugaddimah at-Tahrir wa at-Tanwir, juz 2, h. 68.

78 Abdurrahman ibn al-Kamal Jalaluddin ad-Suyuthi, al-Itgan fi Ulum
al-Qur’an, juz 1, h. 444.
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“dari Umar ibn al-Khaththab r.a. berkata: saya
mendengar Hisyam ibn hakimmembaca surat al-Furqan
pada masa Rasululllah SAW. Maka saya perhatikan
bacaanya, tiba-tiba ia memba dengan banyak wajah
bacaan, yang tidak pernah saya terima dari Rasulullah
SAW. Maka hampir saya memperdayainya dalam
shalat, maka saya berusaha sabar samapai salam
(selesei shalat) kemudian saya menarik sorbannya, lalu
saya bertanya ; siapa yang membacakan surat ini
kepadamu, yang baru saja saya mndengarkan kamu
membaca? Hisyam menjawab: telah membacakan
surah ini kepadaku Rasulullah SAW. Lalu saya
mengatakan : bohong kamu. Sungguh Rasulullah SAW.

79, Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih al-
Bukhari, (Beirut: Dar Ibn Katsir, 1407 H), cet. ke 3, juz 6, h. 184.
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telah membacakan surah ini kepada tidak seperti yang
kamu baca, lalu saya mengajaknya datang ke
Rasulullah SAW. Kemudian saya berkata (kepada
Rasulullah) : sungguh saya mendengar ini (Hisyam ibn
Hakim) membaca surah al-furgan dengan beberapa
wajah bacaan, yang tidak engkau bacakan kepadaku.
Kemudian Rasulullah SAW. berkata, lepaskan dia;
wahai Hisyam bacalah, kemudian Hisyam membaca
dengan  bacaan  sebagaimana  sahabat  umar
mendengarnya. Kemudian Rasulullah SAW, berkata
demikianlah  al-Qur’an  diturunkan.  Kemudian
Rasulullah SAW, berkata : bacalah Umar , kemudian
Umar membaca sebagaimana bacaan yang diterima
dari Rasulullah SAW. Kemudian Rasulullah SAW.
berkata; demikian ini juga (bacaan) sebagaimana al-
Qur’an diturunkan, sesungguhnya al-Qur’an ini
diturunkan dengan tujuh huruf (wajah), maka bacalah
dengan bacaan manapun yang mudah” (H.R. al-
Bukhari)

. Hadits permintaan Rasulullah SAW al-Qur’an dibaca
dengan tujuh huruf
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“dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Rasulullah SAW.
bersabda : Jibril telah membacakan (al-Qur’an)
kepadaku dengan satu huruf, kemudian saya
memprotesnya, saya terus minta ditambah, maka ia
memberi tambahan kepadaku, sehingga sampai tujuh
(7) huruf” Ibnu Syihab berkata : sampai kepadaku,
bahwa yang dimaksud tujuh (7) huruf adalah di dalam
suatu peerkara yang tadinya satu, tidak berbeda dalam
hal halal dan haram” (H.R. Muslim)

Hadits permintaan Rasulullah tentang Sab’ah Akhruf
O~y ale 1 Jom &0 0T L3573 ol e
S ale s 366 - J6 - e g sl X

80

Muslim Bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi an-Naisaburi,

Shahih Muslim, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al-Arabi, t.th), juz 2, h. 202.
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“dari Ubayy Ibn Ka’b bahwa Rasulullah SAW. Suatub

Ketika Berada di .......... Bani Ghifar, lalu datang
Jibril  dan  berkata ;  sesungguhnya  Allah

o
y.y.
—

memerintahkan kepadamu untuk membacakan al-
Qur’an kepada ummatmu dengan satu huruf, kemudian
Rasulullah SAW. berkata :  saya memohon kepada
Allah  keselamatan dan ampunan, sesungguhnya
ummatku tidak mampu melaksanakan hal tersebut,
kemudian Jibril dating kedua kalinya, dan berkata
sesungguhnya Allah memerintahkan kepadamu untuk
membacakan al-Qur’an kepada ummatmu dengan dua
(2) huruf, kemudian Rasulullah SAW. berkata ; saya
memohon kepada Allah keselamatan dan ampunan,
sesungguhnya ummatku tidak mampu melaksanakan
hal tersebut, kemudian Jibril datang ketiga kalinya,
dan berkata sesungguhnya Allah memerintahkan
kepadamu untuk membacakan al-Qur’an kepada
ummatmu dengan tiga (3) huruf, kemudian Rasulullah
SAW. berkata ; saya memohon kepada Allah
keselamatan dan ampunan, sesungguhnya ummatku
tidak mampu melaksanakan hal tersebut, kemudian
Jibril  datang  keempat kalinya, dan  berkata
sesungguhnya Allah memerintahkan kepadamu untuk
membacakan al-Qur’an kepada ummatmu dengan
tujuh (7) huruf, dengan huruf mana mereka membaca
al-Qu’ran maka bararti benar” (H.R. Muslim)

81 Muslim Bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi an-Naisaburi,

Shahih Muslim, juz 2, h. 203.
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82, Muslim Bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih
Muslim, juz 2, h. 203.
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“Dari Ubay Ibn Ka’b berkata, saya berada di masjid
lalu seorang laki-laki masuk masjid dan shalat,
kemudian ia membaca al-Qur’an dengan bacaan yang
asing bagiku, lalu masuk lagi orang lain kemudian
membaca al-Qur’an dengan bacaan yang berbeda
dengan bacaan temannya, ketika kami telah selesai
melaksanakan shalat, maka kemudian kami semuanya
datang kepada Rasulullah SAW. Maka saya laporkan
kepada Rasulullah SAW. ; (orang) ini membaca al-
Qur’an dengan bacaan yang asing bagiku, lalu masuk
lagi orang lain kemudian membaca al-Qur’an dengan
bacaan yang berbeda dengan bacaan temannya,
kemudian Rasulullah SAW. memerintahkan keduanya
untuk membaca, lalu Rasulullah SAW. menilai baik
bacaan keduanya, maka gugurlah dusta dalam jiwaku,
dan saya ingat ketika masa jahiliyah, ketika Rasulullah
SAW. melihatku sedih, ia menepuk dadaku sampai
mengucur deras keringatku, seakan-akan saya melihat
Allah SAW. sebentar, maka Rasulullah SAW. berkata
kepadaku : wahai Ubayyi diutus kepadaku untuk
membaca al-Qur’an dengan satu (1) huruf, lalu saya
menolaknya, agar diperingan ummatku, maka kembali
dating kepadaku kedua kalinya, dan berkata bacalah
al-Qur’an  dengan dua (2) huruf, lalu saya
menolaknya, agar diperingan ummatku, maka kembali
datang kepadaku ketiga kalinya, dan berkata ; bacalah
al-Qur’an dengan tujuh (7) huruf, maka bagimu setiap
penolakan, ada perminataan, maka saya berdo’a ; ya
Allah ampunilah ummatku, ampunilah ummatku, dan
saya akhirkan yang ketiga untuk hari yang semua
makhluk senang kepadaku sampai Nabi Ibrahim a.s.”
(H.R. Muslim)
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c.

Hadits tentang Sab’ah Akhruf riwayat Abu Dawud
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“dari Ubayy Ibn ka’b berkata ; Rasulullah SAW.
berkata ; wahai Ubayyi sesungguhnya saya
membacakan al-Qur’an, lalu ditanya, apakah dengan
satu huruf atau dengan dua huruf ? maka malak
(Jibril) yang bersamaku berkata : katakana, atas dua
bhuruf maka saya berkata ; atas dua huruf . kemudian
ditanyakan kepadaku ; atas dua huruf atau tiga huruf ?
maka malah jibril bersamaku menjawab ; katakana
atas tiga huruf, lalu saya berkata ; atas tiga (3)
sampai tujuh huruf, kemudian berkata, tidak ada
darinya kecuali penyembuh, mencukupi, bila engkau
membaca sami’an ‘aliman, ‘azizan hakiman, selama
tidak engkau akhiri ayat adzab dengan rahmat, atau
ayat rahmat dengan adzab” (H.R. Abu Dawud)

8 Abu Dawud as-Sijistani, Sunan Abi Dawud, juz 1, h. 466 .
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Dari hadits-hadits tersebut dan dikuatkan hadits-hadits
yang lain, dapat disimpulkan ; bahwa al-Qur’an diturunkan
atas tujuh huruf. yang dimaksud tujuh huruf atau sab’ah ahruf,
adalah ; bahwa sab’ah bisa bermakna bilangan tujuh atau
bermakna jumlah yang banyak, hal demikian banyak digunakan
dalam bahasa arab dan banyak juga digunakan dalam al-
Qur’an, sedangkan ahruf adalah bentuk jam’ dari harf yang
memiliki makna wajah, ahruf berarti beberapa wajah. Maka
yang dimaksud sab’ah ahruf adalah wajah-wajah bacaan yang
tujuh atau banyak.

Ulama berbeda pendapat di dalam memahami sab’ah
ahruf, dengan perbedaan yang sangat banyak. Az-Zarkasyi
menjelaskan, bahwa al-Hafizh Abu Hatim ibn Hibban al-Basti
menyebutkan perbedaan pendapat tentang sab’ah ahruf itu
samapi 35 pendapat.®* Az-Zarqani menjelaskan pendapat yang
terpilih dari beberapa pendapat tersebut, dengan diawali
pertanyaan; apakah sesungguhnya yang dimaksud tujuh wajah,
di mana qira’at tidak keluar dari tujuh wajah tersebut. Pendapat
al-Imam abu al-Fadhl ar-Razi sebagai pendapat yang terpilih,
mengatakan, bahwa bicara tujuh wajah maksudnya adalah tidak
keluar dari tujuh wajah perbedaan, yaitu :

1. Perbedaan ism; mufrad tatsniyah, jam’, mudzakkar dan
muannats.

Perbedaan tshrif fi’l, madhi, mudhari’ amr.

Perbedaan wajah I’rab.

Perbedaan naqsh dan ziyadah.

Perbedaan taqdim dan ta’khir.

Perbedaan ibdal.

A

8 Badruddin Muhammad bin Abdullah bin Bahadir Az-Zarkasyi,, al-
Burhan fi Ulum al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutub, 1376 H) Juz 1, h. 212.

91



QAWA'ID AT-TAFSIR : Qa’idah-Qa’idah Tafsir Al-Qur’an

7. Perbedaan lughah atau lahjah, seperti ; al-fath, imalah, at-
tarqiq, at-tafkhim, al-izhhar, dan al-idgham.*®
Dengan demikian, maka dengan singkat bisa dikatakan,
bahwa sab’ah ahruf adalah qira’at (wajah gira’at yang berbeda-
beda).®
C. Contoh dan Praktek
1. Perbedaan Qira’at pada ayat-ayat ibadah
a. Membasuh kaki saat wudhu
\jJ_M;b VOA|| L;s 51 Bk gﬁ;\)\ ViU
s 3 s 5 . .- / P - 5 3
r_&.‘vs‘-} \ \j OS\JA.H J\ r_&uv\: (‘5‘“)})

20

ol 1554506 o2 C,,S ol T ) 2
%w\&rs,;i;\;uj\ii;gc,f\ggbpris
w\w,m;ubi;;ﬁ;‘wf(&;;jj
j&giﬁf@;umr&m\’géﬁ?y AL
siia 2l }fﬁmwfué’—%c 2ME

(@ : sl Q)j@;gwrgg_é

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu
hendak melaksanakan shalat, maka basuhlah wajahmu
dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah kepalamu

8 . Muhammad Abdul Azhim Az-Zarqani,, Manahil al-Irfan fi Ulum
al-Qur’an, (Beirut: Matba’ah Isa al-Babi al-Halabi, t.th), Juz 1, h. 139,

8 Utsman bin Sa’id bin Utsman bin Umar Abu Amr Ad-dani, al-Ahruf
as-Sab’ah li al-Qur’an, juz 1, h. 14.
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dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki.
Jika kamu junub maka mandilah. Dan jika kamu
sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat
buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka
Jika kamu tidak memperoleh air, bertayammumlah
dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu dan
tanganmu dengan debu itu. Allah tidak ingin
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar
kamu bersyukur.” (T.Q.S. al-Maidah, 5:6)

Pokok persoalan yang akan dijelaskan berl§aitz%n
dengan ayat di atas adalah tentang qira’at (lé.\.;j\}
yang berimplikasi pada apakah di dalam berwudhu
kedua kaki wajib dicuci atau hanya wajib diusap dengan
air saja. Ibnu Katsir, Hamzah dan Abu Amr
membacanya dengan kasrah lam sehingga terbaca
arjulikum, sedang Nafi’, Ibn Amir, Hafsh dan al-Kisa’i
membacanya dengan fathah lam sehingga menjadi
arjulakum.’” Bacaan arjulakum menurut pembacanya
adalah ma’thuf kepada wujuhakum. Konsekwensi
hukum yang muncul dari gira’at ini adalah bahwa ketika
berwudhu hendaklah kaki itu dibasuh.®® Selain dasar
gira’at itu menurut mereka juga ditopang oleh hadis
Rasulullah SAW. riwayat Bukhari yang mengancam

87 Ahmad ibn Musa ibn al-Abbas at-Tamimi, Abu Bakr ibn Mujahid al-
Baghdadi, Kitab al-Sab’ah fi al-Qira’at (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1400 H.), Cet.

I, h. 234.

8 Muhammad ibn Ali ibn Muhammad asy-Syaukani, Tafsir Fath al-
Qadir, (Beirut: Dar ibn Katsir 1414 H), cet. 1 juz 2 h. 20.
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orang berwudhu tanpa mencuci tumit dengan api
neraka.® Hadits tersebut berbunyi:

D/}A.U\le.pc\.m uﬁJUjﬁ-"J‘\U‘Mf
o')La oM\ ”° .Uj L.ff:‘u obJJLw J.A.w d A /3

m ISR &5
“Dari Abdullah ibn Umar berkata: Dalam suatu
perjalanan bersama kami, Rasulullah tiba belakangan.
Kami  menunggu  beliau, sampai-sampai  kami
mengakhirkan shalat Ashar. Setelah beliau tiba, kami
lalu berwudhu dan kami hanya mengusap kaki kami
(dengan air). Lalu Nabi SAW berseru dengan suara
vang tinggi : “Api neraka ganjarannya bagi orang yang
mengabaikan mencuci tumit (dalam berwudhu). Hal ini
diulanginya sampai dua atau tiga kali.”

b. Batal wudhu karena menyentuh wanita

558 GaT LAl 1558 Y 5k u,.o\ Gl
£ Mdfw\\;i;yw u\,;x;: i

‘ e ;_:;Aj\ LIl 55 i
il fsm” 2t 1l B e 12258
(@ 9LM~J\)\)}AQ\3,?L/CQ§;&TSL

e
\
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\

89 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih al-
Bukhari, (Beirut: Dar Ibn Katsir, 1407 H), cet. ke 3, juz 2, h. 27.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian
salat, sedang kalian dalam keadaan mabuk, sehingga
kalian mengerti apa yang kalian ucapkan, (jangan pula
hampiri masjid) sedang kalian dalam keadaan junub,
kecuali sekadar berlalu saja, hingga kalian mandi. Dan
Jika kalian sakit atau sedang dalam musafir atau
seseorang di antara kalian datang dari tempat buang
air atau kalian telah menyentuh perempuan, kemudian
kalian tidak mendapat air, maka bertayamumlah kalian
dengan tanah yang baik (suci); sapulah muka kalian
dan tangan kalian. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf
lagi Maha Pengampun.” (T.Q.S. an-Nisa, 4:43) )

_ Dalam ayat tersebut di atas terdapat frase J
Awi] (iifmﬁ‘}f (atau kalian telah menyentuh
perempuan). Frase ini telah membuka sejumlah
perbedaan dalam istinbath hukum karena adanya
perbedaan qira’at mengenainya. Ibn Katsir, Nafi’,
Ashim, Abu Amr dan Ibnu Amir membacanya dengan
sl oY sedangkan Hamzah dan al-Kisa’i
membacanya dengan sla! r:««l.go al-Qurthubi, salah
seorang penulis tafsir bermazhab Maliki yang secara
khusus mengkonsentrasikan tafsirnya pada bidang
hukum menguraikan bahwa qira’at (":“l memiliki tiga
makna yaitu (1) bersetubuh = 2) ’(":Mb’ ) bersentuh =
€24, dan (3) bersentuh serta bersetubuh = le.2
oY) aef. Demikian untuk makna s . Akan
tetapi Muhammad ibn Yazid lanjutnya berpendapat
bahwa makna V-IMY adalah berciuman (V-Il-;é) karena
kedua belah pihak bersifat aktif, sementara ("’"‘L adalah

%0 Ahmad ibn Musa ibn al-Abbas at-Tamimi, Abu Bakr ibn Mujahid al-
Baghdadi, Kitab al-Sab’ah fi al-Qira’at, h. 234
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menyentuh karena pihak yang disentuh dalam hal ini
tidak aktif.”!

Perbedaan qira’at tersebut menyebabkan adanya
perbedaan dalam istinbath hukum. Mazhab Hanafi dan
Maliki mengatakan bahwa sekedar bersentuhan saja
antara laki-laki dan perempuan tidak membatalkan
wudhu. Sebab menurut mazhab Hanafi qira’atnya harus
VJMY yang mesti diartikan dengan jima’ (hubungan
kelamin). Sedangkan mazhab Maliki berpegang juga
dengan qira’at ini tetapi diartikannya sebagai
persentuhan yang disertai dengan syahwat saja.
Sementara mazhab Syafi’i berpegang pada qira’at V-:—«—\
yang kemudian diartikan sebagai bersentuhan semata
dan membawa implikasi hukum batal wudhu.

c. Kesucian Darah Haidh
c Tt et xE s ok 17 51, oe
3 LA @\ﬁgéuamg o B 5
551 03085 55 55088 55 5B ¥

oy uujj\’;;; AN

[ : 5,31 Mw

“Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  haidh.
Katakanlah: "Haidh itu adalah suatu kotoran". Oleh
sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita
di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka,
sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka
campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan
Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

°l Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkaam al-Qur’an,
(Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1384 H.), juz 5, h. 223.
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orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang
mensucikan diri.” (T.Q.S. al-Bagarah : 222)

Ayat di atas menjelaskan tentang larangan bagi
seorang suami untuk melakukan hubungan seks dengan
isterinya yang sedang haid sampai mereka suci. Frase

C)};E_} Cg';' dalam ayat di atas telah menjadi sumber
perbedaan qira’at dan kegiatan istinbath hukum. Imam
Hamzah, al-Kisa’i dan ‘Ashim membaca dengan
vaththahharna. Sedangkan Ibn Katsir, Nafi’, Abu ‘Amr
dan Ibn ‘Amir membacanya dengan yathhurna. Bacaan
yaththahharna memiliki arti “amat suci”, maka berarti
seorang suami boleh melakukan hubungan seks dengan
isterinya ketika berhenti haid dan telah mandi.
Sedangkan bacaan yathhurna membolehkan seorang
suami untuk melakukan hubungan seks dengan isterinya
ketika berhenti haid walaupun belum mandi.

Di kalangan imam mazhab, Imam Malik, al-
Syafi’i dan al-Awza’i berpendapat sesuai dengan qira’at
vaththahharna, sedang Abu Hanifah berpegang pada
qira’at yathhurna. al-Syafi’i berargumen bahwa firman
Allah faidza tathahharna fa’tuhunna dalam rangkaian
ayat tersebut menunjukkan bahwa seorang suami
dibolehkan bersetubuh dengan isterinya apabila ia telah
bersuci dengan cara mandi. Namun demikian, para
ulama berbeda pendapat tentang pengertian altathahhur.
Sebagian ulama menyatakan bahwa yang dimaksud
adalah mandi (a/ ightisal bi al-ma’i).

Sedangkan lainnya mengatakan bahwa yang
dimaksud adalah wudhu”. Sebagian lainnya lagi
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah mencuci atau
membersihkan kemaluan tempat keluarnya darah haidh
tersebut. Sementara ulama lainnya menyatakan bahwa
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yang dimaksud adalah mencuci atau membersihkan
kemaluan tempat keluarnya darah haidh dan berwudhu’.
Dengan memperhatikan berbagai pandangan di atas,
dapat dikatakan bahwa sebetulnya pendapat yang lebih
kuat adalah bahwa batas keharaman seorang suami
untuk menggauli istrinya yang mengalami haidh adalah
berhenti dari darah haidhnya dan telah melakukan
mandi.

2. Pembahasan perbedaan gira’ah pada ayat-ayat hudud
dan pengaruh tafsirnya

a.

Surat al-Baqarah ayat 219 :

A S \W&f@b}i‘uﬁuww
‘JL’ 3 fe s k@—w e el L A
@Awﬁ\}g 00 s QS8 AT 4 G4

[ - 320 &, 8

“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi.
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar
dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa
keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka
bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan.
Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan”. Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya
kamu berfikir. (T.Q.S. al-Bagarah : 219)

Hamzah dan al-Kisa’i membacanya dengan ('J
)«5 (dosa yang banyak). Sedangkan selain mereka,
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para imam lain membacanya dengan ;y/f (’j‘ (dosa
besar).”?

Penafsiran dari qira’at Hamzah dan al-Kisa’i
bahwa minum khamer dan berjudi merupakan perbuatan
dosa yag banyak. Sedangkan penafsiran untuk qira’at
Jumhur bahwa minum khamer dan berjudi merupakan
perbuatan dosa besar.

Perbedaan dua wajah qira’ah pada ayat di atas
tidak terlau membutuhkan perhatian yang besar dari
segi makna, rasm, bahasa dan kemutawairan. Judi dan
khamer adalah dosa yang tentunya banyak dan juga
dosa besar. Jika dilihat dari konteks ayat, qira’ah
dengan Ba’ ()+S ) sesuai dengan lafazh o S i Lagsls
legxt sedangkan jika qira’ah dengan Tsa’ ( S
dihubungkan dengan lafazah _~LU &3Les.”

Surat al-Nisa ayat 25 :

-
r z
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92 Muhammad Ibn Qasim al-Anshari, al-Mukarrar fi ma Tawaatar Min
al-Qira’at al-Sab’i wa Taharrar, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2001), h.

3 Muhammad al-Habsy, al-Qira’at al-Mutawatirah wa Atsruha fi al-
Lughah al-Arabiyah wa al-Ahkam al-Syar’iyah wa al-Rasm al-Utsmani, (Um
Dirman: Jami’ah al-Qur’an al-Karim wa al-Ulum al-Syar’iyah Sudan, 2011 ), h.
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“Dan barangsiapa di antara kamu (orang merdeka)
yvang tidak cukup perbelanjaannya untuk mengawini
wanita merdeka lagi beriman, ia boleh mengawini
wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu
miliki. Allah mengetahui keimananmu,; sebahagian
kamu adalah dari sebahagian yang lain], karena itu
kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan
berilah maskawin mereka menurut yang patut, sedang
merekapun wanita-wanita yang memelihara diri,
bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang
mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya; dan
apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin,
kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji
(zina), Maka atas mereka separo hukuman dari
hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami.
(Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi orang-
orang yang takut kepada kemasyakatan menjaga diri
(dari perbuatan zina) di antara kamu, dan kesabaran
itu lebih baik bagimu. dan Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang" (T.Q.S. An-Nisa’ : 25)
Hamzah, al-Kisa’i dan Syu’bah membaca E\.;
5@>T dengan memfathahkan Hamzah dan Shad
(Ahshanna). Sedangkan para imam yang lainnya
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membacanya dengan mendhamahkan Hamzah dan
mengkasrahkan Shad (Uhshinna)**

Tafsir dari qira’at al-Kisa’i dan Syu’bah yaitu :
“dan apabila mereka telah menjaga diri dengan
keimanan mereka (muslimah).” Sedangkan penafsiran
dari qira’at Jumhur yaitu : “dan apabila mereka telah
menjaga diri dengan kawin (bersuami).”

Salah satu pesan dari ayat 25 surat al-Nisa ini
adalah bahwa budak wanita yang telah menikah lalu
berzina, maka hukumannya adalah setengah dari wanita
merdeka yang berzina yang statusnya telah bersuami.
Adapun kedua wajah qira’at di atas sama sekali tidak
berpengaruh terhadap lebih atau kurangnya hukuman
bagi budak wanita. Ibnu Katsir mengatakan bahwa dua
wajah qira’at ini memiliki makna yang sama. Para
ulama hanya berbeda dalam menafsirkan Thshan
(menjaga diri). Pendapat pertama mengatakan bahwa
thshan adalah menjaga diri dengan keislaman
(Abdullah Ibn Mas’ud, Ibn Umar) dan pendapat kedua
adalah menjaga diri dengan perkawinan ( Ibn Abbas).
Pendapat kedua lebih relevan karena sesuai dengan
konteks ayat yang membahas tentang perkawinan.’
Sedangkan menurut al-Qurtubi, qira’at Ahshanna
mempunyai makna “mereka wanita muslimah” dan jika
dibaca Uhsinna artinya “mereka wanita yang

bersuami”.”®

% Al-Hasan Ibn Ali al-Ahwazi, al-Wajiz Fii Syarh al-Qira’at al-
Tsamaniyah A’immat al-Amshar al-Khamsah, (Beirut; Dar al-Ghrab al-Islami,
2002), h. 158.

%5 Ismail Ibn Umar Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Azhim, (Riyadh: Dar
Thaibah Li an-Nasri wa al-Tauzi’, 1999), jld. 2, h. 261-262

% Muhammad al-Habsy, al-Qira’at al-Mutawatirah wa Atsruha fi al-
Lughah al-Arabiyah wa al-Ahkam al-Syar iyah wa al-Rasm al-Utsmani, h. 284.
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C.

~

Surat al-Maidah ayat 45 :
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“Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di

v\

dalamnya (At-Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas)
dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan
hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan
luka luka (pun) ada kisasnya. Barangsiapa yang
melepaskan (hak kisas) nya, Maka melepaskan hak itu
(menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan
Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang
zalim” (Q.S. al-Maidah : 45)

Al-Kisa’i membaca :,rg-;-“j dan merafa’kan semua
athaf. Sedangkan Abu Amr, Ibn Katsir dan Ibnu Amir
hanya merafa’kan ’Cj ,~ls dan menasabkan yang
lainnya. Sedangkan selain mereka menasabkan
semua.’’ Jika ditinjau dari kaidah nahwu, qira’at
dengan rafa’ berkaitan dengan wawu isti’naf.

Ayat di atas berkenaan dengan hukum qisash
terhadap jiwa dan bukan jiwa (pelukaan). Terhadap
qishash jiwa, para fuqaha sepakat bahwa qishah
tersebut berlaku sampai sekarangg, hanya saja ada
perbedaan pendapat apakah qishah jiwa berlaku umum
antara muslim dengan kafir dzimmi, atau hanya

7 Umar Ibn Ali al-Dimasyqi, al-Lubab fi Ulum al-Kitab, (Beirut: Dar
al-Kutub al-Ilmiyah, 1998), juz 7, h. 351.
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berlaku khusus antar muslim saja, tidak termasuk kafir
dzimmi. Madzhab Hanafi berada pada pendapat
pertama.

Adapun qisash delik pelukaan (selain jiwa)
seperti mata dengan mata, hidung dengan hidung dan
seterusnya, para ulama figih berbeda pendapat, apakah
hukum tersebut dalam ayat ini hanya terbatas syar’u
man qablana atau masih masuk dalam syariat kita.
Pertama, qira’at yang dibaca nasab menunjukkan
bahwa hukum tersebut adalah Syar’u Man Qablana.
Kedua, gira’at yang dibaca rafa’ dengan mengatapkan
makna, menunjukan bahwa hukum tersebut adalah
termasuk Syar’'u Man Qablana. Ketiga, Qira’ah yang
dibaca rafa’ karena diangap ibtida’ul kalam
menunjukkan hukum tersebut juga berlaku untuk kaum
muslimin sekarang.”®

Perbedaan qira’ah pada ayat ini tentu
berimplikasi pada penerapan Syariah Islam. Jika qisas
delik pelukaan ditafsirkan bukan Syar’u Man Qablana,
maka mau tidak mau hukum tersebut berlaku sampai
dengan saat ini. Dan sebaliknya, jika ditafsirkan
Syar’u Man Qablana, maka hukum tersebut sudah
dianggap bukan qisas dan bisa diganti dengan ta’dzir
dari hakim.

d. Surat al-Nur ayat 9 :

P
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% Muhammad al-Habsy, al-Qira’at al-Mutawatirah wa Atsruha fi al-
Lughah al-Arabiyah wa al-Ahkam al-Syar’iyah wa al-Rasm al-Utsmanih, h.
290.
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“Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah
atasnya jika suaminya itu Termasuk orang-orang yang
benar” (T.Q.S. an-Nur : 9)

Imam Hafsh menasabkan lafazh f\-«.m.;b (wal
khaamisata), sedangkan selainnya merafa’kan (wal
khaamisatu). Imam Nafi’ men-sukunkan nun,
mengksrahkan ~ Dhad, ~mem-fathahkan Ba _dan
merafa’kan Lafazh Jalalah menjadi 20 w d\ (an
ghadiballahu). Sedangkan Imam Ya’qub men-
sukunkan Nun, mem-fathahkan Dhadh, merafa’kan Ba’
dan meng-khafadh kan Lafazh Jalalah menjadi of
4»\ l_2¢ (an ghadhabullahi). Selain mereka berdua,
men-tasydidkan Nun, mem-fathahkan Dhadh dan Ba’
serta men-jarkan Lafazh Jalalah menjadi 4 ) wa.; :)T
(anna ghadhaballahi).”’

Perbedaan qira’at ini menunjukkan bahwa
seorang istri yang dilaknat oleh suaminya boleh
bersumpah dengan dua shighat, baik shigat; “Allah
murka kepada saya jika suami saya benar” (Ghadhiba
Allahu) atau “murka Allah bagi saya jika suami saya
benar” (Anna Ghadiba Allahi). Bisa juga mengandung
makna murka Allah benar-benar terjadi kepada istri
terlaknat untuk tafsir Nun Taukid (Anna Ghadaballahi)
atau murka Allah segera menimpa istri terlaknat untuk
tafsir nun takhfif (An Ghadhiballahu atau An
Ghadhabuullah).!%

% Abd al-Fatah al-Qadhi, al-Budur al-Zahirah fi al-Qira’at al-Asyr al-
Mutawatirah, (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, t.th.), h. 222.

190 Muhammad al-Habsy, al-Qira’at al-Mutawatirah wa Atsruha fi al-
Lughah al-Arabiyah wa al-Ahkam al-Syar’iyah wa al-Rasm al-Utsmanih, h.
293.
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Ketiga wajah qira’at di atas tidak mempuyai
implikasi yang signifikan baik dari segi tafsir apalagi
terhadap figh.

3. Perbedaan Qira’at pada ayat-ayat jihad dan
implikasi penafsirannya.

a. Surat al-Bagarah ayat 191'
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“Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai
mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka telah
mengusir kamu (Mekah); dan fitnah[117] itu lebih
besar bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah
kamu memerangi mereka di Masjidil haram, kecuali
jika mereka memerangi kamu di tempat itu. jika
mereka memerangi kamu (di tempat itu), Maka
bunuhlah mereka. Demikanlah Balasan bagi orang-
orang kafir” (T.Q.S. al-Bagarah : 191).

Selain Ashim. Para Imam Kufah membaca ayat
ini dengan menghilangkan seluruh Alif Mufa’alah (Wa
Laa Taqtuluuhum... hattaa yaqtuluukum... fa in
gataluukum, dst.), Sedangkan Jumhur membaca

105



QAWA'ID AT-TAFSIR : Qa’idah-Qa’idah Tafsir Al-Qur’an

sebagaimana Hafsh.!”! Para imam Kufah selain Hafsh
adalah Hamzah dan al-Kisa’i.!%?

Makna dari qira’ah jumhur adalah perintah
berperang yang ditujukan bagi kaum mukminin yang
masih hdup jika kaum musyrikin memerangi mereka di
Masjidil Haram. Sedangkan qira’ah Hamzah dan al-
Kisa’i bermakna bahwa sifat kaum mu’minin itu
membalas pembunuhan di Jalan Allah lebih baik dari
pada berperang. Artinya, janganlah membunuh kaum
musyrikin di Masjidil Haram kecuali jika mereka telah
membunuh sebagian kaummu.'%

Perbedaan dua wajah qira’at di atas tentunya
tidak berimplikasi terhadap makna dan figh.

b. Surat al-Baqarah ayat 208 :
s V3 BE LT 3 LT Tk sl G

3 2 Bs. 5 1 3T 4,047 -
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“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke
dalam Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut
langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu
musuh yang nyata bagimu.” (T.Q.S. al-Baqarah : 291).

101 Muhammad al-Hasby, al-Qira’at al-Mutawatirah wa Atsruha fi al-

Lughah al-Arabiyah wa al-Ahkam al-Syar’iyah wa al-Rasm al-Utsmanih, h.
293.

102 Muhammad al-Hasby, al-Qira’at al-Mutawatirah wa Atsruha fi al-
Lughah al-Arabiyah wa al-Ahkam al-Syar’iyah wa al-Rasm al-Utsmanih, h. 55.

103 Muhammad al-Hasby, al-Qira’at al-Mutawatirah wa Atsruha fi al-
Lughah al-Arabiyah wa al-Ahkam al-Syar’iyah wa al-Rasm al-Utsmanih, h.
293.
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Ibn Katsir, Nafi’ dan al-Kisa’i mem-fathah-kan
Sin (Fis salmi) sedangkan selain mereka meng-kasrah-
kan Sin (Fis silmi).!**

Makna Fis-Salmi adalah perintah kepada orag
beriman untuk mematuhi agad perlindungan dengan
cara memungut Jizyah kepada Ahlul Kitab dan juga
ada pendapat (Fis Salmi) adalah bermakna Islam.
Sedangkan makna Fis Silmi adalah perintah kepada
Ahli Kitab yang telah ber-Islam untuk meninggalkan
semua syari’at sebelumnya yang sudah tidak berlaku.
Dan bisa pula dimaksudkan perintah kepada kaum
muslimin untuk menjalankan syariah Islam secara utuh
dan menjauhi semua larangannya.'%

Jika dirinci, penafsiran dari qira’at Ibn Katsir,
Nafi’ da al-Kisa’i menjadi : “Hai orang-orang yang
beriman, peliharalah (patuhilah) aqad
perlindunganmu kepada Ahli Kitab (Kafir Dzimmi)
secara keseluruhan.” Sedangkan penafsiran untuk
qira’ah Jumhur mejadi : “Hai orang-orang yang
beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan,
jaga kau campur adukkan denga syariat atau tata cara
ibadah agamamu yang dulu sebelum kau ber-Islam
dan beriman.”

Perbedaan dua wajah qira’at di atas hanya
berimplikasi terhadap khitab namun secara makna
umumnya tidak berimplikasi secara sigifikan karena
orang beriman wajib mejaga aqad perdamaian kepada

104 Al-Hasan Ibn Ali al-Ahwazi, al-Wajiz Fii Syarh al-Qira’at al-
Tsamaniyah A’immat al-Amshar al-Khamsah, Beirut: Dar al-Ghrab al-Islami,
2002, h. 138.

105, Muhammad Ibn Ahmad Ibn Juzay, al-Tashil Li Ulum al-Tanzil,
Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1995, juz 1, h. 105.
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kafir dzimmi dan tetu pula harus menjalakan seluruh
syariah Islam secara sempurna tanpa tembang pilih.

c. Surat Ali Imran ayat 120 :
b")’bwf-m u SRR IS fg"‘“‘"’“‘"’d\
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“Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka
bersedih hati, tetapi jika kamu mendapat bencana,
mereka bergembira karenanya. jika kamu bersabar
dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikitpun
tidak  mendatangkan  kemudharatan  kepadamu.

Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang
mereka kerjakan” (T.Q.S. Ali Imran : 120).

Ibnu Katsir, Abu Amr, Nafi’dan Ya’qub
membaca dengan meg-kasrahkan Dhad dan
mensukunkan Ra’ menjadi La Yadhirkum. Sedangkan
selain mereka membaca dengan men-Dhamahkan
Dhad dan Ra’ bertasydid menjadi La Yadhurrukan.'%

Makna la yadhurrukum (tidak mendatangkan
bagimu kemudharatan) maksudnya adalah (tipu daya
mereka) tidak berefek apa pun buatmu (jika kamu
bersabar dan bertakwa. Sedangkan makna La
Yudhirkum adalah tidak membahayakanmu. La
Yadhirkum asalnya adalah Laa Yadhyirukum
kemudian harakat kasrah pada Ya’ berpindah ke Dhad,

106 Al-Hasan Ibn Ali al-Ahwazi, al-Wajiz Fii Syarh al-Qira’at al-
Tsamaniyah A’immat al-Amshar al-Khamsah, h. 151.
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Ya sukun dibuang karena bertemu Ra’ sukun karena
Jazm, maka menjadi Yadhirkum.'?’

Perbedaan dua wajah qira’at di atas tidak
berimplikasi secara signifikan terhadap figh maupun
dari segi makna atau fahmil ayat secara khusus.

d. Surat al-Nisa ayat 94
V5 e Al gz 6 255 8 ik ol Gl
wsrux AR
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi
(berperang) di jalan Allah, Maka telitilah dan
janganlah kamu mengatakan kepada orang yang

mengucapkan "salam'  kepadamu: "Kamu bukan

seorang mukmin" (lalu kamu membunuhnya), dengan
maksud mencari harta benda kehidupan di dunia,
karena di sisi Allah ada harta yang banyak. begitu
jugalah Keadaan kamu dahulu/339], lalu Allah
menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, Maka
telitilah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa
vang kamu kerjakan”(T.Q.S. An-Nisa’ : 94)

Hamzah, Khalaf, Ibn Amir dan al-Kisa’i
membaca dengan meghilangkan Alif pada Lam
(Assalam). Sedagkan para imam lainya menambahkan
Alif pada Lam (Assalaam). Assalam dimaknakan

107 Ali Ibn Ahmad al-Wahidi al-Naisaburi, al-Wasith fi Tafsir al-Qur’an
al-Majid, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1994 M), juz 1, h. 484.
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al-Ahkam  al-Syar’iyyah  wa al-Rasm al-‘Usmani”,
disebutkan bahwa Ayat-ayat yang berkaitan dengan Aiman
dan Aqdhiyah adalah sebagai berikut:

a. Surah An-Nisa’ ayat 1:

dengan meminta perdamaian atau perlidugan.
Sedangkan Assalaam mempuyai dua makna, diartikan
dengan kalimat penghormatan dalam Islam (Assalamu
alaikum) atau juga bisa diartikan Assalam atau

meminta perdamaian atau perlidungan.!'®

4. Pengaruh qira’at al-Qur’an terhadap hukum Fiqih
Aiman dan ‘Aqdhiyah

Muhammad al-Habsy dalam bukunya “al-Qira’at al-

Mutawatirah wa Atsaruha fi al-Lughah al-‘Arabiyyah wa

-2 109

28 w2 2z NPT PI I A RPI GRDF Jo
T, _ = - P
Vo (= - .52 I R A s -~
255 S Vs, e 55 6355 6 3553505

- 2z C/ /’E’,a/ P }/.- _z .i,a ,6"’ ] 5,0/
OF bl &) VT cay LS ol bl 1,850

[© L] Bs; i&=de
“ Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu
vang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan
dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu
saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)

167

108 Muhammad al-Thahir Ibn Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, jld. 5 h.

199 Muhammad al-Habsy, al-Qira’at al-Mutawatirah wa Atsaruha fi al-

Lughah al-Arabiyyah wa al-Ahkam al-Syar’iyyah wa al-Rasm Utsmani, (Um
Dirman: Jami’ah al-Qur’an al-Karim wa Ulum Syar’iyah, 2011), h. 317.
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hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasi kamu”.(QS. An-Nisa’ [4]: 1)

1)

2)

Perbedaan Qira’at:

Syekh Nawawi Muhammad Nawawi al-
Bantani, dalam tafsirnya “Tafsir al-Munir Marah
Labid” menyebutkan bahwa ada perbedaan qira’at
dalam ayat tersebut, yakm Ashim, Hamzah dan al-
Kisa’i membacanya (O 55; Le5) dengan bacaan
takhfif. Sedangkan yang lain membacanya dengan
memakai tasydid (O JJ;U«J) 1o

Implikasi Tafsir :
Imam Abu Ja’far Ath-Thabari dalam tafsirnya
menjelaskan bahwa, kalangan mayoritas

membacanya dengan bacaan penduduk Madinah
dan Bashrah, yaitu (O JJ;\-w) dengan tasydid (pada
huruf sin), maknanya adalah (O JJ/ UM-D) saling
meminta. Setelah itu salah satu dari kedua huruf ta
tersebut di-idgham-kan kepada huruf sin, kemudian
kedua sin dijadikan satu huruf sin yang bertasydid.
Sementara itu, sebagian yang lain membacanya
dengan bacaan orang-orang Kufah, ya1tu (© JJ; \-w)
tanpa tasydid (pada huruf sin), seperti O jl&\.a.:

Kedua qira’at tersebut ma ruf dan merupakan
dialek yang fasih. Maksudnya adalah qira’at dengan
dan tanpa tasydid (pada huruf sin) pada firman

110 Muhammad bin Umar Nawawi al-Jawi al-Bantani, Marah Labid li
Kasyf Ma’na al-Qur’an al-Majid, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011), jld.

I, h. 514.
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Allah SWT. 4 © jj/ % “Dengan (mempergunakan)

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain. !

= Sedangkan untuk firman Allah SWT. P bﬁ-u?j
C/\.;)Y\) 4 U:J;L«.«J LSJJ\ Hamzah membacanya
dengan rb— )Y\j (wal arhami) dengan bacaan jar,
bentuk lengkapnya ialah wal arhami, artinya: dan
bertakwalah kamu kepada Allah yang dengan
mempergunakan nama-Nya kamu saling meminta
satu sama lain dan dengan memelihara hubungan
silaturrahim, karena kebiasaan orang-orang Arab
bila seseorang dari mereka meminta belas kasihan
kepada sesamanya memakai kata Ar-Rahim dengan
mengatakan “Aku memohon kepadamu dengan
menyebut nama Allah dan hubungan silaturrahim
yang ada diantara kita.” Selain itu, ada kalanya dia
menyebut Rahim saja dengan mengatakan, “Aku
meminta kepadamu demi hubungan silaturrahim
yang ada diantara kita.''?

Ath Thabarl menyebutkan ta’wil firman Allah
SWT. & }5-73 “Dan bertakwalah kepada Allah”
wahai manusia, yang apabila sebagian kalian
meminta kepada sebagian lainnya, maka dia akan
meminta dengan mempergunakan nama-Nya. Orang
yang meminta itu berkata kepada orang yang dipinta
(misalnya), “Aku memintamu dengan (nama)

11 Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Ghalib al-Amil ath-

Thabari, Jami’

al-Bayan an Ta’wil Ayi al-Qur’an, (Beirut: Muassasah ar-

Risalah, 1420 H), jilid.6, hal. 356.

112 Muhammad bin Umar Nawawi al-Jawi al-Bantani, Marah Labid li
Kasyf ma 'na al-Qur’an al-Majid, jld. 1, h. 514.
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Allah”, atau, “Aku mendesakmu dengan (nama)
Allah.” Serta yang lain. '3

Adapun gya’at_ yang membacanya dengan
nashab yakni, ( rb- )Y\) ), maka maknanya adalah
sebagai berikut: Bertakwalah kepada Allah dengan
menetapi  ketaatan kepada-Nya dan menjauhi
kedurhakaan terhadap-Nya dan jagalah hubungan
silaturrahim dengan menghubungkannya secara erat
dan tidak memutuskannya, yaitu dengan menjalin
hubungan yang berkaitan dengan kebajikan,
kebaikan, dan santunan. Atau dapat dikatakan
bahwa peliharalah hubungan silaturrahim dan
jalinlah dengan erat. Ayat ini menunjukkn boleh
meminta kepada sesama kita dengan menyebut
nama Allah seperti ucapan sesama orang, “Demi

Allah, aku meminta kepadamu”.''*

b. Surah al-Ma’idah ayat 89:
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13 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Jami’ al-Bayan an
Ta’wil Ayi al-Qur’an, jld. 1, h. 357.

14 Muhammad bin Umar Nawawi al-Jawi al-Bantani, Marah Labid li
Kasyf ma 'na al-Qur’an al-Majid, jld. 1, hal. 515.
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“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah),
tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-
sumpah yang kamu sengaja, Maka kaffarat (melanggar)
sumpah itu, ialah memberi Makan sepuluh orang
miskin, Yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan
kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada
mereka atau memerdekakan seorang budak. barang
siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, Maka
kaffaratnya puasa selama tiga hari. yang demikian itu
adalah  kaffarat  sumpah-sumpahmu  bila  kamu
bersumpah (dan kamu langgar). dan jagalah
sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu
hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur (kepada-
Nya).” (QS. al-Ma’idah:89)
1) Perbedaan Qira’at:
Perbedaan qira’at dalam ayat ini ialah, Nafi’,
Ibnu Katsir, Abu ‘Amr dan Hafsh membacanya dari
‘Ashim adalah (fw) ‘Agqodtum, dengan qaf yang
di-tasydid-kan, sedangkan Hamzah, al- K1sa1 dan
Abu Bakar membacanya dengan bacaan ((‘w)
‘Agodtum vyakni dengan meringankan Qaf-nya
dengan tanpa tasydid. Lain halnya dengan Ibnu
Zakwan, dia membacanya dengan ((-U\&)
‘dgodtum, memakai A/if dan meringankan Qaf-nya
tanpa tasydid.'"®
2) Implikasi Tafsir :
Al-Qurthubi dalam taf51rnya menjabarkan
bahwa huruf Qaf pada kata ((M) ‘Agodtum

115 Muhammad bin Umar Nawawi al-Jawi al-Bantani, Marah Labid li
Kasyf Ma’na al-Qur’an al-Majid, jld. 11, hal. 151.
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berasal dari (v\-oii)\) yakni akad atau ikatan.
Berdasarkan bacaan ini maka akad ada dua macam,
yaitu akad secara hissi (konkrit atau dapat ditangkap
dengan panca indera) seperti ‘aqdu al-habl
(mengikat tali), dan akad hukmi (secara hukum),

seperti ‘aqdu al-bai’ (akad jual beli).''®

Kata (?:@L/G) ‘dgodtum dengan tambahan alif
setelah huruf ‘ain mengikuti wazan faa’ala.
Berdasarkan qira’at ini berarti akad tersebut terjadi
antara dua orang, dan terkadang posisi orang kedua
adalah orang yang disumpahi. Atau bisa juga makna
ayat ini adalah : sebab sumpah-sumpah yang kamu
kumandangkan kepadanya.

Ayat ini juga dibaca ((:J-E-a)
‘Aqqodtum,dengan men-tasydid-ka huruf Qaf -nya.
MUJahld berkata:” maknanya adalah ((4-235) kamu
sengaja.” Dan diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar bahwa
tasydid disini berimplikasi kepada pengulangan.
Maka berdasarkan hal ini, seseorang tidak wajib
membayar membayar kaffarat kecuali jika sumpah
itu dilakukan secara berulang kali. Namun pendapat
ini dibantah dengan sebuah hadis Nabi, yang
menyebutkan kewajiban membayar kaffarat sumpah
yang tidak dilakukan secara berulangkali.'!’

Terjadi perbedaan pendapat mengenai al-
Yamiin al-Ghamuus (sumpah palsu), apakah ia
termasuk sumpah yang disengaja atau tidak?
Menurut mayoritas ulama al-Yamiin al-Ghamuus

116 Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkaam al-Qur’an,

Juz 6, hal. 635.

17 Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkaam al-Qur’an,

Juz 6, h. 635-626
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merupakan sumpah penipuan, muslihat, dan
kebohongan, maka ia tidak termasuk sumpah yang
disengaja dan tidak wajib membayar kaffarat.

Imam Syafi’i berkata, “Sumpah tersebut
termasuk sumpah yang disengaja karena ia
melibatkan hati, dilaksanakan dengan khabar dan
dibarengi dengan menyebut nama Allah SWT.
karena itu, ia wajib membayar kaffarat.!'8

Surah al-Hujurat ayat 6:
of 555 1 5.6 2o o) bise o @il

2
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“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu
orang Fasik membawa suatu berita, Maka periksalah
dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu.” (QS. al-Hujurat [49]: ayat 6)

1) Perbedaan Qira’at:

Para ahli qira’at berbeda pendapat dalam
membaca firman Allah SWT. di atas, yakni Ahli
qira’at Madinah umumnya membacanya
fatatsabbatu (\jéjfﬁ) dengan huruf #sa, disebutkan
bahwa ini termaktub dalam mushaf Abdullah.

Sebagian ahli gira’at lainnya membacanya
fatabayyanu (\jii-?f;) dengan huruf ya. Maknanya
yaitu, tunggulah hingga kalian mengetahui

118 Myhammad bin Ahmad al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkaam al-Qur’an,

Juz 6, h. 638
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kebenarannya. Jangan terburu-buru menerimannya.
Begitu juga makna lafadz (\jffifé).

Pendapat yang benar tentang hal ini adalah,
kedua-duanya merupakan qira’at yang sudah
dikenal dan namanya dan maknanya pun tidak
berjauh berbeda. Oleh karena itu, dengan qira’at
mana saja yang digunakan telah dianggap benar.!"
2) Implikasi Tafsir :

Pada ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan
bahwa berita satu orang (khabar waahid) itu dapat
diterima, jika dia seorang yang adil. Sebab dalam
ayat ini, Allah hanya memerintahkan untuk
memeriksa dengan teliti terhadap pemberitaan orang
yang fasik.'?

Jika seorang hakim menetapkan suatu putusan
sebelum adanya pemeriksaan, maka sesungguhnya
dia telah menimpakan suatu musibah kepada orang
terhukum tanpa mengetahui keadaannya.'?!

-<#% Qa’idah 6 <5
iy b W AT S
(Setiap ayat memiliki (makna) Zhahir dan Bathin)

A. Penjelasan Qa’idah
Makna Qa’idah ini adalah, bahwa setiap ayat dapat
dimaknai secara zhahir, yakni sesuai teks, juga bisa dimaknai

19 " Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Jami’ al-Bayan an
Ta’wil Ayi al-Qur’an, jld. 23, h. 715-716

120 Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkaam al-Qur’an,
Juz 17, h. 28.

12l Myhammad bin Ahmad al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkaam al-Qur’an,
Juz 17 s 0:
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bathin, yakni makna di luar teks. Menafsirkan ayat di luar teks
bisa disebut tafsir isyari atau tafsir bathin. Tafsir isyari ini
hanya bisa dilakukan oleh orang yang memiliki kedekatan
kepada Allah SWT. yaitu orang-orang yang ahli suluk dan
tashawwuf.

Az-Zarqani menjelaskan tafsir isyari atau bathini sebagai
berikut :

Sohodl OUY el i LY ol sy OTA Lol se
122, ¢ . ;

Lzl by el g L mad) (S B geadls

Tafsir Isyari adalah menafsirkan al-Qur’an tidak sesuai

zhahir ayat, karena adanya isyarat yang samar, yang tampak

jelas bagi bagi orang (ulama) yang ahli suluk dan tashawwuf,

dan mungkin bisa dikompromikan antara tafsir isyari dengan
yang zhahir dan yang dimaksudkan sekaligus.

B. Dalil Qa’idah

1. Al-Hadits
a. Hadits Ibnu Abbas menafsirkan surah an-Nasr

pr S es O B Ligis Al o) pls ol o0
sl Wy Lme gl s 5 | aguany JU 'CL?"T
(ﬁo\bvﬁubdﬁv:&ﬁvialjw?m
&3y © il & ek §) ) o o L Jw

o s L@ all] \;BST&TQ{;@:);;J’;U;@T

122. Muhammad bin Abd al-Azhim az-Zarqani, Manahil al-Irfan fi
Ulum al-Qur’an, juz 2, h. 57.
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5] spiriedy A ot OF Ul gian Ji 35
mean Ja bl (U Y g JBy Lds gl
JB Y el ¢ el ST e ol b JWs s
b g ade B Lo Bl sy T sn 5 € o L
R C RS W CHI PR R IWEY
) e 355 2% 7l bl asle gl i

£

LY e el b e JB . { [0 el G OF
(e syl ol ) 123(.1.«5

“Dari Ibnu Abbas radhiyallah ‘anhuma berkata:
Sahabat Umar radhiyallah ‘anhuma memasukkanku ke
dalam daftar orang-orang tua (tentara) perang badr,
maka di antara mereka berkata; kenapa engkau
masukkan pemuda ini bersam-sama kami, padahala
kami juga memiliki putra yang sama dengannya? maka
sahabat Umar berkata: sesungguhnya ia termasuk
orang yang kamu ketahui (ilmumya). Berkata Ibnu
Abbas; maka pada suatu hari Sahabat Umar
mengundang mereka dan juga mengundangku bersama
mereka, saya berpendapat bahwa hal ini dilakukan oleh
sahabat Umar untuk menunjukkan kepada mereka,
maka sahabat Umar bertanya kepada mereka: apa yang
kamu sekalian ketahui tentang surah an-Nashr, maka di
antara mereka menjawab: kita diperintah untuk memuji
Allah dan memohon ampun kepada-Nya apabila kita

123 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih al-
Bukhari, juz 4, h. 1563.
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mendapat kemenangan. Sebagian yang lain berkata;
kami tidak tahu atau tidak berkata apa-apa, kemudian
sahabat Umar berkata kepadaku: wahai ibnu Abbas,
apakah demikian pendapatmu ? maka saya menjawab :
tidak. Sahabat Umar kembali bertanya; lalu apa
pendapatmu ? maka saya jelaskan ; itu adalah ajal
Rasulullah SAW. yang telah diberitahu oleh allah SWT.
(apabila telah datang pertolongan Allah ) adalah
dibukanya kota Makkah, maka itu adalah tanda ajalmu
vakni Nabi Muhammad (maka bertasbihlah dengan
memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya.
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima Taubat),
lalu sahabat Umar berkata: saya tidak tahu tentang
maksud surah an-nashr kecuali apa yang kau ketahui”.
(T.H.R. al-Bukhari dan Muslim)

b. Hadits tentang sab’ah ahruf berikut ini :
ul.,a‘&.U‘J JU ch&w\wjbjwuﬂf

=

AU ol a5 O e o 4

Ol 2 \o\”124 <<uL3’ j.g.b e

“dari Ibnu Masud radhiyallah ‘anhu berkata
Rasulullah SAW. bersabda: al-Qur’an diturunkan atas
tujuh  huruf, setiap ayatnya memiliki zhahir dan
bathin.”” (T.H.R. ibnu Hibban)

Nt

124 'Muhammad bin Hibban bin Ahmad abu Hatim At-Tamimi al-Basti,
Shahih Ibn Hibban bi Tartib ibn Balban (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1414
H), cet. 2, juz 1, h. 276.

120



QAWA'ID AT-TAFSIR : Qa’idah-Qa’idah Tafsir Al-Qur’an

c. Juga hadits berikut ini :
uf}:ij&\yﬁﬂ\f:&\v\é&o

gl o S AN s oYl e s
i 0T Oyl ol (Sl oSy Sl s
d Syl b s &7 IO O ae e
Imfv:lﬁ,wdu 125(@4)*“‘))) i

= osliw!
“dari Abdullah, dari Rasulullah SAW. Bersabda:
seandainya saya harus mengangkat kekasihdi muka
bumi ini, maka pasti saya akan mengangkat abu bakr
ibn Abi Quhafah sebagai kekasih, tetapi temanmu
adalah  kekasih  Allah. Sesungguhnya al-Qur’an
diturunkan atas tujuh huruf, setiap ayatnya memiliki
zhahir dan bathin, dan setiap batasan terdap-at orang
vang dapat melihatnya.” (T.H.R.Abu Ya’la) Husen
Salim Asad berkata: hadits ini sanadnya shahih.”

d. Juga hadits berikut ini :

Jj: " Je ("L‘J W] dlaa s‘J‘ A MU\ i

S5 s b Gk 1 X el s e ST
126 oy, " s e NES

125 Ahmad bin Ali bin al-Mutsanna Abu Ya’la al-mushili at-Tamimi,
Musnad Abu Ya’la, (Damaskus: Dar al-Ma’mun li at-Turats, 1404 H), cet. 1,
juz 9, h. 80.

f

126 Al-Bazzar, Musnad al-Bazzar, (Madinah al-Munawwarah:
Maktabah al-Ulum wa al-Hikam, 2009 M), juz 5, h. 441.
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“Dari Abdullah ibn Mas ud , bahwa Rasulullah SAW.
berkata : al-Qur’an diturunkan atas tujuh huruf, setiap
ayatnya memiliki zhahir dan batin, dan Rasulullah
melarang seseorang terlentang, (perawi) berkata ; saya
kira Rasulullah SAW. bersabda : di masjid, Rasulullah
meletakkan salah satu kakinya di atas yang lain”
(T.H.R. al-Bazzar)

Nuruddin Ali bin Abu Bakr al-Haitsami berkata di
dalam kitabnya, Majma’ az-Zawaid wa Manba’ al-
fawaid tentang takhrij hadits tersebut yang diriwayatkan
oleh al-Bazzar, Abu Ya’la dalam kitab al-Kabir, dan
Ath-Thabaranidalam kitab al-Ausath dengan meringkas
akhirnya. Bahwa hadits riwayat al-bazzar ini sanadnya
adalah tsigat (terpercaya atau shahih).!?’.

e. Hadis Riwayat Ibnu Mubarok
Gy PJM Iz U,L@AU\ Jsts J6 106 () E
B alles ds =05 ks el dg V) BT A s
s cpl ol

“Dari al-Hasan berkata : Rasuullah SAW. bersabda :
tidak ada dalam Kitab Allah (al-Qur’an) satu ayat pun
melainkan memiliki zhahir dan batin, dan setiap
batasan bisa dilihat” (T.H.R. Ibnu al-Mubarak)

127" Nuruddin ali bin Abu Bakr al-Haitsami, Majma’ az-Zawaid wa
Manba’ al-Fawaid (Beirut: Dar al-Fikr, 1412 H), juz 3, h. 239.

128 Tbnu al-Mubarak, az-Zuhd wa ar-Raqaig, (Beirut: Dar al-Kutub al-
[lmiyyah, t.th), juz 2, h. 23.
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f. Hadis Riwayat Ash-Shu’ani

ok o (sl ST LASEE Y I8 e dy e

-

By i ds VAT A G sy o ol ket
129w 73 . 2. L 20 SR A .
°‘j) S JQ} S 4.3} Yl O as Leg

“Dari al-Hasan berkata : Jangan kamu menjadikan al-
Qur’an sebagai bantal. Demi dzat yang ruhku berada
ditangan-Nya, sungguh al-Qur’an lebih sangat (mudah)
lepas daripada unta yang diikat.”

Hadis Riwayat Abu Na’im al-Ashfahani

w0

s Jo J5T OB Oy 16 a3 A az e
S o D Bl B ) O e b s
. 130 S o a0 s 5
o wlooly Tl el e sk U
L}WY\

“Dari Abdullah bin Mas 'ud radhiyallahu ‘anh berkata;
sesungguhnya al-Qur’an diturunkan atas tujuh huruf.
Tidak ada satu huruf pun kecuali memiliki zhahir dan
batin, dan sesungguhnya Ali bin Abi Thalib memiliki

ilmu zhahir dan batin” (T.H.R. Abu Na’im al-
Ashfahani)

129 Abu Bakr Ash-Shun'ani, al-Mushannaf, (India: al-Majlis al-Ilmi,
1403 H), juz 3, h. 358.

130

. Abu Naim al-Ashfahani, Hilyah al-Auliya wa Thabaqgat al-

Ashfiya’, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1409 H), juz 1, h. 65.
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h. Perkataan Ibnu Mas’ud berikut ini:
G e ST ey i Al g apnia g1 U0

=

Sia s @lelall ols,

“Abdullah bin Mas’ud r.a. berkata: siapa yang ingin
mendapatkan ilmu orang-orang (ulama) terdahulu dan
orang-orang (ulama) belakangan, maka hendaknya
meneliti ma’na al-Qur’an, karena sesungguhnya di dalam
al-Qur’an terdapat ilmu orang-orang (ulama) terdahulu
dan orang-orang (ulama) belakangan” (T.HR. al-
Marwazi)

Ibn al-Atsir menjelaskan bahwa yang dimaksudkan
kata falyutsawwir dalam hadits tersebut, adalah :

9~ v ¢ 3
D P s ol - D I3 . w72
1B opendTy adlah 3 Sy e il

“membahas dengan mendalam tentang makna, tafsir dan

bacaannya”.'>

2. Pendapat Ulama

Ulama berbeda pendapat tentang maksud zhahr dan bathin:

1. Pendapat yang mengatakan ; bahwa yang dimaksud
zhahir ayat adalah lafazhnya sedangkan bathinnya
adalah ta’wilnya atau tafsirnya.

31 Abu al-Qasim ath-Thabarani, al-Mu’jam al-Kabir, (Kairo:
Maktabah Ibn Taimiyah, 1415 H), cet. ke 2, juz 9, h.135. lihat juga ;
Muhammad bin Nashr al-Marwazi, Mukhtashar Qiyam al-Lail wa Qiyam
Ramadhan, (Pakistan: Hadits Akademi Faishal Islamabad, 1408 H), cet. ke I,
juz 1, h. 173.

132 Majd ad-Din abu as-Sa’adat al-Mubarak bin Muhammad bin
Muhammad bin Muhammad bi Abdul Karim asy-Syaibani al-Jazari Ibnul Atsir,
an-Nihayah fi Gharib al-Hadits wa al-Atsar, (Beirut: al-Maktabah al-Ilmiyah,
1399 H), juz 1, h. 229.
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2. Abu Ubaidah mengatakan; kisah-kisah dalam al-Qur’an
yang dikisahkan oleh Allah SWT. Tentang umat-umat
terdahulu dan akibatnya, zhahir ayat adalah kabar berita
tentang kehancuran umat terdahulu, dan peristiwa yang
terjadi pada suatu kaum, sedangkan bathinnya adalah
nasehat dan pelajaran bagi orang-orang belakangan dan
peringatan kepada mereka agar tidak melakukan apa
yang dilakukan oleh umat-umat terdahulu, sehingga
akan tertimpa siksaan sebagaimana siksaan yang
melanda kepada umat terdahulu. Akan tetapi ini adalah
khusus pada kisah, sedangkan hadits tersebut mencakup
seluruh ayat al-Qur’an.

3. Pendapat ketiga, termasuk pendapat Ibnu an-Nagqib,
mengatakan bahwa yang dimaksud zhahir al-Qur’an
adalah maknanya menurut para ahli ilmu (ulama),
sedangkan bathinnya adalah apa yang dikandung oleh
ayat dari rahasia-rahasia, yang Allah SWT. perlihatkan
kepada ahli hakikat. Inilah pendapat yang paling

terkenal mengenai makna zhahir dan bathin.!'33.

Ulama telah menetapkan dua syarat utama dalam
minilai kebenaran dan kesahihan tafsir bathin :

1. Hendaknya makna bathin sesuai dngan makna zhahir
yang telah ditetapkan dalam kaidah bahasa arab.

2. Hendaknya memiliki dalil lain, baik berupa nash yang
jelas maknanya atau makna zhahir lain yang
membuktikan kebenaran makna bathin tanpa adanya
pertentangan.

133 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirun,

(Kairo: Maktabah Wahbah, t.th), juz 2, h. 313.
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Apabila dua syarat ini terpenuhi, maka makna bathin
dianggap shahih dan bisa diterima.'**

C. Contoh dan Praktek

Termasuk penafsiran bathin yang diriwayatkan dari para
ulama, dan kemungkinan ini di antara penafsiran bathin yang
shahih yang diterima adalah penafsiran ayat :

(@ 320y §,A055 2 Bl & ez 36

Ditafsirkan bahhwa jangan menjadikan bagi Allah sekutu-
sekutu. Sekutu yang paling besar adalah menuruti perintah
hawa nafsu.!*> Ini adalah penafsiran Sahl at-Tasturi, bahwa
nafsu ammarah (nafsu yang selalu memerintahkan keburukan)
itu termasuk andad (sekutu-sekutu), sehingga bila ditafsirkan
secara rinci, maka maknanya adalah; maka jangan kamu
menjadikan bagi Allah sekutu-sekutu, baik itu berhala, syetan,

nafsu dan sebagainya.!*°

134 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirun, juz
2 sh 318

135 At-Tustari, Tafsir at-Tustari, juz 1, h. 8.

136 At-Tustari, Tafsir at-Tustari, juz 1, h. 8.
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(Tafsir al-Qur’an harus berdasarkan pada kaidah
bahasa arab)

. Penjelasan Qa’idah

Al-Qur’an adalah merupakan kalam Allah SWT. yang
berbahasa arab, atau menggunakan bahasa arab, oleh karena itu
qgawa’id al-lughah (kaidah bahasa) merupakan jalan untuk
memahami ma’na al-Qur’an. Apabila dalaam menafsirkan al-
Qur’an tidak berpedoman pada kaidah bahasa arab, maka akan
terjadi kesalahan.

Yang dimaksud gawa’id al-lughah adalah kaidah bahasa
yang meliputi ilmu sharaf, ilmu nahwu, ilmu balaghah, ya’ni;
ilmu ma’ani, ilmu bayan, dan ilmu badi’, begitu juga
mengetahui tujuan dan kultur orang arab dalam bahasa mereka.

. Dalil al-Qa’idah
1. Al-Qur’an
a. Surah Yusuf Ayat 2 :
@ ¢ ey Ophaxs 22218 e Gah B

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-
Qur’an  dengan  berbahasa arab, agar kamu
memahaminya” (T.Q.S. Yusuf : 2)

Abu Ja’far berkata: Allah SWT. Sesungguhnya
Aku turunkan kitab yang jelas ini, al-Qur’an yang
berbahasa arab kepada bangsa Arab, karena lisan dan
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bahasa mereka adalah bahasa arab. Maka Aku turunkan
kitab ini dengan menggunakan bahasa mereka agar
mereka memahamlnya sebaga/lmana dijelaskan dalam

firman Allah: (u j\.&} E.‘:a.b.ﬁ) agar kamu beI’plklI‘ 137
DG ) &, (ala) e e FROUSAWE
Lgnmnsly Lgsaly ) el ol 30 OV 3y {(®
Syl I gl ¢ poidl s 2l lead) 2,50 LasTT,
il Bliey (Ju ) el e ol sl (S
A5l Lol 2V i el @ s ol A
Qe}z—jj‘ qu.ﬁ J& cdwj }"hj M\ )}.@.& JJ&T L3
G peadl gaaf agde A8 32 ) idw Ju \,u,j
AL e {[®: Wy]d\,d\\ijuvj

.OL.EJ\ s
“(Aku turunkan kepadanya Qur’an dengan berbahasa
arab agar kemu berfikir), demikian itu, karena bahasa
arab adalah merupakan bahasa yang peling fashih,
jelas dan luas, dan paling banyak menyampaikan
makna yang menyentuh jiwa, oleh karena itu Allah
SWT. Turunkan kitab yang paling mulia, dengan
bahasa yang paling mulia, kepada rasul yang paling
mulia, melalui perantara malaikat yang paling mulia, di

tempat yang paling mulia, dan dimulai turunnya pada
bulan yang paling mulia, yakni bulan Ramadhan. Maka

137 Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Ghalib al-Amili, Abu
Ja’far ath-Thabari, Jami’ al-bayan fi Ta wil al-Qur’an, juz 1, h. 15.

38 . Abu al-Fida Ismail bin Umarbin Katsir al-Qurasyi ad-Dimasyqj,
Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, juz 4, h. 365.
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sempurnalah dari segala sudut dan aspek. Oleh karena
itu Allah SWT. berfirman: “kami menceritakan
kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan
al-Qur’an ini kepadamu”, yakni sebab Aku wahyukan
al-Qur’an kepadamu (Muhammad) ”.

Surah ar-Ra’d ayat 37 :
~ ,; I - C/, _ _ 2 2 z _ 1//
sis bl o o5 e g asdl auis;
as ) 315 V5 5 o AT 5 GG T G BB G
37 :
“Dan demikianlah, Kami telah menurunkan al-Qur’an
itu sebagai peraturan (yang benar) dalam bahasa arab.
Dan seandainya kamu mengikuti hawa nafsu mereka
setelah datang pengetahuan kepadamu, maka sekali-

kali tidak ada pelindung dan pemelihara bagimu
terhadap (siksa) Allah.”(T.Q.S. ar-Ra’d : 37)

Surah an-Nahl ayat 103 :
Zo A DTN NI S S I SO S
sl S S8 LAURS WL ok o8l e 3
§ 2 - 8. f’/};/’ia/’. it
(@ :Jzﬂ\):}}s.n GJ_C QL«J’ \.A.’lbj C;:?;C\ fzj\gdjj‘?"‘é

“Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka
berkata: "Sesungguhnya al-Qur’an itu diajarkan oleh
seorang manusia kepadanya (Muhammad)". Padahal
bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa)
Muhammad belajar kepadanya bahasa 'Ajam, sedang

al-Qur’an  adalah  dalam  bahasa arab  yang
terang. ”(T.Q.S. An-Nahl : 103)
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d. Surah Thaha ayat 113 :

sl G a3 e G adpl Guis;
. .87 8 ,5,2/.55/75//
(@ 1 ab) 1755 28 Sazr 51 0505 1A

“Dan demikianlah Kami menurunkan al-Qur’an dalam
bahasa arab, dan Kami telah menerangkan dengan
berulang kali, di dalamnya sebahagian dari ancaman,
agar mereka bertakwa atau (agar) al-Qur’an itu
menimbulkan pengajaran bagi mereka. ”(T.Q.S. Thaha :
113)

Al-Baghawi menjelaskan ayat tersebut :

oo L AR} el 3t LGl { QUSSS
B9 ol 0Ly s am { G G155 ) cotsSUl 1 W
“Dan demikianlah, yakni sebagaimana Aku jelaskan
pada surah ini, Kami menurunkan al-Qur’an, yakni
kitab ini, dalam bahasa arab, yakni dengan bahasa

arab”
e. Surat asy-Sy’ara’ Ayat 193 -195 :

i 5 6,58 0 JE T, 5

( elmi )@ e 1356 OLLL
“dia dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin (Jibril), ke
dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah
seorang di antara orang-orang yang memberi

peringgatan, dengan bahasa arab yang jelas.”(T.Q.S.
asy-Syu’ara’: 193-195)

139 Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Baghawi, Ma alim at-
Tanzil, (t.tp.: Dar Thayyibah li an-Nasyr wa At-Tauzi’, 1417 H) cet. ke 4, juz 5,
h. 297
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f. Surah az-Zumar Ayat 27-28 :

r@d&ﬁﬁwu\}ﬁ\\ugww 1;13)

& 9is E.@_LJC).CLQJJ«C \.u;c\.a\sje@ Q);Jvu
@

“Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia
dalam al Qur’an ini setiap macam perumpamaan
supaya mereka dapat pelajaran. (lalah) al Qur’an
dalam bahasa arab yang tidak ada kebengkokan (di
dalamnya) supaya mereka bertakwa.” (T.Q.S. az-
Zumar : 27-28)

g. Surah Fushshilat Ayat 3 :

iy §,0050 038 G Bl ok &l ZuiS
(@ :

“Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan

’

dalam bahasa arab, untuk kaum yang mengetahui,’
(T.Q.S. Fushshilat : 3)

h. Surah Asy- Syura Ayat 7 :
iRy oAl f\ Sad) e Glass ) st QUis;

«&\@w}wwjﬁlc_ﬁ- 'jSJMJQS};
(GRREIEUDRPPIA| R W

“Demikianlah Kami wahyukan kepadamu al-Qur’an
dalam bahasa arab, supaya kamu memberi peringatan
kepada ummul Qura (penduduk Mekah) dan penduduk
(negeri-negeri) sekelilingnya serta memberi peringatan
(pula) tentang hari berkumpul (kiamat) yang tidak ada

133



QAWA'ID AT-TAFSIR : Qa’idah-Qa’idah Tafsir Al-Qur’an

keraguan padanya. Segolongan masuk surga, dan
segolongan masuk Jahannam.” (T.Q.S. Asy-Syura : 7)

1. Surah az-Zukhruf Ayat 3 :

: 2 tezas SR L zuts i @
(@ : JJ:-JJ\) Qj»\_f-"—'r-gv‘d\-;:‘f \;‘sjﬁzs_’,d.a:?-\.a\&
“Sesungguhnya Kami menjadikan al-Qur’an dalam
bahasa arab supaya kamu memahami(nya).’(T.Q.S. az-

Zukhruf': 3)

j.  Surah al-Ahqaf Ayat 12 :
T

55 - T w2 - ~ - 8 s - >% P
g..,\_‘,\s \.,\.‘,d:) sy La\.,a; L‘S‘“"j—“ “-"-"‘5 45.:\.:..9 Y29

B

> ¢ s e e Y T - 2.8 2. .23
S35 B Gpdl Sa Gre BU) Gias
@ 0 SV Gl

“Dan sebelum al Qur’an itu telah ada kitab Musa
sebagai petunjuk dan rahmat. Dan ini (al-Qur’an)
adalah kitab yang membenarkannya dalam bahasa arab
untuk memberi peringatan kepada orang-orang yang
zalim dan memberi kabar gembira kepada orang-orang
yang berbuat baik.”(T.Q.S. al-Ahqaf : 12)

Dari banyaknya ayat yang menjelaskan, bahwa al-
Qur’an diturunkan dengan menggunakan bahasa arab,
menunjukkan bahwa orang yang hendak memahami al-
Qur’an dengan benar, maka harus menguasai bahasa
arab.

2. Al-Hadits

Dari banyaknya ayat yang menjelaskan bahwa al-
Qur’an diturunkan dengan menggunakan bahasa arab,
menunjukkan bahwa dalam memahami al-Qur’an harus
menguasai bahasa arab.

134



QAWA'ID AT-TAFSIR : Qa’idah-Qa’idah Tafsir Al-Qur’an

a. Hadits Riwayat Imam Bukhari :
BN i@ Lea k) Olaze JBy CamLall (3 agsenis
0555 OT AN o e o8 3 ol op Ay ol il 13
olgy ) LS bless WAL 5 WB md Ol
140

( @b
“Dari Anas r.a. bahwa (khalifah) Utsman memanggil
Zaid bin Tsabit, Abdullah bin az-Zubair, Sa’id bin al-
‘ash, dan Abdurrahman bin al-Harits bin Hisyam,
kemudian mereka menyalinnya (al-Qur’an) ke dalam
beberapa mushhaf. Khalifah Utsman berkata kepada
ketiga orang quraisy ; apabila kalian berbeda pendapat
dengan Zaid bin Tzabit tentang al-Qur’an maka tulislah
al-Qur’an sesuai dengan bahasa quraisy, karena al-
Qur’an diturunkan dengan menggunakan bahasa

mereka, kemudian mereka melaksanakan perintah
khalifah Utsman.” (T.H.R. Imam Bukhari)

b. Juga hadits berikut tentang kesalahan baca :
o 1B e Ol @ gl a1 J6 1K G s
O J 3sly oy of 36 e Lo A0 J3T & g8
B gl 1oV I A ey Sl e eisy A

s5p Ub oy o Loy bl oSG O dgmny oo A L5y

140" Muhammad ibn Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi , Shahih
al-Bukhari, h. 129.
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Il ghel bW et e s jae Wb cais
Vol s ) el el b 1By S gy o
Spw 1 oll S e Il TA L e
{d5 a5l et 0§} 1w (B

o oesr A oSG OB auy e fp 05 ol i
JB (el 1S el jes JUb Sane T UG e,
S e e A O] tJB el el L aSS
Wsmyy B sy o8 Tl Aly Uy tabe V) W s
dle VU tsa Y Of ol o ee b e

3 OB 'l g g8 LT Ty sl
Byl sy
“Dari Abi Mulaikah berkata: seorang arab badui
dating kepada Khalifah Umar, lalu berkata: siapakah
vang membacakan kepada al-Qur’an yang diturunkan
kepada Nabi  Muhammad ?  maka kemudian
seseorang membaca kepadanya surah al- Baqamh
dan membaca )ij) [;«fjwd Oy ’ZCQJS At & (dengan
dibaca jar atau kasrah pada kata kasrah pada kata
‘\éy )9 ), maka berkatalah orang arab badui itu:
adakah Allah berlepas diri dari Rasul-Nya?
kalau Allah berlepas diri dari Rasul-Nya, maka saya
juga berlepas diri darinya. Kemudian peristiwa itu

41 Ala’ ad-Din li ibn Hisamjuddin al-Muttaqi al-Hindi al-Burhan
Fauri, Kanzul Umal fi Sunan al-Agwal wa al-Af’al, juz 2, h. 239.
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sampai kepada Khalifah Umar bi Khathab, lalu Umar
memanggilnya, dan bertanya : wahai A’rabi, apakah
kamu berlepas diri dari Rasulullah ? lalu ia menjawab :
wahai Amiril Mukminin ; saya datang ke Madinah
dalam keadaan saya tidak tahu al-Qur’an, maka saya
bertanya ; siapa orang yang dapat membacakan
kepadaku al-Qur’an? kemudian membacakan kepadak@
Omng ini surah al-Baraah u«fjw.d O ?LC;JS i) J
;43 435 (dengan dibaca jar atau  kasrah pada kata
4 3 )9), maka saya bertanya: apakah Allah berlepas
dari Rasul-Nya? Apabila Allah berlepas diri dari
Rasulnya, maka saya lebih berlepas diri dari Rasul-
Nya, maka berkata Umar ; bukanlah demikian waha
a’rabiy, kemudian a’rabiy menjawab ; lalu bagaimana
yvang dimaksud wahai Amirul mukminin ? lalu Umar
berkata ; sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas
diri dari orang-orang musyrik. Lalu berkata A’rabiy :
saya, demi Allah, lebih berlepas diri dari orang-orang
musyrik yang Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari
mereka. Kemudian khalifah Umar memerintahkan agar
tidak membacakan al-Qur’an kecuali orang yang alim
bahasa, kemudian memerintahkan Abu al-Aswad Ad-

Duali untuk menyusun kaidah nahwu.'#?

Dari hadits tersebut dapat dijadikan dalil bahwa
kesalahan sedikit saja dalam bahasa arab akan dapat
mengubah makna.

142 Ala’ ad-Din li ibn Hsamjuddin al-Muttaqi al-Hindi al-Burhan Fauri,
Kanzul Umal fi Sunan al-Aqwal wa al-Af"al, juz 2, h. 239.
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3. Pendapat Ulama :

a. Manna’ al-Qaththan menjelaskan: Jika al-Qur’an

diturunkan dengan bahasa arab yang jelas: QL/J;T Gl}

{le.éij rgl:/d GJ}/P CT;_}S maka Qa’idah - Qa’idah
yang dibutuhkan  oleh seorang mufassir dalam
memahami al-Qur’an terpusat pada Qa’idah bahasa,
memahami dasar-dasarnya, penghayatan uslubnya, serta
menemukan rahasia-rahasianya, oleh karena itu, banyak
fasal dan pembahasan dalam cabang ilmu bahasa
arab.!#

. Az-Zarqani berpendapat: Oleh sebab itu, ada beberapa

persyaratan di dalam penafsiran al-Qur’an. Persyaratan
utama adalah harus mengikuti ketentuan syari’ah dan
bahasa. Harus mengikuti ketentuan syari’ah agar tidak
terjadi kerancuan dalam penafsiran dan kontradiksi.
Sedangkan keharusan mengikuti ketentuan bahasa,
karena memang al-Qur’an diturunkan dengan
menggunakan bahasa arab, jadi konsekwnsinya, bila
tdak dipahami dengan menggunakan Qa’idah Bahasa,
maka hasil penafsirannya tidak akan bisa dipahami
dengan benar. Itulah maksud firman Allah ta’gilun di
akhir ayat tersebut setelah kata ‘arabiyya'**

Shubhi Shalih berkata: penafiran al-Qur’an harus
didasarkan pada kaidah bahasa arab, tetapi al-Qur’an
menghukumi kaidah-kaidah bahasa dan nahwu, bukan
kaidah-kaidah bahasa menghukumi al-Qur’an, dengan

h. 198 .

43 Manna’ ibn Khalil al-Qaththan, Mabahits fi Ulum al-Qur’an, juz 1,

144 Muhammad Abd al-Azhim az-Zarqani, Manahil al-Irfan fi Ulum

al-Qur’an, juz 2, h. 76.
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kata lain kaidah bahasa harus mengikuti al-Qur’an,
bukan al-Qur’an mengikuti kaidah bahasa.'*’

C. Contoh dan Praktek
1. Penggunaan Isim Ma’rifah dan Nakirah

Ism Ma’rifah dan Nakirah memiliki tempat dan
kedudukan masing-masing yang tidak bisa untuk lainnya.
Adapun penggunaan Isim ma’rifah memiliki beberapa
sebab dan kegunaan, yaitu :

a. Isyarat kepada ism yang sudah diketahui sebelumnya,
contoh Surah al-Muzammil : 15 -16 :

-

Jsi 83858 osmad & Vo2 G35 ) WLl WS
@ BL-’) \.»\9-\ 5\_3.1.;-\.9

“sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu) seorang
Rasul kepada Fir'aun.Maka Fir'aun mendurhakai Rasul
itu, lalu Kami siksa dia dengan siksaan yang
berat.”(T.Q.S. al-Muzammil : 15-16)
Kata (Js=V) yang kedua itu sama konotasinya dengan
kata (Y¥s~) yang disebut sebelumnya. Yakni menunjuk
kepada  seseorang yang sama, yaitu nabi
Musa ‘alayhissalaam. Hal ini dapat dipahami dari
penggunaan (J') pada kata (Js~_V) yang ketiga tersebut.
b. Untuk menunjukkan kepada sesuatu yang sudah dikenal
oleh pembicara dan lawan bicara (83 221l J1), seperti
dalam surah (at-Taubah : 40) :

& Wigal)

145 Muhammad Abd al-Azhim az-Zarqani, Manahil al-Irfan fi Ulum al-
Qur’an, juz 2, h. 76.
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Kata (Uall) dalam ayat itu menunjuk kepada gua Hira,
tempat Rasulullah bersama Abu Bakar ketika keduanya
dikejar oleh kafir Quraisy sewaktu hijrah ke Madinah.
Itu sebabnya kata (U') diterjemahkan dengan gua
Hira.

c. Menunjuk kepada waktu (sekarang) ketika peristiwa
yang dimaksud terjadi, yaitu faedah (sl 32l J) |
dsb. Sebagai contoh seperti dalam ayat ketiga surah al-
Maidah (5):

&) ity il edas i

Kata hari yang dimaksud dalam ayat ini ialah hari

Arafah. Hal ini dipahami dari (J) yang digunakan pada

kata tersebut karena ayat tersebut memang diturunkan

pada hari Arafah ketika Nabi bersama para sahabatnya
menunaikan ibadah haji.

d. Menunjukkan kepada konotasi tertentu jika digunakan
pada ism jenis. Artinya penggunaan J) pada suatu ism
jenis memberikan makna khusus antara lain:

1) Untuk menunjukkan suatu kelebihan yang tidak
dipunyai oleh yang lain (mubalaghah) seperti
ungkapan JaJV %), artinya Zaid adalah seorang
yang  sempurna  kelaki-lakiannya. = Menurut
Sibawayhi semua J) yang dipakai dalam sifat-sifat
Tuhan masuk dalam kategori ini.

2) Untuk menegaskan hakikat keberadaan dari ism
jenis tersebut sepertl J) pada surah (Al-An’ am 89)

}LJ jg,uﬁjf S \r..@_,\.._:,}/’ \;u.aﬂ\d?))

Adanya tambahan J pada kata-kata tersebut
menyatakan bahwa Tuhan benar-benar telah
mendatangkan ketiga unsur tersebut, bukan
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mengandung pengertian mubalaghah seperti yang
pertama.

3) Menunjukkan  untuk  menghabiskan  segala
karakteristik jenis, seperti:

FEROIE
Maksudnya, kitab yang sempurna petunjuknya dan

mencakup semua isi kitab yang diturunkan dengan
segala karakteristiknya.

Untuk menyatakan bahwa makna dari kata yang
memakai J! tersebut mencakup semua individu yang
tergabung di dalamnya (48| 3u)). Di antaranya ciri J ini
adalah boleh diikuti oleh istitsna’ (pengecualian)
setelahnya seperti[3]:

-
@

cmhall e Lok Ll Nl @ b oyl &)
I ST

Dan boleh pula disifati dengan jamak
seperti J! yang terdapat pada kata Jikll dalam surah (an-
Nuur: 31) :

&Ll o3 J6 Tyaks 2 gl yalf

Kata 023 yang berfungsi sebagai sifat
bagi Jikll adalah jamak dari 3. Namun, di sini hal itu
boleh terjadi karena Jikl memakai J istighraqiyyah
tersebut.

Dari uraian di atas tampak dengan jelas bahwa
masuknya J) pada suatu kata memberikan pengertian
tertentu yang tidak dijumpai pada kata yang sama bila
tidak memakai J! tersebut.

Penggunaan isim nakirah mempunyai beberapa
fungsi, di antaranya adalah:
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1))

2)

3)

4)

S.b-jl\ s3))] yaitu untuk menunjukkan arti satu,
seperti firman Allah dalam surat al- Qashash 20

[® tanadl] ”’M.X.J\\fa.;\:;ob\:-

Kata J?J yang dimaksud adalah seorang laki-laki

@J\S:b\ yaitu untuk menunjukkan jenis, seperti
firman Allah dalam surat al-Baqarah: 96

(6 5,20 355 J6 T o3 25
Artinya: “Dan sungguh, engkau (Muhammad) akan

mendapati mereka (orang-orang Yahudi), manusia
vang paling tamak akan kehidupan (dunia).”

Kata sl> maksudnya adalah suatu jenis
kehidupan, yaitu ingin mendapatkan tambahan
dalam kehidupan di masa depan ( & s34l b
Jeaxdl), sebab (2*)) ketamakan itu bukan
terhadap masa lampau dan masa sekarang.

s g oidly 3u>gllsl) yaitu untuk menunjukkan
“satu” dan “jenis sekaligus”, seperti firman Allah
dalam surat An-Nur: 45

[, ] ;\.ZU,ZZS\JLS 2 f&&\)
Artinya: “Dan Allah menciptakan semua jenis
hewan dari air”.

Maksudnya adalah suatu jenis hewan dari
segala jenis hewan itu berasal dari jenis air, dan

setiap seekor dari hewan itu berasal dari satu
nuthfah.

mﬁxﬂ\ yaitu  untuk  membesarkan  atau
mengagungkan, seperti firman Allah dalam surat al-
Bagarah: 279

[ : 5,500 2,255 47 53 o 1558
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Artinya: “Jika kamu tidak melaksanakannya, maka
umumkanlah perang dari Allah™.

Kata <> maksudnya adalah peperangan
yang dahsyat atau besar (feal2s o >).

+J) yaitu untuk menunjukkan arti banyak, seperti
firman Allah dalam surat asy-Syu’ara’: 41

[ 1 azd] 1533 & &)
Artinya:  “Apakah  kami  benar-benar  akan
mendapatkan imbalan yang besar...”
Kata 2! maksudnya adalah imbalan yang
banyak (),89) > ).
Lxs j\&ﬂb mﬁxﬂ\ yaitu untuk membesarkan dan

menunjukkan banyak, seperti firman Allah dalam
surat Fathir: 4

[©: bB] QLS p |2 338738 008 o

Artinya: “Dan jika mereka mendustakan engkau
(setelah engkau beri peringatan), maka sungguh,
rasul-rasul sebelum engkau telah didustakan pula”.

Maksud kata J-w ,y adalah para rasul yang
mulia juga jumlahnya sangat banyak ( (erff JM 3
2348 993).
=) yaitu untuk meremehkan atau menganggap
hina, seperti firman Allah dalam surat ‘Abasa: 18

[ EHESRARIRS
Artinya: “Dari apakah Dia (Allah)
menciptakannya”.

Maksud kata & adalah untuk menunjuk
pada sesuatu yang rendah, hina dan teramat remeh

(e o= (Bt 9).
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8) J:lfzﬂ\ yaitu untuk menyatakan sedikit, seperti
firman Allah dalam surat At-Taubah: 72

5 AP
[ Lll] =l G 0555

“Dan keridhaan Allah lebih besar”. (T.Q.S. At-
Taubah: 72)

Maksud kata Olss>, adalah keridhaan yang
sedikit, namun keridhaan sedikit dari Allah tersebut
lebih besar daripada surga, karena sesungguhnya

keridhaan itu pangkal segala kebahagiaan.'4®

2. Qa’idah Pengulangan Ism Ma’rifah dan Nakirah

Dalam konteks ma ’rifah dan nakirah para ulama
mengemukakan kaidah yang dapat diterapkan pada
umumnya ayat-ayat al-Qur’an, yaitu :

JoV1 oa Ladws Loy 36 ol 35,2l o S 13)
“Apabila Isim Ma’rifah diulang, maka yang kedua dan
seterusnya adalah sama dengan yang pertama”

Contoh firman Allah SWT. dalam surah asy-Syarh
(94 :5-6)

[©® & G 240 G 8 © b 24 8

“karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan,
sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” (T.Q.S.
asy-Syarh : 5-6)

Ayat di atas menggunakan bentuk ma rifat/definite
untuk kata al-Usr ( ijj\)/kesulitan, sedang kata Yusr ()
berbentuk nakirah/indefinite. Ini berarti kesulitan yang
disebut pada ayat 6 sama dengan kesulitan yang disebut
pada ayat 5, sehingga ini berarti bahwa setiap ada satu

146 Abdurrahman bin Abu Bakr Jalaluddin as-Suyuthi, al-Itgan fi
Ulum al-Qur’an, juz 2, h. 346.
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kesulitan, maka dicelahnya/bersamanya ada dua
kemudahan.

“sedang bila yang pertama nakirah dan yang kedua
Ma'’rifah, maka yang kedua sama dengan yang pertama”.

Seperti firman Allah swt :

[ e ]® Jo2ll S35 (smad @ Y25 G325 QWIS
“...sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu) seorang
Rasul kepada Fir'aun. Lalu Fir'aun mendurhakai Rasul
itu” (T.Q.S. al-Muzammil : 15-16)

“bila yang pertama Ma’rifah dan yang kedua nakirah, maka
ini memerlukan pengamatan indicator untuk merumuskan
maknanya. Karena terkadang sangat berbeda maksudnya”

Seperti kata sa’ah yang temlang dalam ﬁrman—Nya :
../ - 1 > ) ’) -/ 5 24 s
[& ir))‘

“pada hari datangnya as-Sa’ah (kiamat) para pendurhaka
bersumpah; mereka tidak tinggal di dunia kecuali sesaat
(waktu yang singkat) " (T.Q.S. Ar-Rum: 55)

Memang kaidah ini tidak selalu demikian, namun
paling tidak ia dapat menjadi patokan pemahaman.

Qa’idah ini tidak berlaku umum, tetapi kebanyakan
demikian itu halnya, salah satu bukti bahwa kaidah diatas

tidak selalu demikian adalah firman Allah dalam surah az-
Zukhuf : 84 ;

LS SAT 55 4 ST 35 1) T 6 il 34
[® 5]

“Dia (Allah) yang ketuhanannya terbentang di langit dan
terbentang juga di bumi”
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Pada ayat di atas kata Ilah (4) berulang dua kali,
sekali dalam kaitannya dengan as-sama’ (s\ewd))/langit dan
dikali kedua dalam kaitannya dengan al-Ardh
(,2)Y)/bumi. Jika kaidah diatas diterapkan, maka itu dapat
berarti bahwa tuhan di langit berbeda dengan tuhan yan di
bumi. Karena itu, salah satu jalan keluar yang diberikan
oleh para pakar adalah memahami kata ilah (4))) dalam arti
"ketuhanan "bukan “tuhan” sehingga ayat tersebut
bermakna :

Di sini bisa saja kedua bentuk tersebut berbeda antara
lain, bahwa di langit ketuhanan-Nya sangat jelas, tidak ada
atau hampir tidak ada satu makhluk pun yang
membangkang. Sedang ketuhanan-Nya di bumi tidak
sejelas itu, karena di sini sekian banyak makhluk yang
membangkang, bahkan ada yang tidak mengakui wujud-
Nya.

Namun sekali lagi, ini tidak selalu bersifat demikian,
ada pengecualian, perhatikanlah firman Allah SWT.

[ :opa ] BT pnaYT 65 s
“bukankan balasan kebajikan tidak lain kecuali kebajikan
pula”(T.Q.S. ar-Rahman: 60)

Di sini kata al-Ihsan (O.L;;}IT) terulang dua kali,
keduanya dalam bentuk Ma rifah. Tetapi kata al-Thsan yang
pertama ihsan duniawi, sedangkan yang kedua merupakan

balasannya adalah kenikmatan ukhrawi. Tentu yang
duniawi beabeda dengan yang ukhrawi. Namun demikian,
sebagai Patokan umum kaidah itu dapat digunakan.'#’

147 Abdurrahman bin Abu Bakr Jalaluddin as-Suyuthi, al-Itgan fi
Ulum al-Qur’an, juz 2, h. 352.
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-4 Qa’idah 8 £
45\ P9 91 o Bnay YL OT AN Jlao ogd (Sas Y

(Tdak mungkin memahami makna al-Qur’an kecuali dengan
mengetahui Sabab An-Nuzul dan sejarah turunnya al-Qur’an)

A. Penjelasan Qa’idah

Asbab al-Nuzul terdiri dari dua kata, yaitu asbab yang
berarti sebab-sebab, dan al-nuzul berarti turun, maka asbab al-
nuzul berarti sebab-sebab turunnya al-Qur’an. Hal ini tidak
berarti bahwa asbab al-nuzul berlaku sebagai sebab akibat.
Artinya tanpa ada sebab, maka ayat tidak turun, karena ayat al-
Qur’an sudah ada di lauh mahfuzh. Ada ayat-ayat yang
diturunkan dengan sebab an-nuzul ada yang tidak dengan sebab
an-nuzul. al-Sayuthi mengemukakan bahwa asbab al-nuzul
ialah sesuatu yang terjadi pada hari-hari turunnya ayat al-
Qur’an. Maksud “sesuatu” ialah peristiwa-peristiwa yang pada
umumnya berupa peristiwa perseorangan yang terjadi di zaman
Nabi, dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada
beliau.!*® Dari definisi itu tergambar bahwa belum adanya
kaitan antara latar belakang turunnya ayat dengan kandungan
ayat yang mengomentarinya. Menurut az-Zarqani bahwa asbab
al-nuzul ialah sesuatu yang terjadi pada waktu ayat al-Qur’an
turun untuk membicarakannya atau menjelaskannya.'* Dari
definisi tersebut tergambar bahwa dalam asbab al-nuzul ada
gambaran dari ayat untuk menjelaskan peristiwa yang terjadi
menjelang turunnya ayat.

198 Abdurrahman bin Abu Bakr Jalaluddin as-Suyuthi, al-Itqan fi
Ulum al-Qur’an, (Mesir: al-Haiah al-Mishriyah li al-Kitab, 1394 H), juz 1, h.
107.

199 Muhammad Abd al-Azhim az-Zarqani, Manahil al-Irfan fi Ulum
al-Qur’an, juz 1, h. 114.
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Fazlur Rahman menjelaskan apa yang dikemukakan oleh
az-Zarqany hanyalah merupakan asbab al-nuzul mikro, yang
dalam penafsiran al-Qur’an harus dibantu dengan asbab al-
nuzul makro, yaitu latar belakang yang berupa situasi sosio
kultural masyarakat Arab ketika al-Qur’an diturunkan. Yang
senada dengan itu ialah pendapat al-Syatibi, bahwa asbab al-
nuzul ialah situasi dan kondisi. Dengan demikian maka
pengertian asbab-al-nuzul itu dapat dibagi dua. Pertama bahwa
asbab al-nuzul ialah peristiwa-peristiwa yang terjadi menjelang
ayat diturunkan dan ayat tersebut mengomentari peristiwa itu.
Definisi ini kita sebut Asbab al-Nuzul Khas. Maksud
“menjelang” ialah sebagai peristiwa “singkat” menjelang
turunnya ayat atau beberapa ayat.

Dari definisi tersebut dapat kita ambil suatu pengertian
bahwa ada sebagian ayat-ayat al-Qur’an yang tidak ada asbab
al-nuzulnya.

Kedua, bahwa asbab al-nuzul adalah peristiwa-peristiwa
yang terjadi pada masa Nabi, yang ayat-ayat tersebut
mengandung hukumnya atau maknanya dari peristiwa-
peristiwa tersebut.

Mengetahui asbab an-nuzul merupakan keharusan bagi
orang yang ingin mengetahui makna al-Qur’an, hal demikian
didukung oleh dua argumentasi :

1. Bahwa ilmu ma’ani dan al-bayan, yang dengannya
diketahui mu’jizat susunan al-Qur’an, terutama untuk
mengetahui tujuan kalimat bahasa arab, adalah terpusat
pada pengetahuan mugqtadha al-hal (konteks) ketika
berbicara dari sisi pembicaraanya, atau yang diajak bicara,
atau semuanya. Karena satu kata bisa berbeda makna
disebabkan dua keadaan dan disesuaikan audiens
(mukhathab) dan lainnya, sebagaimana istifham, satu kata
istifham, tetapi bisa memiliki makna banyak, bisa bermakna
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taqrir (menetapkan) atau mencela dan sebagainya, juga
sebagaimana amr (perintah) bisa bermakna ibahah (boleh),
at-tahdid  (peringatan), at-ta’jiz (melemahkan), dan
sebagainya. Kesemuanya itu tidak diketahui makna yang
dimaksud kecuali dengan didukung oleh hal-hal di luar
teks, atau konteks yakni mugtadha al-hal, akan tetapi tidak
setiap muqtadha al-hal itu diriwayatkan dan tidak setiap
qarinah itu disertakan pada perkataan, maka apabila tidak
dapat mengambil sebagian garinah saja maka perkataan
tidak dapat dipahami dengan sempurna. Mengetahui asbab
an-nuzul dapat menghilangkan musykil, maka asbab an-
nuzul memiliki kedudukan yang sangat penting dalam
memahami al-Qur’an. Mengetahu sabab an-nuzul berarti
sama dengan mengetahui mugtadha al-hal.

2. Bahwa Tidak mengetahui asbab an-nuzul akan terjadi
kesamaran dan kemusykilan makna ',
Rasulullah SAW. Bersabda :
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“Dari Masruq, berkata ; Abdullah Ibn Mas’ud sisebut-
sebut di hadapan Abdullah Ibn Amr ambillah al-Qur’an

150" Ibrahim bin Musa al-Lakhmi al-Gharnathi al-Maliki, al-Muwafaqat
fi Ushul al-Figh, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th.), juz 3, h. 347.

151 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, juz 5, h. 27.
Lihat Imam Muslim, Shahih Muslim, juz 4, h. 1913.
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dari empat orang, maka Abdullah ibn Amr berkata ; itu
orang yang saya cintai, saya mendengar Rasululah SAW.
bersabda : ambillah al-Qur’an dari empat orang
Abdullah ibn Mas’ud, maka memulai dengannya, Salim
budak Abu Hudzaifah, Mu’adz bin jabal, dan Ubay bin
Ka’b” (H.R. al-Bukhari dan Muslim)

Di antara empat orang tersebut, yang disebut petama
oleh rasululah SAW. adalah Abdullah bin Mas’ud. Suatu
ketika Abdullah bin Ma’ud menyampaikan khutbah, ia
berkata dalam khutbahnya, sebagaimana diriwayatkan
dalam hadis berikut ini :
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“Dari Syaqiq ibn Salamah, berkata, Abdullah ibn Mas ud
berkhutbah di hadapan kami, lalu berkata: demi Allah
sungguh saya mengambil dari lisan Rusulullah SAW. 70
surat lebih, demi Allah, sungguh sahabat-sahabat
Rasulullah SAW. mengetahui bahwa saya adalah orang
vang paling alim al-Qur’an, padahal saya bukan orang

vang paling baik dari mereka” (H.R. al-Bukhari dan
Muslim)

152 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, juz 5, h. 27.
Lihat Imam Muslim, Shahih Muslim, juz 4, h. 1913.
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Juga hadis berikut yang diriwayatkan oleh al-Bukari :
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“Dari Masruq, berkata, Abdullah ibn Mas ud berkata ;
demi Allah yang tidak ada Tuhan selain Allah. Tidak
diturunkan suatu surat dari al-Qur’an kecuali saya
mengetahui di mana diturunkan. Tidak diturunkan suatu
ayat dari al-Qur’an kecuali saya mengetahui tentang apa
diturunkan. Seandainya saya mengetahui ada seseorang
vang lebih alim al-Qur’an daripadaku, yang bisa dijangkau
dengan naik unta, maka saya akan pergi menemuinya”
(H.R. al-Bukhari)

Perkataan Abdullah bin Mas’ud ini menunjukkan
bahwa ilmu asbab an-nuzul merupakan ilmu, yang apabila
orang memahaminya, maka berarti ia memahami ilmu al-
Qur’an. 1

B. Dalil Qa’idah

Adanya Asbab an-Nuzul menunjukkan pentingnya siyaq
al-kalam (konteks) termasuk siyaq al-kalam adalah konteks
tempat dan keadaan, yang sangat berpengaruh terhadap dalalah
(makna) al-Qur’an.

153 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, juz 6, h. 187

134 Muhammad Jamaluddin al-Qasinmi, Mahasin at-Ta'wil, (Beirut:
Dar al-Kutub al-'Ilmiah, 1489 H), cet. 1, juz 1, h. 22.
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C. Contoh dan Praktek

Al-Wahidi mengatakan bahwa tidak mungkin mengetahui
tafsir ayat tanpa mengetahui sejarah dan penjelasan turunnya.
Ash-Shabuni lebih tegas lagi, ia mengatakan bahwa
kepentingannya mengetahui asbab al-nuzul untuk dapat
memahami makna-makna ayat al-Qur’an, bahkan sebagian
ayat-ayat tidak mungkin dapat dipahami atau mengetahui
hukum-hukum yang dikandungnya tanpa dengan bantuan asbab
al-nuzul.

Seperi kasus Marwan bin Hakam yang mengalami
kesulitan dalam memahami firman Allah Surat Ali Imran : 188:
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“Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang
yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan
mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum
mereka kerjakan, janganlah kamu menyangka bahwa mereka

terlepas dari siksa dan bagi mereka siksa yang pedih”
(T.Q.S. Ali Imran : 188).

Marwan mengatakan, jika orang yang senang dengan
apa yang telah diberikannya dan ingin dipuji dengan apa yang
tidak dilakukannya akan siksa, maka kita semua akan disiksa.
Dia tetap dalam kesulitannya itu sampai Ibnu Abbas
menjelaskan bahwa ayat itu diturunkan berkenaan dengan
orang Yahudi. Asbab al-nuzulnya: Ketika Nabi SAW.
menanyakan sesuatu kepada mereka (Yahudi), mereka
merahasiakan jawabannya, dan memberi jawaban yang tidak
sebenarnya. Setelah mereka memperlihatkan keinginan untuk
memperoleh pujian dari beliau atas jawaban yang mereka
berikan. Mereka merasa gembira dengan menyembunyikan
jawaban yang sebenarnya. Ibnu Abbas kemudian
membacakan ayat di atas.

Contoh lainnya, sekiranya tidak ada penjelasan
mengenai asbab al-nuzul, mungkin sampai sekarang ini masih

3 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih
al- Bukhari, juz 5, h. 40.
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saja ada orang yang menghalalkan arak atau minuman keras
lainnya yang memabukkan berdasarkan bunyi harfiah surat
al Maidah : 93 :
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“Tidaklah ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan

’0

;;

mengerjakan amalan yang saleh karena memakan makanan
vang telah mereka makan dahulu, apabila mereka bertakwa
serta beriman, dan mengerjakan amalan-amalan yang saleh,
kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman, kemudian
mereka (tetap juga) bertakwa dan berbuat kebajikan. Dan
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.”
(T.Q.S. al-Maidah : 93)

Diriwayatkan, Usman bin Madzun dan Amr bin
Ma’dikarib, keduanya mengatakan: Khamar adalah mubah
(halal). Mereka menggunakan ayat tersebut di atas sebagai
dalil. Mereka tidak mengetahui sebab-sebab turunnya ayat
yang melarang minuman keras. Padahal yang dimaksud oleh
ayat tersebut, sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hasan:
Setelah ayat yang mengharamkan khamar turun, mereka
bertanya: “Lantas bagaimanakah teman-teman kita yang telah
mati dalam keadaan perutnya berisi khamr, sedangkan Allah
telah memberi tahu bahwa khamr itu perbuatan keji dan
dosa. “Tak lama kemudian turunlah ayat di atas.”
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“Dari Anas r.a. bahwa khamr telah ditumpahkan oleh orang

-\

yang malu, muahammad al-Bikandi menambahkan, dari Abu
an-Nu’man, berkata ; saya tukang menuangkan minuman
(keras) di rumah Abu an-Nu'man, kemudian turun ayat
tantang pengharaman khamr, kemudian Abu Thalhah
menyuruh orang untuk mengumumkan (pengharaman
khamr), maka berkata Abu Thalhah ; keluarlah lihat suara
apa ini ? kemudaian Abu an-Nu’'man berkata: lalu saya
keluar, lalu saya sampaikan ; itu pengumuman “ingat bahwa
khamr diharamkan” kemudian Abu Thalhah berkata
kepadaku,’ pergilah dan tumpahkanlah meinuman itu,
kemudian Abu an-Nu’man, maka hal demikian terjadi di
jalan-jalan kota Madinah, khamr mereka kala itu sangat
mahal, maka sebagian kaum berkata :@ kaum meninggal
sedangkan khamr telah berada di perut mereka, berkata Abu
an-Nu’man, maka turunlah ayat 193 Surah al-Maidah” (H.R.
al-Bukhart)

156 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih al-
Bukhari, juz 3, h. 1570.
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Contoh lainnya, seperti pemahaman surat al-An’am (6):
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“Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang
vang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu (1)
bangkai, atau (2) darah yang mengalir atau (3) daging babi
karena sesungguhnya semua itu kotor atau (4) binatang yang
disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa dalam
keadaan terpaksa sedang dia tidak menginginkannya dan
tidak (pula) melampawi batas, maka sesungguhnya Tuhanmu
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (T.Q.S. al-An’am :
145)

Menurut lahir ayat ini menunjukkan bahwa makanan
yang diharamkan Allah hanyalah bangkai, darah yang
mengalir, daging babi dan hewan yang disembelih karena
selain Allah. Tetapi al-Syafi’i berpendapat bahwa ayat itu
tidak bermaksud memberi pembatasan yang mutlak seperti
itu. Dia berpendapat bahwa ayat itu diturunkan karena orang-
orang kafir mengharamkan apa yang dihalalkan Allah dan
mereka menghalalkan apa yang diharamkanNya, untuk
menunjukkan keinginan mereka kepada Allah dan RasulNya.
Kemudian ayat itu diturunkan dengan memberi pembatasan
formal sebagai jawaban yang tegas terhadap sikap ingkar
mereka itu.
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(Yang diambil makna adalah keumuman lafazh,
bukan kekhususan sebab)

A. Penjelasan Qa’idah

Qa’idah ini berhubungan dengan asbab an-nuzul, yang
sebagian ayat al-Qur’an diturunkan dengan dilatar belakangi
sabab an-nuzul tersebut. Terkadang ayat turun berbicara
tentang seseorang atau suatu kaum, maka hukum yang
terkandung di dalamnya bukan khusus untuk dia atau mereka,
tetapi untuk semua ummat Nabi Muhammad SAW.

Dalam hal ini banyak perkataan mereka : ayat ini turun
pada fulan, lebih-jika yang disebut ini seseorang, seperti asbab
an-nuzul yang disebutkan dalam tafsir, seperti ucapan para
mufassir : sesungguhnya ayat zhihar itu turun mengenai istri
Aus bib Ash-Shamit, ayat li’an turun bicara mengenai
‘Uwaimir al-‘Ajlani, atau Hilal bin Umayyah, Ayat al-kalalah
turun berbicara mengenai Jabir bin Abdullah, dan lainnya,
masih banyak contoh yang lain, yang disebutkan bahwa ayat ini
turun mengenai kaum musyrik di Mekah, atau kaum Yahudi
atau Nashrani, atau kaum mukmin, maka mereka mengatakan
demikian, bukan yang dimaksud, bahwa hukum ayat itu khusus
bagi mereka, tetapi berlaku umum untuk semua ummat Nabi
Muhammad SAW.

Ayat yang memiliki sabab an-nuzul apabila ayat tersebut
berisi perintah atau larangan, maka hukum yang terkandung
pada ayat tersebut mencakup orang tersebut dan yang lain, yang
meiliki hokum yang sama. Mengetahui sabab an-nuzul
membantu dalam memahami ayat, karena mengetahui sebab
akan dapat mengetahui musabbab, maka benar apa yang
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dikatakan oleh fugaha ; apabila tidak mengetahui apa yang
diniatkan oleh orang yang bersumpah, maka dikembalikan
kepada sebab sumpahnya.

B. Dalil Qa’idah

1. Al-Qur’an
a. Al- Qur an surah Saba’ ayat 28

,wf-f
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“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada
umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita
gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi
kebanyakan manusia tiada mengetahui.” (T.Q.S. Saba’
:28)

Allah menyatakan, bahwa tidak mengutus
Rasulullah SAW. melainkan untuk semua manusia.

b. Surah al-A’raf ayat 158 :
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“Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah
utusan Allah kepadamu semua, yaitu Allah Yang
mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan
(vang  berhak  disembah) selain  Dia, Yang
menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu
kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang
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beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-
Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu
mendapat petunjuk.” (T.Q.S. al-A’raf ; 158)

Allah SWT. Memerintahkan umat Islam agar
mengikuti Nabi Muhammad SAW.

c. Surah al-Furqgan ayat 1 :
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“Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqaan
(Al-Qur’an) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi
pemberi peringatan kepada seluruh alam.” (T.Q.S. al-

Furgan : 1)
Ayat tersebut menunjukkan, bahwa al-Qur’an

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. untuk
menjadi pedoman bagi alam semesta keseluruhan.

2. Al-Hadits

a. Hadis tentang hukum berlaku untuk semua ummat Nabi
O (I S EE I D
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157 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih
al- Bukhari, juz 2, h. 403. Lihat juga : Muslim Bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-
Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim, juz 4, h. 211.
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“Dari Ibnu Mas’ud r.a. bahwa ada seorfang laki-laki
melakukan ciuman dengan orvang perempuan lain,
kemudian datang kepada Rasulullah SAW. dan
meberitahukan (perihal kejadian itu), maka turunlah
ayat:

cuind 3} (6 W35 L@l 356 LA oaf
[ 298] 5, S50 6875 GBS Sle 2 n

“Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang
(pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan
daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan
vang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-
perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-
orang yang ingat” (T.Q.S. Hud: 114)

“Kemudian orang laki-laki itu bertanya kepada
Rasulullah SAW.: apakah ayat ini untukku? Kemudian

Rasulullah SAW. menjawab: untuk semua ummatku.”
(T.H.R. al-Bukhari dan Muslim)

b. Hadis tentang risalah Nabi untuk semua manusia
—&jw&\y—@\d\w\ﬁ::j&f
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158 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih al-
Bukhari, juz 1, h. 168.
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“dari jabir ibn Abdillah, bahwa Rasulullah SAW.
berkata : saya diberi lima perkara yang tidak diberikan
kepada seorang pun sebelumku : 1. Saya diberi
pertolongan dengan ditakuti musuh (walaupun masih
jauh) dalam perjalanan satu bulan, 2. Dijadikan
untukku seluruh bumi masjid (tempat sujud) dan suci
(mensucikan), maka siapapun umatku yang menemui
shalat hendaklah melaksanakan shalat. 3. Dihalalkan
untukku harta rampasan perang, dan tidak halal bagi
siapapun sebelumku. 4. Diberikan kepadaku syafaah. 5.
Nabi (sebelumku) diutus untuk khusus kaumnya,

sedangkan aku diutus untuk semua manusia.” (T.H.R.
al-Bukhari)

3. Pendapat Ulama

a. As-Suyuthi berkata: ulama ushul berbeda pendapat;
apakah yang dianggap itu keumuman lafazh atau yang
dinggap itu kekhususan sebab? yang lebih shahih
menurutku adalah yang pertama (yang dianggap adalah
keumuman lafazh. Beberapa ayat turun dengan
dilatarbelakangi adanya sebab, dan ulama sepakat
kandungan ayat itu berlaku kepada yang lain.
Sebagaimana turunnya ayat zhihar tentang kasus
Salamah bin Shakhr, ayat li’an dalam kasus Hilal bin
Umayyah, had Qadzaf pada kasus orang-orang yang
menuduh Aisyah radhiyallah ‘anha kemudian berlaku
juga hukum yang terkandung dalam ayat itu kepada
yang lain.'>

b. Manna’ ibn Khalil al-Qaththan mengatakan: mayoritas
ulama berpendapat, al-‘ibrah bi umum al-lafzh la bi

159" Abdurrahman bin Abu Bakr Jalaluddin as-Suyuthi, al-ltgan fi Ulum
al-Qur’an, juz 1, h. 110
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khushush as-sabab (bahwa yang dianggap adalah
keumuman lafazh bukan kekhususan sebab).'®

C. Contoh dan Praktek
1. Firman Allah SWT. surah Hud ayat 114 :
Dl 4
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160 Manna’ ibn Khalil al-Qaththan, Mabahits fi Ulum al-Qur’an, juz 1,
h. 82.
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“dari abu al-Yasar, berkata, telah datang kepadaku
seorang perempuan ingin membeli kurma, maka saya
berkata ;di rumah ada kurma yang lebih bagus, maka ia
masuk rumah bersamaku, maka saya bernafsu padanya,
lalu saya menciumnya, maka kemudian saya datang kepada
Abu bakar dan melaporkan kejadian itu padanya, kemudian
Abu bakar berkata : tutuplah masalah itu atas dirimu dan
bertaubatlah, jangan kamu beritahukan orang lain, saya
tidak sabar, lalu saya mendatangi sahabat Umar dan
melaporkan kejadian itu padanya, kemudian Umar berkata
© tutuplah masalah itu atas dirimu dan bertaubatlah,
jangan kamu beritahukan orang lain, maka saya tidak
sabar, maka saya mendatangi Rasulullah SAW. dan
melaporkan kejadian tersebut, maka Rasuluyllah SAW.
berkata : adakah kamu ketinggalan perang membela
agama Allah, berada dirumahnya seperti ini,sehingga ia
berharap rtidak masuk islam saat itu sampai yakin bahwa
ia termasuk penghuni neraka. (perawi) berkata : Rasulullah
lama menundukkan kepala, sehingga Allah SWT.
Menurunkan wahyu :

61 Muhammad bin Isa Abu Isa At-Tirmidzi as-Sulami, a/-Jami’ Ash-

Shahih Sunan At-Tirmidzi, (Beirut: Dar Thya at-Turats al-Arabi, t.th.), juz 5, h.

292,

163



QAWA'ID AT-TAFSIR : Qa’idah-Qa’idah Tafsir Al-Qur’an

e d Tl 53 W55 @l 35 el 3l
([0 23] G S (5583 BB Sl )T G

“dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan
petang)dan pada sebagianpermulaan daripada malam.
Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  yang  baik itu
menghapuskan (dosa) perbuatan-perb uatan yang buruk.
Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat” (T.Q.S.
Hud : 114)

Maka saya mendatangi Rasulullah SAW. Dan
Rasulullah membacakan ayat tersebut kepadaku, maka
sahabat-sahabat bertanya: apakah ayat ini untuk orang ini
saja atau untuk seluruh manusia? Rasulullah menjawab:
untuk semua manusia.” (T.H.R At-Tirmidzi)

2. Flrman Allah SWT. Surah an-Nur ayat6 -9 :
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“dari ibnu Abbas, berkata, bahwa Hilal bin Umayyah,di
hadapan Rasulullah SAW. menuduh istrinya berselingkuh
dengan Syarik bin Sahma’, kemudian Rasulullah SAW.
berkata : “Bukti atau hukuman pada punggungmu”
kemudian hilal berkata :@ ya Rasulullah : apabila ada
seseorang melihat istrinya bersama laki-laki lain, apakah
harus mencari bukti ?, kemudian Rasulullah SAW. berkata :
“bukti, bila tidak, maka hukuman had pada punggungmu
(dirimu). Kemudian hilal berkata : demi Dzat yang
mengutusmu dengan kebenaran, sungguh saya benar. Maka
semoga  Allah  menurunkan  apa  (wahyu)  yang
membebaskanku dari hukuman, kemudian turunlah Jibril
dan turunlah ayat 6 s.d. 9 Surah an-Nur , lalu Rasulullah
SAW pergi, dan menyuruh orang untuk memanggil Hilal,
lalu dating Hilal dan bersaksi, lalu Rasulullah SAW,

162 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih al-
Bukhari, juz 6, h. 100.
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berkata : sesungguhnya Allah SWT Maha Tahu, bahwa
salah satu di antara kamu berdua bohong, maka apakah
bertaubat, kemudian istri Hilal berdiri dan bersaksi, ketika
sampai pada persaksian yang kelima, orang-orang
menghentikannya, dan mengatakan : itu adalah pasti
terjadi (azab Allah). Ibnu Abbas berkata; maka istri hilal
mundur ke belakang, sehingga kami mengira bahwa ia
pulang, kemudia ia (istri Hilal) berkata: saya tidak tidak
mempermalukan diriku di hadapan kaum (orang banyak)
selamanya, lalu berjalan li’an, kemudian Rasulullah SAW.
berkata: lihatlah dia, maka apabila ia datang membawa
anak yang matanya bulat hitam bulu matanya, bear
pantatnya, besar betisnya, maka itu adalah anaknya Syarik
bin sahma’, maka ia (istri Hilal) datang dengan membawa
anak yang demikian (sifatnya), maka Rasulullah SAW.
berkata: seandainya belum turun ayat al-Qur’an, maka
pasti saya akan menegakkan hukuman dan dia(istri Hilal)
mendapatkan hukumanyang berat” (T.H.R. al-Bukhari)

3. Firman Allah SWT. Surah al-Baqarah ayat 222 :
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Sabab an-nuzul ayat tersebut adalah sebagaimana
dijelaskan dalam hadits berikut ini :
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“dari Anas bin Malik, bahwa sesungguhnya orang yahudi
ketika orang permpuan dari mereka sedang haidh, maka
mereka mengusirnya dari rumah, tidak boleh makan -
minum bersama-sama dan tidak menyetubuhinya, maka hal
demikian ditanyakan kepada Rasulullah SAW , maka
turunlah ayat 222 surah al-Bagarah “Mereka bertanya
kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah
suatu  kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu

163 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abi

Dawud, juz 4, h. 17. lihat juga, Muhammad bin Isa Abu Isa at-Tirmidzi as-
Sulami, al-Jami’ Ash-Shahih Sunan At-Tirmidzi, juz 3, h. 61.
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menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah
kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila
mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat
yvang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertaubat dan wmenyukai
orang-orang yang mensucikan diri” maka Rasulullah SAW
berkata ; gaulilah mereka di rumah dan perbuatlah apa
saja, kecuali nikah (bersetubuh), lalu orang yahudi
mengatakan ; tidak ada yang diinginkan orang ini
(Rasulullah) untuk meninggalkan kebiasaan kami, kecuali
untuk berbeda dengan kami. Kemudian dating Usaid bin
Hudhair dan Abbad bin Bisyr kepada Rasulullah SAW.
Lalu keduanya melaporkan hal tersebut, ya Rasulullah
sesungguhnya orvang yahudi mengatakan begini begini,
apakah kita tidak menikahi (menstubuhi) mereka
(perempuan) di waktu haidh? maka wajah Rasulullah SAW
berubah, sehingga kami mengira bahwa Rasulullah SAW
marah kepada keduanya, kemudian keduanya keluar
(pergi), lalu berpapasan dengan seseorang yang membawa
hadiah susu kepada Rasulullah SAW, lalu Rasulullah
mengutus untuk mengikutinya dan membanggilnya, lalu
Rasulullah SAW memberi menum susu kepada keduanya,
maka kami yakin bahwa Rasulullah tidak marah kepada
keduanya” (T.H.R. Abu Dawud)

4. Flrman Allah SWT. Srah At-Tahrim ayat 1 :
u& \uuf&:ww&\u’ ’”g&m@:p

-
-

@ ey Lo she A
“Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah
halalkan bagimu, kamu mencari kesenangan hati istri-
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istrimu ? Dan Allah Maha pengampun lagi maha
penyayang” (T.Q.S. at-Tahrim : 1)

Sabab an-nuzul ayat ini terdapat riwayat yang
berbeda, satu riwayat menjelaskan, bahwa sabab an-nuzul
ayat ini terkait dengan pengharaman Nabi terhadap istrinya,
mariyah al-Qibthiyah, seorang budak. Sedangkan riwayat
yang lain, menyebutkan bahwa sabab an-nuzul ayat ini
adalah pengharaman Rasulullah terhadap maghafir:

a. Riwayat tentang pengharaman Nabi terhadap isterinya
(ila”) Marlyah al- lethlyyah
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“Dari Anas, menceritakan bahwa Rasulullah SAW.

i

Memiliki budak perempuan yang digaulinya, sedangkan
Aisya dan Hafshah selalu berda disampingnya,
sehingga Rasulullah SAW. Mengharamkan budak
perempuan itu untuk diri Rasulullah SAW, maka Allah
SWT. menurunkan ayat 1 Surah At-Tahrim” (T.H.R.
An- Nasa’i)

“’”\ ;LpA.U\J}MJ i;;iU\;;/bjgj\ffé
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164 Ahmad bin Syu’aib Abu Abdurrahman an-Nasa’i, Sunan an-Nasa'i
al-Kubra, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1411 H), cet. ke 1, juz 6, h. 495.
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“Dari Anas, menceritakan bahwa Rasulullah SAW.
memiliki budak perempuan yang digaulinya, sedangkan
Aisya dan Hafshah selalu berda disampingnya,
sehingga  Rasulullah ~ SAW. menjadikan  budak
perempuan itu haram bagi diri Rasulullah SAW, maka
Allah SWT. menurunkan ayat 1 Surah At-Tahrim”
(T.H.R. al-Hakim)

b. Tentang pengharaman maghaﬁr :
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165" Al-Hakim an-Naisaburi, al-Mustadrak ala ash-Shahihain, (Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1411 H), cet. ke 1, juz 2, h. 535.
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“dari Aisyah r.a. menceritakan, bahwa Rasulullah

T

SAW. tinggal di Zainab binti Jahsy dan meminum madu
di sampingnya. Aisyah berkata;, maka saya dan Hafshah
menunggu giliran Rasulullah SAW. Mana di antara kita
vang mendapat giliran Rasulullah SAW, maka
hendaknya menyampaikan, sungguh saya mencium bau
mighfar (semacam getah yang memiliki bau yang tidak
enak), apakah engkau meminum mighfar? kemudian
Rasulullah SAW. masuk kepada salah satu di antara
keduanya (Aisyah dan Hafshah), tidak disebut
namanya. Lalu di antara keduanya menyampaikan itu
kepada Rasulullah SAW. Kemudian Rasulullah SAW.
berkata: saya meminum madu di rumah Zainab, dan
saya tidak mengulanginya, maka turunlah ayat, Surah
At-Tahrim ayat 1 sampai 4. “apabila kamu berdua
bertobat (Aisyah dan Hafshah) “dan ingatlah ketika
Nabi membicarakan secara rahasia kepada salah
seorang istrinya (hafshah) suatu peristiwa, Karena
perkataan nabi : Saya Cuma minum madu.” (H.R. al-

Bukharti)
5. Firman Allah SWT. surah at- Tahrim ayat 1
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166 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih
al- Bukhari, juz 7, h. 44.
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“dari Aisyah r.a. menceritakan, bahwa Rasulullah SAW.

f

P
-
T

tinggal di Zainab binti Jahsy dan meminum madu di
sampingnya. Aisyah berkata;, maka saya dan Hafshah
menunggu giliran Rasulullah SAW. Mana di antara kita
yvang mendapat giliran Rasulullah SAW, maka hendaknya
menyampaikan, sungguh saya mencium bau mighfar
(semacam getah yang memiliki bau yang tidak enak),
apakah engkau meminum mighfar ? kemudian Rasulullah
SAW. masuk kepada salah satu di antara keduanya (Aisyah
dan Hafshah), tidak disebut namanya. Lalu di antara
keduanya menyampaikan itu kepda Rasulullah SAW.
Kemudian Rasulullah SAW. berkata: saya meminum madu
di rumah Zainab, dan saya tidak mengulanginya, maka
turunlah ayat, Surah At-Tahrim ayat 1 sampai 4. “apabila
kamu berdua bertobat (Aisyah dan Hafshah) “dan ingatlah
ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepada salah
seorang istrinya (hafshah) suatu peristiwa, Karena
perkataan nabi : Saya Cuma minum madu.” (H.R. Muslim)

7 . Muslim Bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi an-Naisaburi,
Shahih Muslim, juz 2, h. 1100.

172



QAWA'ID AT-TAFSIR : Qa’idah-Qa’idah Tafsir Al-Qur’an

6. Firman Allah SWT Pada surah al Lail ayat5 21
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“dari Amir bin Abdillah bin az-Zubair, dari sebagian
keluarga Amir berkata : berkata Abu Quhafah kepada
putranya, (sahabat) Abu  Bakar; wahai anakku,
sesungguhnya saya mengetahui kamu memerdekakan
banyak  budak, maka alangkah  baiknya  kamu
memerdekakan orang-orang yang kuat, yang dapat
menjagamu dan melindungimu, kemudian Abu Bakr
berkata : wahai ayahku ; sesungguhnya saya menginginkan
apa yang saya inginkan, Perawi berkata :@ kemudian

168 Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin
Asad asy-Syaibani, Fadhail ash-Shahabah, (Beirut: Muassasah ar-Risalah,
1403 H), cet. ke 1, juz 1, h. 95.
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dibicarkan, bahwa tidak turun ayat ini kecuali tentang Abu
Bakar dan apa yang dikatakan ayahnya ; “Adapun orang
vang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa,
dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga),
maka kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang
mudah, dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa
dirinya cukup, serta mendustakan pahala terbaik, maka
kelak kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar,
dan hartanya tidak bermanfaatbaginya apabila ia telah
binasa, sesungguhnya kewajiban kamilah — memberi
petunjuk, dan sesungguhnya kepunyaan kamilah akhirat
dan dunia, maka, kami memperingatkan kamu dengan
neraka yang menyala-nyala, tidak ada yang masuk ke
dalamnya kecuali orang paling celaka, yang mendustakana
(kebenaran) dan berpaling (dari iman), dan kelak akan
dijauhkan oerang yang paling takwa dari neraka itu, yang
menatkahkan  hartanya (di jalan Allah) untuk
membersihkannya, padahal tidak ada seseorangpun
memberikan  suatu nikmat kepadanya yang  harus
dibalasnya, tetapi 9 dia memberikan itu semata-mata)
karena mencari keridhaan Tuhannya yang Maha Tinggi,
dan kelak dia benar-benar mendapat kepuasan” (T.Q.S. al-
Lail : 5-21)
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<% Qa’idah 10 <5

Qa’idah Tentang Israiliyyat

IS Y9 Bdzs b ST Al o sl b S

(Setiap yang datang dari Ahlul Kitab tidak dapat dibenarkan
dan tidak dapat didustakan)

A. Penjelasan Qa’idah

1. Pengertian Israiliyyat

Qa’idah ini adalah Qa’idah tentang israiliyyat. Setiap
yang datang dari ahli kitab yaitu yahudi dan nasrani boleh
dipakai untuk menafsirkan al-Qur’an, selama tidak
bertentangan dengan al-Qur’an dan as-Sunnah. Apa yang
datang dari mereka itu disebut dengan Isya’iliyyat. Kata
Israiliyyat, walaupun secara zhahirnya menunjukkan warna
Yahudi dalam tafsir, dan pengaruh peradaban yahudi dalam
tafsir, tetapi yang dimaksudkan dengan israiliyyat adalah
yang mencakup warna Yahudi dan Nashrani dalam tafsir.
Disebut Israiliyyat adalah karena lebih didominasi warna
Yahudi.

Di samping taurat, orang Yahudi memiliki sunnah-
sunnah, nasehat, dan penjelasan yang tidak diterima dari
nabi Musa melalui tulisan, akan tetapi mereka
mendapatkannya dan meriwayatkannya melalui
musyafahah (berhadapan langsung secara lisan), kemudian
berkembang seiring perjalanan zaman dan generasi,
kemudian dibukukan dan dikenal dengan nama Talmud,
dan ditemukan di samping hal tersebut, adalah etika yahudi,
kisah-kisah, sejarah, penetapan hukum dan dongeng.

Sedangkan orang nasrani peradabannya bersumber
pada umumnya — kepada injil. al-Qur’an telah menjelaskan
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bahwa al-Injil termasuk kitab-kitab yang diturunkan kepada
para utusan. Allah SWT. berfirman :
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rasul kami dan Kami iringi (pula) dengan Isa putra
Maryam; dan Kami berikan kepadanya Injil dan Kami
jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutinya rasa
santun dan kasih sayang. Dan mereka mengada-adakan
rahbaniyyah padahal Kami tidak mewajibkannya kepada
mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-
adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka
tidak  memeliharanya  dengan  pemeliharaan  yang
semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-orang yang
beriman di antara mereka pahalanya dan banyak di antara
mereka orang-orang fasik (Q.S. al-Maidah: 27).

Ayat yang lain yang menjelaskan tentang hal ini
banyak. Injil yang diakui oleh orang nasrani adalah Injil
yang juga memuat risalah para rasul; dinamakan perjanjian
baru, kitab suci menurut orang nasrani yang memuat taurat
dan injil disebut perjanjian lama dan perjanjian baru, dalam
hal ini diberi penjelasan dengan bermacam-macam
penjelasan, yang kemudian ini menjadi sumber peradaban
nasrani, sebagaimana juga ditambahkan padanya kisah,
berita dan pelajaran, yang mereka yakini diterima dari Isa
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a.s. dengan demikian, maka dapat disimpulkan, bahwa
taurat adalah sember primer peradaban relegi yahudi
sebagaimana Injil sebagai sumber primer peradaban relegi
Nasrani.

Apabila kita perhatikan kitab taurat dan Injil, maka

akan kita dapati bahwa keduanya mengandung banyak hal
yang dikandung oleh al-Qur’an, terutama yang terkait
dengan kisah para Nabi a.s.

2. Israiliyat dibagi tiga (3) :

a.

Diketahui  shahihnya, seperti diriwayatkan dari
Rasulullah SAW. dengan riwayat yang shahih, seperti
contoh, penyebutan nama teman nabi Musa, yaitu al-
Khadhr. Nama ini dengan jelas disampaikan Rasulullah
SAW. Sebagaimana diriwayatkan al-Bukhari, atau
didukung dalil syar’i yang menguatkan.

Diketahui bohongnya, sebagaimana issrailiyyat yang
bertentangan dengan syari’at kita, atau tidak masuk
akal, maka yang demikian tidak boleh menerima dan
meriwayatkannya.

Israiliyyat yang posisinya berada di antara keduannya,
tidak masuk dalam kategori pertama, juga tidak masuk
dalam kategori kedua, maka kita diamkan, kita tidak
mempercayainya, juga tidak mendustakannya, tetapi
boleh meriwayatkannya, berdasarkan hadits nabi :

Bl 853301 duisks s AT B8 06 3k of o
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“dari Abu Hurairah r.a. berkata ; Ahlul kitab (Yahudi
dan nashrani) dahulu membaca taurat dengan bahasa

z(’_‘{‘

ibrani, dan menafsirkannya dengan bahasa arab untuk
orang Islam, maka Rasulullah SAW. Berkata : jangan
kamu benarkan ahlul kitab dan jangan kamu dustakan,
dan ucapkanlah ; kami beriman kepada Allah dan
kepada apa yang diturunkan” (H.R. al-Bukhari)

Bagian ke tiga ini pada umumnya israiliyyat yang
tidak ada kaitannya dengan maslah agama, oleh karena
itu banyak ulama ahlul kitab yang selisih pendapat
tentang ini, sehingga para mufassir pun beda pendapat,
seperti contoh masalah nama-nama ashhabul kahfi,
warna anjing mereka, tongkat nabi Musa dari kayu apa,
nama-nama burung yang dihidupkan Allah SWT. untuk
Nabi Ibrahim dan sebagainya.!”

B. Dalil Qa’idah

Hadits-hadits berikut ini menjadi dalil bolehnya

menggunakan israiliyyat dalam menafsirkan al-Qur’an

l.

Hadits riwayat Imam Bukhari
s ek o) Al 08T 6 A ol o
J JLU (%Y\ JAY f/};-“-: \.é-’/'f,.nw’ /ij ¢S J.A:JL’

AN

169

. Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih al-

Bukhari, juz 4, h. 1630

170 Muhammad Husain adz-Dzahabi, A¢-Tafsir wa al-Mufassirun, juz

4, h. 14-15.
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“dari Abu Hurairah r.a. berkata ; ahlul kitab (Yahudi
dan nashrani) dahulu membaca taurat dengan bahasa
ibrani, dan menafsirkannya dengan bahasa arab untuk
orang Islam, maka Rasulullah SAW. berkata: jangan
kamu benarkan ahlul kitab dan jangan kamu dustakan,
dan ucapkanlah; kami beriman kepada Allah dan
kepada apa yang diturunkan” (H.R. al-Bukhari)

2. Hadits riwayat Abu Dawud
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171 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih al-
Bukhari, juz 4, h. 1630

172 Abu Dawud as-Sijistani, Sunan Abu Dawud, juz 2, h.342. lihat juga
‘; Ahmad bin Hanbal Abu Abdillah asy-Syaibani, Musnad al-Imam ahmad bin
Hanbal, juz 4, h. 136.
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“dari Ibnu Abi Namlah al-Anshari dari ayahnya,
bahwa suatu ketika ia duduk di samping Rasulullah
SAW., dan di samping Rasulullah ada seorang laki-laki
vahudi dilewati janazah, maka ia bertanya kepada
Rasulullah SAW. Wahai Muhammad, apakah janazah
ini berkata-kata, maka Rasulullah SAW. berkata: Allah
SWT. maha menegetahui, kemudian orang yahudi
berkata, sesungguhnya janazah itu berkata-kata, lalu
Rasulullah SAW. berkata: apa yang diceritakan oleh
ahlul kitab, jangan kamu benarkan dan jangan kamu
dustakan, dan katakanlah kami beriman kepada Allah
dan rasul-rasulnya, maka pabila itu bathil jangan

kamu benarkan dan apabila itu benar jangan kamu
dustakan” (H.R. Abu Dawud dan Ahmad)

Hadits riwayat An-Nasa’i
Blpall 85l 0938 QLS ol OB 5,8 Gl e
B oo Bl Sy S Yl J2Y gl g nid
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“dari Abu Hurairah r.a. berkata; Ahlul Kitab dahulu
membaca taurat dengan bahasa ibrani kemudian
menafsirkannya dengan bahasa arab kepada ahlul
Islam, maka Rasulullah SAW. berkata; jangan kamu
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Ahmad bin Syu’aib Abu Abdurrahman an-Nasa’i, Sunan an-

Nasa’i al-Kubra, juz 4, h. 426.
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membenarkan ahlul kitab dan jangan mendustakan
mereka, tetapi ucapkanlah kami beriman kepada Allah
dan terhadap apa yang diturunkan kepada kami dana
apa yang diturunkan kepada kamu, tuhan kami dan
tuhan kamu satu, dan kamiberserah diri kepada-Nya”
(H.R. An-Nasa’1)

C. Contoh dan Praktek

1.

Kisah Uzair

Kisah ini disebutkan dalam al-Qur’an surah al-Baqarah
ayat 259

P
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“Atau Apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang
melalui suatu negeri yang (temboknya) telah roboh
menutupi atapnya. Dia berkata: "Bagaimana Allah
menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?" Maka
Allah mematikan orang itu seratus tahun, kemudian
menghidupkannya kembali. Allah bertanya: "Berapakah
lamanya kamu tinggal di sini?" ia menjawab: "Saya
tinggal di sini sehari atau setengah hari." Allah
berfirman: "Sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus
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tahun  lamanya; lihatlah  kepada makanan dan
minumanmu yang belum lagi berubah; dan lihatlah
kepada keledai kamu (vang telah menjadi tulang
belulang);, Kami akan menjadikan kamu tanda kekuasaan
Kami bagi manusia; dan lihatlah kepada tulang belulang
keledai itu, kemudian Kami menyusunnya kembali,
kemudian Kami membalutnya dengan daging.”" Maka
tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana Allah
menghidupkan yang telah mati) diapun berkata: "Saya
vakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
(T.Q.S. al-Baqarah: 259)

Dalam versi israiliyyat ayat di atas dikisahkan
bahwa, pria yang melewati sebuah negeri itu adalah
Uzair, sedangkan tempat tersebut adalah Baitul Maqdis
setelah dihancurkan oleh Bakhtanshir yang mengusir
bangsa Yahudi dari wilayah tersebut ke daerah Babilonia.

As-Suyuthi meriwayatkan dalam kitab ad-Durrul
Mantsur dari ibnu Abbas, Ka’ab al-Ahbar, al-Hasan al-
Bashri dan Wahb bin Munabbih mereka berkata, “Uzair
adalah seorang hamba yang shaleh. Suatu hari, ia
memeriksa ladangnya, kemudian sampailah ia pada
tempat reruntuhan dan puing-puing bangunan baitul
maqdis. Tepat pada tengah hari, ia merasakan terik yang
amat sangat, kemudian ia berteduh memasuki reruntuhan
itu seraya mengendarai keledainya. Lalu ia turun dari
keledainya sambil membawa sekantung buah tin dan
anggur, kemudian berteduhlah ia di bawah naungan
reruntuhan itu.

Sambil berbaring terlentang, isa memandangi atap
rumah reruntuhan itu dan memperhatikan segala yang ada
di sana. Atap itu masih tegap di atas tiang-tiangnya,
sedangkan para penghuninya telah binasa. Kemudian
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matanya bertumbuk pada tulang belulang yang usang. Ia
bergumam. “bagaimana Allah dapat menghidupkan
kembali tulang-tulang itu sesudah dimusnahkan?”
padahal, ia tidak sedikitpun meragukan bahwa Allah
Maha Kuasa menghidupkan kembali tulang-belulang itu,
dan perkataan itu hanya karena takjub. Lalu Allah
mengutus malaikat maut untuk mencabut ruhnya dan
Allah mewafatkannya selama seratus tahun.

Setelah berlalu seratus tahun-selama itu terjadilah
berbagai hal dan peristiwa di kalangan Bani Israel. Allah
mengutus kepadanya seorang malaikat. Diciptakan-Nya
hatinya agar berfikir juga kedua matanya agar dapat
melihat. Lalu ia mulai berfikir dan memahamai
bagaimana Allah menghidupkan yang telah mati.
Kemudian mulailah Allah menyusun penciptaannya
sementara ia menyaksikan semua proses penyusunan
kembali penciptaan tersebut. Lalu Allah melapisi tulang-
belulangnya dengan daging dan kulit, kemudian ditiupkan
kepadanya roh. Semua proses kejadian tersebut ia
saksikan dan ia pahami.

Kemudian ia bangun dan terduduk. Malaikatpun
bertanya kepadanya, “berapa lamanya engkau diam di
sini?” dia menjawab, “aku tinggal di sini sehari.” Jawaban
itu terlontar karena sebelum diwafatkan, dia tertidur pada
waktu tengah hari ketika matahari begitu menyengat dan
dibangkitkan pada waktu sore hari ketika matahari belum
tenggelam, “atau setengah hari karena belum aku lalui
hari ini sepenuhnya.”

Malaikat itu mengatakan kepadanya, “tetapi engkau
telah tinggal selama seratus tahun. Lihatlah makanan dan
minumanmu!” yaitu roti kering dan sari buah yang telah
dibuatnya dalam mangkuk, keduanya belum berubah dari
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keadaan semula. Itulah yang dimaksud dengan firman-
Nya, “Lam yatasannah’ yang berarti tidak berubah.

Melihat itu semua seolah-olah hatinya tidak yakin.
Lalu malaikatpun berkata kepadanya, ‘“kamu tidak
percaya pada apa yang aku katakan? Lihatlah keledaimu!”
maka ia memandang keledainya yang sudah hancur
berantakan tulang-belulangnya dan hanya tinggal fosil-
fosilnya. Kemudian malaikat itu memanggil tulang-
belulang keledai tersebut, lalu merekapun menjawab dan
datang dari segala penjuru. Malaikat pun menyusunnya
kembali sementara Uzair menyaksikannya. Kemudian
tulang-belulang itu dibalut dengan urat-urat nadi dan
syaraf lalu dibungkusnya dengan daging. Kemudian ia
menumbuhkan padanya kulit dan rambut lalu meniupkan
roh kepadanya. Dengan serta merta binatang itu berdiri
menegakkan kepala dan kedua telinganya, mengangkat ke
langit sambil meringkik.

Lalu ia menaiki keledainya dan bertolak menuju
tempat asalnya. Setibanya di sana, kaumnya tidak
mengenalinya dan ia pun tidak mengenali kaumnya. Ia
juga tidak mengnali rumah-rumah tempat asalnya. Maka
barulah ia dengan penuh perasaan gamang dan bimbang.
Sampai akhirnya ia tiba di rumahnya dan bertemu dengan
seorang wanita tua buta dan lumpuh. Wanita itu telah
berusia seratus dua puluh tahun. Wanita itu dulunya
seorang budak. Ketika Uzair pergi meninggalkan
kaumnya seratus tahu yang lalu, budak itu masih berusia
dua puluh tahun, ia mengnali dan memahami Uzair
dengan baik.

Lalu Uzair pun menghampiri dan menyapanya, “hai
wanita tua apakah ini tempat tinggal Uzair?”
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Wanita itu menjawab, “ya!” lalu ia menagis dan
berkata, “tak seorang pun kulihat sejak sekian lama
menyebut Uzair. Semua orang telah melupakannya!”

Uzair berkata, “sungguh sayalah Uzair!” wanita itu
berpekik maha Suci Allah! Kami telah kehilangan Uzair
seratus tahu lamanya. Namanya tidak pernah lagi disebut-
sebut!”

Wanita itu berkata, “Uzair adalah seorang yang
selalu dikabulkan do’anya. la terbiasa mendokan orang
yang sakit dan cacat, supaya disembuhkan dan normal
kembali. Maka berdo’alah kamu kepada Allah agar la
mengembalikan kembali penglihatannku, dan aku dapat
melihatmu. Jika engkau memang benar-benar Uzair, aku
pasti mengenalimu.”

Maka Uzair pun berdo’a kepada Tuhannya,
kemudian mengusap mata wanita itu dengan telapak
tangannya. Lalu wanita itu mengedip-ngedipkan dan
dapat melihat. Uzair pun memegangi tangan wanita itu
dan membimbingnya sambil berkata, “bangunlah dengan
izin Allah!” maka Allah menyembuhkan kelumpuhan
kakinya. Wanita itpun dapat berdiri normal, seakan-akan
ia terbebas dari belenggu.

Kemudian wanita itu memperhatikan Uzair dan
berkata setengah terpekik, “aku menjadi saksi bahwa

'77

engkau benar-benar Uzair!” Lalu bergegaslah wanita itu
ketempat berkumpulnya Bani Isarail. Ketika itu mereka
sedang mengadakan pertemuan. Salah seorang dari
mereka adalah putera Uzair. Ia kini berusia seratus
delapan belas tahun. Di sekelilingnya adalah cucu-cucu
Uzair yang telah tua pula usianya.

Wanita itu berkata kepada mereka dengan suara

lantang, “ini adalah Uzair! la telah datang kepada kalian!”
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namun mereka mendustakannya. Wanita itu berkata lagi
“aku ini budak akalian! Si fulanah! Uzair telah berdo’a
kepada Tuhannya untukku, lalu Tuhan berkenan
mengembalikan penglihatannku dan memulihkan kakiku.
[a mengaku bahwa Allah telah mewafatkannya selama
seratus tahun, kemudian dihidupkan kembali.

Maka bangkitlah semua orang yang hadir dalam
pertemuan itu, lalu menhampirin Uzair. Putranya
memandanginya seraya berkata, “ayahku memiliki tanda
hitam di antara kedua pundaknya. “Lalu Uzair
menyingkap pakaian yang menutupi pundaknya, nyatalah
bahwa ia memang Uzair.

Lalu bani israel berkata, tak seorangpun di antara

kalian yang hafal kitab Taurat selain Uzair, padahal kitab
itu telah dibakar oleh Bactanashir. Tidak tersisa sedikit
pun kecuali apa yang engkau perintahkan orang-orang
untuk menghafalnya, maka tulislah kembali Taurat untuk
kami!”
Konon, dulu ayah Uzair Surucha, telah mengubur
kitab Taurat ketika terjadi pernyerbuan Bactanashir di
tempat yang tidak diketahui seorang pun kecuali Uzair.
Maka bertolaklah Uzair ketempat tersebut, menggalinya
dan mengeluarkan kitab Taurat itu. Kitab Taurat tersebut
halamannya telah usang dan rusak, tulisannya pun telah
rusak dan pudar.

Kemudian ia pun duduk di bawah naungan pohon,
sedang bani israil berada di sekelilingnya, lalu
diperbaharuinya kitab Taurat tersebut untuk mereka. Pada
saat itu turunlah daun buah pijar benda langit sampai
memasuki rongga mulutnya, seketika ia ingat kembali isi
kitab Taurat. Maka ia dapat menuliskannya kembali kitab
Taurat untuk bani israil.
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Karena itulah kaum yahudi mengatakan, “Uzair
putra Allah!” sebagai ungkapan ketakjuban mereka
setelah melihat keajaiban jatuhnya dua buah benda pijar
langit tadi, juga diperbaharuinya kembali kitab Taurat dan
kembalinya Uzair kepada mereka, untuk mengurusi
persoalan bani israil. Konon, Uzair memperbaharui
kembali kitab tersebut di daerah yang bernama as-Sawad,
di biara Hizkil. Sementara itu, negeri tempat ia wafat
bernama Sabir Abad.!”*

Israiliyyat dalam kisah ini menurut Imam Jabir ath-
Thabari, kita sama sekali tidak mengetahui nama laki-laki
tersebut. Bisa jadi namanya Uzair atau Urmiya, namun
kita sama sekali tidak perlu mengetahui nama itu, karena
maksud ayat tersebut bukanlah memberikan definisi
tentang apa yang diciptakan Allah dalam kisah tersebut,
melainkan memberikan pemahaman kondisi orang-orang
yang mengingkari kekuasaan Allah swt untuk
menghidupkan kemabali ciptaan yang telah mati,
mengembalikan mereka kepada bentuk semula setelah
binasa, dan hanya di tangan Allah lah hidup matinya
manusia. Baik dari kalangan Quraisy maupun bangsa
Arab yang telah mendustakannya, juga memberikan
penegasan argumentasi tentang hal itu terhadap orang-
orang yang tinggal di antara dua temapt hijrah Rasulullah
SAW. mulai dari daerah Buhudi bani Isarail.

Seandainya turunnya ayat tentang kisah tersebut
bertujuan memberikan kabar tentang nama laki-lakin
tersebut, tentu akan tercantum nash yang jelas di
dalamnya, yang tidak menimbulkan keraguan. Namun,
pada kenyataannya, ayat tersebut hanya bermaksud

174 Abdurrahman bin Abu Bakr Jalaluddin as-Suyuthi, ad-Durr al-
Mantsur, (Beirut: Dar al-Fikar, t.th), juz 2, h, 26.
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mengkritik ungkapan yang keluar dari mulut laki-laki itu.
Karena itulah Allah menyebutkan kisah ini dalam al-
Qur’an.'”

2. Kisah Bal’am bin Ba’ura
Kisah ini disebutkan dalam al-Qur’an surah al-A’raf ayat:
175-177
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“Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah
Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan
tentang isi Al Kitab), kemudian Dia melepaskan diri dari
pada ayat-ayat itu, lalu Dia diikuti oleh syaitan (sampai
Dia tergoda), Maka jadilah Dia Termasuk orang-orang
yvang sesat. Dan kalau Kami menghendaki, Sesungguhnya
Kami tinggikan (derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi
Dia cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa
nafsunya yang rendah, Maka perumpamaannya seperti
anjing jika kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya dan
jika kamu membiarkannya Dia mengulurkan lidahnya

75 . Abdurrahman bin Abu Bakr Jalaluddin as-Suyuthi, ad-Durr al-
Mantsur, juz 2, h, 26.
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(juga). Demikian Itulah perumpamaan orang-orang yang
mendustakan ayat-ayat kami. Maka Ceritakanlah (kepada
mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir.

Amat  buruklah  perumpamaan  orang-orang  yang
mendustakan ayat-ayat Kami dan kepada diri mereka
sendirilah mereka berbuat zalim.” (T.Q.S. al-A’raf ayat
175-177)

Ayat tersebut menceritakan tentang seorang laki-laki
yang hidup di zaman dahulu, yaitu pada masa nabi Musa
hidup seorang laki-laki dari kalangan Bani Israil, ia dikenal
dengan nama panggilan Bal'am ibn Ba'ura yang tinggal di
Baitul Maqdis. Dia adalah seorang laki-laki dari kalangan
penduduk al-Balqa, yang mengetahui tentang Ismul Akbar.

Dalam sebagian hadis disebutkan bahwa dia termasuk
orang yang lisannya beriman, tetapi hatinya tidak beriman
alias munafik, karena sesungguhnya dia mempunyai banyak
syair yang mengandung makna ketuhanan, kata-kata bijak,
dan fasih, tetapi Allah tidak melapangkan dadanya untuk
masuk Islam.

Nabi Musa berangkat dengan pasukan kaum Bani
Israil menuju negeri tempat Bal’am berada, atau negeri
Syam. Lalu penduduk negeri tersebut merasa sangat takut
dan gentar terhadap Musa. Maka mereka mendatangi
Bal’am dan mengatakan kepadanya, "Doakanlah kepada
Allah untuk kehancuran nabi Musa dan bala tentaranya."
Bal’am menjawab, "Tunggulah sampai aku meminta saran
dari Tuhanku, atau aku diberi izin oleh-Nya." Bal’am
meminta saran dari Tuhannya dalam do’anya yang
memohon untuk kehancuran Musa dan pasukannya. Maka
dijawab, "Janganlah kamu mendoakan buat kehancuran
mereka, karena sesungguhnya mereka adalah hambahamba-
Ku, dan di antara mereka terdapat nabi mereka." Maka
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Bal’am melapor kepada kaumnya, "Sesungguhnya aku telah
meminta saran kepada Tuhanku dalam do’aku yang
memohon untuk kehancuran mereka, tetapi aku dilarang
melakukannya. Kaumnya berkata, "Sekiranya Tuhanmu
tidak suka engkau mendoakan untuk kehancuran mereka,
niscaya Dia akan melarangmu pula sebagaimana Dia
melarangmu pada pertama kalinya. "Bal'am terpaksa berdoa
untuk kebinasaan mereka. Tetapi apabila ia mendoakan
untuk kehancuran mereka (Musa dan pasukannya), maka
yang terucapkan oleh lisannya justru mendoakan untuk
kehancuran kaumnya. Dan apabila ia mendoakan untuk
kemenangan kaumnya, justru lisannya mendo’akan untuk
kemenangan Musa dan pasukannya atau hal yang semacam
itu, seperti apa yang dikehendaki oleh Allah, maka
kaumnya berkata, "Kami tidak melihatmu berdo’a
melainkan hanya untuk kehancuran kami." Bal'am
menjawab, "Tiada yang terucapkan oleh lisanku melainkan
hanya itu. Sekiranya aku tetap mendo’akan untuk
kehancurannya, niscaya aku tidak diperkenankan. Tetapi
aku akan menunjukkan kepada kalian suatu perkara yang
mudah-mudahan dapat menghancurkan mereka.
Sesungguhnya Allah murka terhadap perbuatan zina, dan
sesungguhnya jika mereka terjerumus ke dalam perbuatan
zina, niscaya mereka akan binasa; dan aku berharap semoga
Allah membinasakan mereka melalui jalan ini."

Bal'am melanjutkan ucapannya, "Karena itu,
keluarkanlah kaum wanita kalian untuk menyambut
mereka. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang sedang
musafir, mudah-mudahan saja mereka mau berzina
sehingga binasalah mereka." Kemudian mereka melakukan
hal itu dan mengeluarkan kaum wanita mereka menyambut
pasukan Nabi Musa. Tersebutlah bahwa raja mereka
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mempunyai seorang anak perempuan, perawi menyebutkan
perihal kebesaran tubuhnya yang kenyataannya hanya Allah
yang mengetahuinya. Lalu ayahnya atau Bal'am berpesan
kepadanya, "Janganlah engkau serahkan dirimu selain
kepada Musa." Akhirnya pasukan Bani Israil terjerumus ke
dalam perbuatan zina. Kemudian datanglah kepada wanita
tadi seorang pemimpin dari salah satu kabilah Bani Israil
yang menginginkan dirinya. Maka wanita itu berkata, "Saya
tidak mau menyerahkan diri saya selain kepada Musa."

Bal’am mengendarai keledainya hingga sampai di
suatu tempat yang dikenal dengan nama al-Ma'luli. Lalu
Bal'am memukuli keledainya, tetapi keledainya itu tidak
mau maju, bahkan hanya berdiri saja di tempat. Lalu
keledai itu berkata kepadanya, "Mengapa engkau terus
memukuliku? Tidakkah engkau melihat apa yang ada di
hadapanmu ini?" Tiba-tiba setan menampakkan diri di
hadapan Bal'am. Lalu Bal'am turun dan bersujud kepada
setan itu.

Menurut suatu pendapat, bahwa Musa ketika turun di
negeri Kan'an - bagian dari wilayah Syam, maka kaum
Bal’am datang menghadap kepada Bal’am dan mengatakan
kepadanya, "Musa ibnu Imran telah datang bersama dengan
pasukan Bani Israil. Dia datang untuk mengusir kita dari
negeri kita dan akan membunuh kita, lalu membiarkan
tanah ini dikuasai oleh Bani Israil. Dan sesungguhnya kami
adalah kaummu yang dalam waktu yang dekat tidak akan
mempunyai tempat tinggal lagi, sedangkan engkau adalah
seorang lelaki yang doanya diperkenankan Tuhan. Maka
keluarlah engkau dan berdo’alah untuk kehancuran
mereka." Bal’am menjawab, "Celakalah kalian! Nabi Allah
ditemani oleh para malaikat dan orang-orang mukmin,
maka mana mungkin saya pergi mendo’akan untuk
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kehancuran mereka, sedangkan saya mengetahui Allah
tidak akan menyukai hal itu?" Mereka mengatakan kepada
Bal’am, "Kami tidak akan memiliki tempat tinggal lagi."
Mereka terus-menerus meminta dengan memohon belas
kasihan dan berendah diri kepada Bal’am untuk
membujuknya.

Akhirnya Bal’am terbujuk, lalu Bal’am menaiki
keledai kendaraannya menuju ke arah sebuah bukit
sehingga ia dapat melihat perkemahan pasukan kaum Bani
Israil, yaitu Bukit Hasban. Setelah berjalan tidak begitu
jauh, keledainya mogok, tidak mau jalan. Maka Bal’am
turun dari keledainya dan memukulinya hingga keledainya
mau bangkit dan berjalan, lalu Bal’am menaikinya. Tetapi
setelah berjalan tidak jauh, keledainya itu mogok lagi, dan
Bal’am memukulinya kembali, lalu menjewer telinganya.
Maka secara aneh keledainya dapat berbicara memprotes
tindakannya seraya mengatakan, "Celakalah kamu. Hai
Bal’am, ke manakah kamu akan pergi. Tidakkah engkau
melihat  para  malaikat berada di  hadapanku
menghalanghalangi jalanku? Apakah engkau akan pergi
untuk mendoakan buat kehancuran Nabi Allah dan kaum
mukminin?" Bal'am tidak menggubris protesnya dan terus
memukulinya, maka Allah memberikan jalan kepada
keledai itu setelah Bal'am memukulinya. Lalu keledai itu
berjalan membawa Bal'am hingga sampailah di atas puncak
Bukit Hasban, di atas perkemahan pasukan Nabi Musa dan
kaum Bani Israil. Setelah ia sampai di tempat itu, maka ia
berdo’a untuk kehancuran mereka. Tidak sekali-kali Bal'am
mendo’akan keburukan untuk Musa dan pasukannya,
melainkan Allah memalingkan lisannya hingga berbalik
mendo’akan keburukan bagi kaumnya. Dan tidak sekali-
kali Bal'am mendoakan kebaikan buat kaumnya, melainkan
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Allah memalingkan lisannya hingga mendoakan kebaikan
buat Bani Israil.

Maka kaumnya berkata kepadanya, "Tahukah engkau,
hai Bal'am, apakah yang telah kamu lakukan?
Sesungguhnya yang kamu do’akan hanyalah untuk
kemenangan mereka dan kekalahan kami." Bal'am
menjawab, "Ini adalah suatu hal yang tidak saya kuasai, hal
ini merupakan sesuatu yang telah ditakdirkan oleh Allah."
Maka ketika itu lidah Bal'am menjulur keluar sampai
sebatas dadanya, lalu ia berkata kepada kaumnya, "Kini
telah lenyaplah dariku dunia dan akhiratku, dan sekarang
tiada jalan lain bagiku kecuali harus melancarkan tipu
muslihat dan kilah yang jahat. Maka aku akan melancarkan
tipu muslihat buat kepentingan kalian.

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai
maknanya. Menurut teks Ibnu Ishaq, dari Salim, dari Abun
Nadr, lidah Bal'am terjulur sampai dadanya. Lalu dia
diserupakan dengan anjing yang selalu menjulurkan
lidahnya dalam kedua keadaan tersebut, yakni jikadihardik
menjulurkan lidahnya, dan jika dibiarkan tetap menjulurkan
lidahnya. Menurut pendapat lain, makna yang dimaksud
ialah 'Bal'am menjadi seperti anjing dalam hal kesesatannya
dan keberlangsungannya, di dalam kesesatan serta tidak
adanya kemauan memanfaatkan doanya untuk keimanan.

Perihalnya diumpamakan dengan anjing yang selalu
menjulurkan lidahnya dalam kedua keadaan tersebut, jika
dihardik menjulurkan lidahnya, dan jika dibiarkan tetap
menjulurkan lidahnya tanpa ada perubahan. Demikian pula
keadaan Bal'am, dia tidak memanfaatkan pelajaran dan
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doanya buat keimanan; perihalnya sama dengan orang yang
tidak memilikinya.!”®

3. Kisah Lugman al-Hakim
Kisah ini disebutkan dalam al-Qur’an surah Lugman ayat:
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“Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada
Lugman, Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan
Barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), Maka
Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan
Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”. (T.Q.S. Surah
Lugman ayat 12)

Imam as-Suyuthi dalam kitabnya, ad-Durrul Mantsur,
menceritakan bahwa lugman adalah adalah seorang hamba
sahaya berkebangsaan Habsyi Najr. la bekerja sebagai
tukang kayu, bertubuh kecil, berhidung mancung, pandai
bersilat lidah, berkaki lebar, dan Allah memberikan hikmah
kepadanya, tetapi bukan kenabian.

Ketika Allah swt menyodorkan pilihan kepada
lugman antara hikmah dan kenabian, ia memilih hikmah
daripada kenabian. Kemudian Jibril datang kepadanya
ketika ia sedang tidur lalu menyerahkan kepadanya hikmah
dan akhirnya ia dapat berkata-kata dengan hikmah itu.
Sewaktu ia ditanya kenapa memilih hikmah daripada
kenabian, padahal Tuhannya memberikan pilihan
kepadanya, ia menjawab, “seandainya diberikan kepadaku

176 Abdurrahman bin Abu Bakr Jalaluddin as-Suyuthi, Ad-Durr al-
Mantsur, juz 3, h, 608.
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kewajiban dan perintah untuk memikul tugas kenabian,
pasti tidak ada sesuatu yang kuharapkan darinya melainkan
kesuksesan dan aku pasti akan berusaha untuk dapat
menunaikannya dengan baik. Akan tetapi, Allah
memberikan kepadaku pilihan maka aku takut menjadi
orang yang paling lemah dalam menunaikan kenabian itu,
sehingga hikmah lebih kusenangi dari kenabian.

Kisah Qabil dan Habil
Kisah ini disebutkan dalam al-Qur’an surah al-Maidah ayat:
27-31
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“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam
(Habil dan Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika

keduanya mempersembahkan korban, Maka diterima dari
salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak
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diterima dari yang lain (Qabil). ia berkata (Qabil): "Aku
pasti membunuhmu!"”. berkata Habil: "Sesungguhnya Allah
hanya menerima (korban) dari orang-orang yang
bertakwa".

"Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku
untuk  membunuhku, aku  sekali-kali  tidak  akan
menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu.
Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian
alam."

"Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan
(membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri, Maka
kamu akan menjadi penghuni neraka, dan yang demikian
Itulah pembalasan bagi orang-orang yang zalim."

“Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap
mudah membunuh saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah,
Maka jadilah ia seorang diantara orang-orang yang
merugi.

“Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak
menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya
(Oabil) bagaimana seharusnya menguburkan mayat
saudaranya. berkata Qabil: "Aduhai celaka Aku, mengapa
aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku
dapat menguburkan mayat saudaraku ini?" karena itu
jadilah Dia seorang diantara orang-orang yang menyesal.”
(T.Q.S. Surah al-Maidah ayat 27-31)

Diceritakan ketika Allah menurunkan Adam dan
Isterinya, Hawa, ke bumi, dianugrahkan kepada keduanya
anak yang banyak. Pada setiap kehamilan, hawa
mengandung anak kembar laki-laki dan perempuan dan
dilahirkan dari keduanya empat puluh anak, 20 laki-laki dan
20 perempuan.
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Adam dianugrahi anak setelah diturunkan ke bumi
anak laki-laki dan perempuan dalam satu kelahiran,
dinamakan yang laki-laki Qabil dan yang perempuan
diberinama Iqlima. Lalu setelah dua tahun dia dianugrahi
kembali anak laki-laki dan perempuan. Yang laki-laki
diberi nama Habil dan yang perempuan Labuda.

Adam memerintahkan agar Qabil menikah dengan
Labuda. Akan tetapi, Qabil menolak. Ia hanya mau
menikah dengan saudarinya, Iqlima, karena parasnya lebih
cantik daripada Labuda. Karena adanya perselisihan, Adam
berkata kepada keduanya, “berkurbanlah! Siapa diantara
kamu yang diterima kurbannya maka dialah yang berhak
atas Iqlima”

Qabil adalah seorang petani yang mempunyai
sebidang sawah, sedangkan Habil adalah seorang gembala
yang mempunyai hewan ternak. Habil memilih domba yang
gemuk, yang terbaik diantara hewan ternaknya sedangkan
Qabil memilih seikat padi yang bagus sebagai kurban. Lalu
turunlah api memakan kurban Habil dan membiarkan
kurban Qabil. Domba Habil hidup senang di surga sampai
digantikan oleh ismail as. Qabil sangat marah karena Allah
menolak kurbannya. la merasa iri serta dengki kepada
saudaranya  lalu  berkata, “sungguh aku akan
membunuhmu.” Habil berkata kepadanya, ‘“mengapa?”
Qabil berkata, “Karena Alllah menerima kurbanmu dan
tidak menerima kurbanku, lalu kau menikahi saudariku
yang cantik dan aku menikahi saudarimu yang jelek.”

Lalu Qabil datang untuk membunuh Habil, tetapi
habil menghindar darinya dan lari ke puncak gunung. Pada
suatu hari, Qabil mendatanginya ketika ia sedang tidur, lalu
diangkatnya batu beasar untuk membunuhnya, padahal ia
tidak mengetahui bagaimana cara membunuhnya. Setanpun
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mencontohkan kepadanya dengan mengambil burung
dihadapannya lalu ia letakkan kepalanya di atas batu
kemudian ia pecahkan kepalanya dengan batu yang lain.

Ketika Habil terbunuh, bumi berguncang selama tujuh
hari. Makanan berubah rasa, buah-buahan menjadi masam,
air menjadi pahit, tanahpun menjadi debu. Pada waktu itu
Adam yang sedang berada di Mekkah merasa aneh atas apa
yang terjadi. Ketika ia pergi ke India untuk mencari kabar
berita, tahulah ia bahwa Qabil telah membunuh Habil.

Qabil tidak tahu apa yang akan ia perbuat dengan
mayat saudaranya, lalu Allah memanggilnya, “Qabil, di
mana saudaramu Habil?” Qabil berkata, “saya tidak tahu.
Saya bukan penjaganya.” Allah berkata kepadanya,
“sesungguhnya darah saudaramu telah memanggilku dari
dalam tanah, mengapa kau bunuh saudaramu?” Qbail pun
menjawab, “maka dimanakah darahnya jika aku telah
membunuhnya?” pada waktu itu, tanah telah meminum
(menyerap darahnya, mka Allah mengharamkan kepada
bumi pada hari itu untuk meminum darah setelah itu
salamanya).

Qabil tidak tahu apa yang harus ia lakukan terhadap
jasad saudaranya, maka ia memanggulnya, selam satu tahun
penuh sampai mengeluarkan bau busuk. Hewan-hewan
buas dan burung-burung pun menanti dimana ia akan
membuangnya, agar mereka dapat memakannya. Lalu Allah
mengutus dua burung gagak yang saling membunuh. Salah
satunya berhasil membunuh yang lain. Kemudian gagak
myang membunuh memnggali lubang di tanah dengan
paruh dan kakinya kemudian ia letakkan mayat gagak yang
telah mati di dalamnya, lalu ia timbun kembali. Qabil
memperhatikannya, lalu bangkit dan menggali lubang untuk
saudaranya lalu menguburnya.
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Setelah kematian Habil, Adam hidup dalam kesedihan
dan tidak tertawa selama 100 tahun, lalu malaikat datang
kepadanya dan berkata, “Allah memberikan kepadamu
umur yang panjang dan mengangkat derajatmu serta
menyampaikan kabar gembira dengan kelahiran seorang
anak laki-laki, maka Adampun tersenyum.

Sedangkan Qabil, dikatakan kepadanya, “Pergilah,
“maka ia pun pergi dalam keadaan terusir dan ketakutan,
lalu ia pegang tangan saudarinya, Iqlima, dan pergi
dengannya ke Aden Yaman. Kemudian syetan
mendatanginya dan berkata kepadanya, “sesungguhnya api
memakan kurban saudaramu karena saudaramu karena dia
menghambakan diri kepada api dan menyembahnya,” maka
Qabil membangun rumah untuk api dan menyembahnya.

Qabil mempunyai seorang anak yang buta. Suatu
ketika, ia sedang bersama anaknya. la berkata kepadanya,
“ini bapakmu, Qabil, lalu ia melemparinya dengan apa yang

ada ditangannya dan membunuhnya.”!”’

177" Abdurrahman bin Abu Bakr Jalaluddin as-Suyuthi, Ad-Durr al-
Mantsur, juz 3, h, 54.
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-2 Qa’idah 11 <5
Szl il Jo adds jailall peuid)

(Tafsir bi al-Ma’tsur didahulukan atas Tafsir bi ar-Ra’yi)

A. Penjelasan Qa’idah

Manna’ al-Qaththan menjelaskan definisi at-Tafsir bi al-
ma’tsur, adalah; tafsir yang berpedoman pada riwayat yang
shahih, yaitu, menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an, atau
dengan Sunnah, atau dengan tafsir sahabat, karena mereka
adalah orang-orang yang paling tahu tentang kitabullah, al-
Qur’an, atau dengan penafsiran tabi’in, karena mereka
menerima penafsiran itu biasanya dari para sahabat.!”

Penjelasan qa’idah tersebut adalah ; apabila sudah ada
penafsiran bi al-ma’tsur (riwayat), baik al-Qur’an, as-Sunnah,
tafsir sahabat, dan atau tafsir tabi’in, maka penafsiran riwayat
inilah yang didahulukan dan dipergunakan dalam memahami
ayat, tetapi apabila tidak ditemukan riwayat yang terkait
dengan penafsiran ayat, maka ulama malakukan ijtihad dalam
menafsirkan ayat.

Penafsiran bi al-ijtihad memang tidak bisa dihindari,
karena tafsir bi al-ma’tsur jumlahnya sengat terbatas,
sedangkan permasalahan semakin berkembang, terutama
masalah hukum. Oleh sebab itu ulama sepakat, bahwa
walaupun penafsiran bi al-ijtihad dibenarkan tetapi penafsiran
bi al-ma’tsur tetap harus dikedepankan.

178 Manna’ ibn Khalil al-Qaththan, Mabahits fi Ulum al-Qur’an, juz 1,
AR SRy
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B. Dalil Qa’idah
1. Al-Qur’an

a. Tafsir lafazh gharib.

© &yl ;:J\’w’bl EJL”&-;&L:Q\!TS\’
(_C)\&«J\)@ @}i;}’:i\}w, \3\/

“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh
kesah lagi kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia
berkeluh kesah, dan apabila ia mendapat kebaikan ia
amat kikir.” (T.Q.S. al-Ma’arij : 19 - 21)
Kata halu’a (\Ej:\j: ) pada ayat 19 surah al-Ma’arij
tersebut ditafsirkan ayat 20 dan 21 surah al-M a’arij.
b. Tafsir ilmu Allah

(5,24 ’,u;;yug&\d\gje
“Allah berfirman: Sesungguhnya Aku mengetahui apa
vang tidak kamu ketahui"(T.Q.S. al-Bagarah : 30)

Akhir ayat 30 surah al-Baqarah tersebut
ditafsirkan ayat 33 surah al-Baqarah.

2 il ik rx\ 31 e 8 e
(& ¢ 3,5) 5,288 288 U5 5,48 & 212

“Allah  berfirman:Bukankah  sudah  Ku-katakan
kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui
rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang
kamu lahirkan dan apa yang kamu
sembunyikan?"(T.Q.S. al-Bagarah : 33)
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c. Tafsir takhshish
of B o3 oiatly; s s
;-é’ C))j-g-’ijfj %i.;_’lf"u /)7 A.L->- 5 4 ”C,:’ »,/ C;\-:
(@ :5,ad) &fu.fj\

“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di
jalan Allah) sebagian dari rezeki yang telah Kami
berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari
itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at.
Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim.”
(T.Q.S. al-Baqarah : 254)

Kalimat wa la khullah pada ayat tersebut
ditafsirkan ayat 67 surah az-Zukhruf berikut ini :

SN N i e b sgp S
(@130
“Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya

menjadi musuh bagi sebagian yang lain kecuali orang-
orang yang bertakwa.” (T.Q.S. az-Zukhruf : 67)

Sedangkan kalimat wa la syafa’ah pada surah al-
Bagarah ayat 254 ditafsirkan ayat 26 surah an-Najm
berikut ini :

&Q;\@wﬁiowwaﬁég
(@ el G355 40 2 401 536 of s

“Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafa'at
mereka sedikitpun tidak berguna, kecuali sesudah Allah
mengijinkan bagi orang yang dikehendaki dan diridhai
(Nya).” (T.Q.S An-Najm; 26)
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d. Tafsir dengan tanya jawab
AT GG et s © o, i
( @-0:abl) @ 8

“Demi langit dan yang datang pada malam hari,
tahukah kamu apakah yang datang pada malam hari
itu?  (yaitu) bintang yang cahayanya menembus.”
(T.Q.S. Ath-Thariq: 1 - 3)

Pada ayat tersebut kata ath-tharig ditafsirkan
dengan model pertanyaan, kemudian diberikan jawaban.
Tafsir seperti ini banyak contohnya dalam al-Qur’an,
seperti juga dalam surah al-Qadr.

e. Tafsir shifat terhadap maushuf

@C)j:);-hlb /E.@:.\.Cd_?yo&\\;uj 5\&33

(B i) @ 5351565 1k ol
“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan
mereka selalu bertakwa.”(T.Q.S. Yunus : 62 — 63)

Pada ayat tersebut kata auliya’ pada ayat 62
ditafsirkan ayat 63.

Gl & il o3 de 35 ¥ CassTT s
Sohit 4355 Uy L o;iyséj Gl §5e8
dewdf‘ G ad) J5 & O 4% il @
L op etk B AT O G5 sty

( ©-0: NG o5l adh

i
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“Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa, (yaitu) mereka
yvang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan
shalat, dan menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami
anugerahkan kepada mereka. dan mereka yang beriman
kepada Kitab (al-Qur’an) yang telah diturunkan
kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan
sebelummu, serta mereka yakin akan adanya
(kehidupan) akhirat. Mereka itulah yang tetap
mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah
orang-orang yang beruntung.” (T.Q.S. al-Bagarah : 2 -
5)

Kata al-muttaqin pada ayat 2 surah al-Baqarah
ditafsirkan ayat 3, 4, dan 5 surah al-Baqarah.

Tafsir sifat terhadap mausuf juga tergambar pada
ayat berikut ini :

&:A—\) LJ)A-\ gy S‘-LS..A rb.:/ A
">l &aéi\ el i ol Q@Y‘j S5
P _ “~ ~z. z 3 °3 s -
jS?»)d\\;\jwu\;b W
58 ) / */’// 5> w3 A -
o2 V‘v—”;) TR Eilo r‘@*&‘ vU)
(& 5,ad) @ &,38
“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu,
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta,
Jjiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira
kepada orang-orang yang sabar. (vaitu) orang-orang
vang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan:

"Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun". Mereka itulah
vang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat
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dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang
yvang mendapat petunjuk” (T.Q.S. al-Baqgarah : 155 —
157)

Ash-Shabirin pada ayat 155 surah al-Baqarah
tersebut di atas ditafsirkan ayat 156 dan 157 surah al-
Bagqarah.

Juga seperti contoh pada ayat-ayat berikut ini ;

(@) oy B 036552 81 3 518

“sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu

T

!

malam yang diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah
vang memberi peringatan.” (T.Q.S. Ad-Dukhan : 3)

Kalimat fi Lailah mubarakah ditafsirkan oleh 2
ayat berikut ini :

(1)) H3al ald g Al T
“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-

Qur’an) pada malam kemuliaan” (T.Q.S. al-Qadr : 1)
S0 3 GAl as Il zdll olasg s

D e e % C. :af,i/ - It et L

(@ 13ad) ally eoidl o2 i

“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan
(permulaan) al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan

pembeda (antara yang hak dan yang bathil). ”(T.Q.S.
al-Bagarah : 185)
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2. Al-Hadits
a. Hadits tentang iman tercampur kazhaliman

Tpale ool } el Lo JB e i i) ) s e
Lus L @ W) L g B T
FOsisE WS el ) JB € e Aoy ¥ ) e,
Jjwweﬁﬂfu{vurmwé
C.XLJJ,.J\Q\A,ULJJ@Y 5o}y ol

P o) ( ﬂ@ olal) Llae

“dari Abdullah r.a. berkata: ketika turun ayat 82 surah
al - Anam{)_Um ’“\MQ} \).w\ maka
saya bertanya kepada Rasulullah SAW Doya
Rasulullah, adakah di antara kita yang tidak berbuat
zhalim kepada dirinya.rasulullah menjawab: tidak
seperti yang kamu katakan, tidak mencampur iman
dengan  kezhaliman, yang dimaksudkan adalah
dengan kemusyrikan. Perhatikan ucapan Lugman
kepada anaknya ;,:L_c rJ.LJ JJ_J\ u\ 4»\.; Jf.@ Y e
wahai anakku : janganlah kamu menyekutukan Allah
sesungguhnaya menyekutukan Allah itu adalah
kezhaliman yang besar.” (T.H.R. Bukhari)

b. Hadits tentang pertanyaan di Alam Kubur
o g ade &l Lo ) Jsey OF 1 le p slill e
Ofy &0 V) ) Y Of dgty pdl @3 Jow 13 (Ll ) JG

179 Muhammad ibn Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih al-
Bukhari, h. 122.
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Tal el 01 o8 } W i o A g taaz

(& : )35 &\ 35 BT 3:;1_\ 3 T g3k

(L@"’J o9 )1

“dari al-bara’ bin Azib, bahwa Rasulullah SAW.
bersabda ; seorang muslim apabila ditanya dalam
kubur, bersaksi tidak ada tuhan selain Allah dan
sesungguhnya Muhammad adalah Rasul Allah, itulah
vang dzmaksud dengan fi irman Allah :

G 55 T 3 o g3 Tk j T e
97 33
(Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang

beriman dengan wucapan yang teguh itu dalam
kehidupandi dunia dan di akhirat)”. (T.H.R. Bukhari)

C. Contoh dan Praktek

Contoh tafsir bi al-ma’tsur dari penafsiran ath-Thabari
pada ayat berikut ini :
a. Al-Qur’an ditafsirkan dengan al-Qur’an

(@ : £ L)) CJ}S@T

Surah al-Fatihah ayat 7 tersebet ditafsirkan oleh Ath-
Thabari sebaagai berikut: — siapakah yang dimaksudkan
dengan r’.@.;L/c o jmaj\ pada ayat tersebut ? dikatakan:

mereka itu adalah orang-orang yang disifati oleh Allah
SWT. Pada surah al-Maidah ayat 60 :

80 Muhammad ibn Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi , Shahih
al--Bukhari, cet. ke 3, juz 4, h. 173.
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(JJ O 406\ e mﬂ VU; u‘ﬂ ‘,b’{:ﬁ Jj: Jﬁ)
i85 ol sl L s e sty
— - 35 _ _ /Dé E/ 5 g0 ?

SJ}M]M\ g\_}; U’é J-:OB L’:&: }54 &?ﬂ)\ Qj&%)\
R AT Lo (1 ¥, 055 o Lakels ([ 135l
1 ptans ansie

Maka Allah SWT. memberitahukan siksaan yang
menimpa kepada mereka disebabkan kedurhakaan mereka
kepada Allah SWT. Contoh tersebut adalah penafsiran al-
Qur’an dengan al-Qur’an.

b. Al-Qur’an ditafsirkan dengan Hadits
Ath-Thabari memberikan contoh al-Qur’an ditafsirkan
dengan hadits dalam tafsirnya :

Was 1B e et W 1 JB ¢ gl -y v Wi
(g e o ole car 1JB (o o e e el
e B Jo B Jgey L JB 1JB fl o sie o0
e (léél,égfr;;ﬂf ol s

e s Lo :Jucw;\wgslpgg.x}
e o ko o ol o cCmze o de Wi 1B

181 'Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Ghalib al-Amili, Abu
Ja’far Ath-Thabari, Jami’ al-bayan fi Ta 'wil al-Qur’an, juz 1, h. 185.

211



QAWA'ID AT-TAFSIR : Qa’idah-Qa’idah Tafsir Al-Qur’an

sy de A US e ey e b Lo
182 Jj-é-ﬂ-s‘v-"’ an ,,]/u S\

Ath-Thabari berkata: Telah menceritakan kepada
kami Muhammad ibn al-mutsanna, berkata ; telah
menceritakan kepada kami Muhammad ibn Ja’far, berkata :
telah menceritakan kepada kami Syu’bah, dari Sammak ibn
Harb, berkata; saya mendengar ‘Abbad ibn Hubaisy
menceritakan dari ‘Adiy ibn Hatim, berkata : berkata
kepadaku Rasulullah SAW. Sesungguhnya yang dimaksud
al-Maghdhub ‘alaihim adalah orang yahudi.

Ath-Thabari berkata: telah mencertakan kepadaku Ali
ibn al-Hasan, berkata: telah menceritakan kepada kami
Muslim ibn Abd al-Rahman, berkata; telah mencritakan
kepada kami Muhammad ibn Mush’ab, dari Hammad ibn
Salamah, dari Sammak ibn Harb dari Murriy ibn Qathari,
dari Adiy ibn Hatim, berkata; saya bertanya kepada
Rasulullah SAW. Tentang firman Allah SWT. o ra.auj\ Ju:
r.é,J.c Rasulullah menjawab : mereka adalah orang yahudl

c. Al-Qur’an ditafsirkan oleh shahabat :
Ath-Thabari menafsirkan surah al-Fatihah ayat 4 :
(@ 22 il ol s
Sebagaimana saya katakan tentang tafsir firman Allah

SWT. yaum ad-din, banyak atsar dari ulama tafsir salaf,
dengan ditashhih tafsirnya :

oF By ol Bas 1B gld o i Was 1 JU

182 Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Ghalib al-Amili, Abu
Ja’far Ath-Thabari, Jami’ al-bayan fi Ta 'wil al-Qur’an, juz 1, h. 185 .
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183 @ e ¢aNG GATAN
“Ath-Thabari berkata : telah menceritakan kepada kami
Abu Kuraib Muhammad ibn al-Ala’, berkata ; telah
menceritakan kepada kami Ustman ibn Sa’id, berkata ;
telah menceritakan kepada kami Bisyr ibn Umarah, berkata
; telah menceritakan kepada kami Abu Raugq, dari adh-
Dhahhak, dari Abdulah ibn Abbas berkata ; yaum ad-din
adalah hari dihisabnya para makhluk, yaitu hari kiamat,
mereka dibalas sesuai amal mereka, bila amalnya baik,
maka dibalas dengan kebaikan, dan bila buruk maka
dibalas buruk kecuali yang diampuni, maka urusannya
ditanggungnya, kemudian Ibnu_Abbas membaca ayat 54
surah al-A’raf (}ZY\’ :;,\3-\ A Y\) ”
Ayat tersebut tidak ditafsirkan Nabi, dan Ibnu Abbas,
sahabat Nabi, menafsirkan ayat tersebut.

d. Contoh al-Qur’an ditafsirkan oleh tabi’in.
Ath-Thabari menaftrsirkan surah al-Bagarah ayat 2 :

{® 520 325V ) g b & Joa
.”4?:9 w yllll :;V“J: ;;A;} Y ":Ast Jijtjj
Tafsir firman Allah SWT. surah al-Baqarah ayat

2 {2 <35 Y} adalah sama dengan 4 Sk& Y
sebagaimana riwayat berikut ini :

183 Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Ghalib al-Amili, Abu
Ja’far ath-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’an, cet. ke 1, juz 1, h. 156.
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Sla Y Jj.ig . ;:-9 g;;)’ N Miasls 5 cj;fé bJo-T

184 .
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-

“telah meriwayatkan kepadaku harun bin Idris al-Asham,
berkata ; telah meriwayatkan kepada kami Abd ar-Rahman
al-Muharibi, dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, berkata :
bahwa makna ‘la raib fih” adalah “la syakk fih” (tidak ada
keragu-raguan di dalamnya) Ath-Thabari berkata; telah
meriwayatkan kepada kami Salam ibn Salim al-Khuza'i,
berkata ; telah meriwayatkan kepada kami Khalafibn Yasin
al-Kufi, dari Abdul Aziz ibn Abi Rawwad , dari Atha’
bahwa makna “la raib fih” adalah sama dengan “la Syakk
fih” ya’ni tidak ada keragu-raguan di dalamnya. telah
meriwayatkan kepadaku Ahmad bin ishaq al-Ahwazi,
berkata ; telah meriwayatkan kepada kami Abu Ahmad az-
Zubairi, berkata ; telah meriwayatkan kepada kami al-
Hakam bin Zhuhair, dari as-Suddi, berkata ; “la raib fih”
sama dengan “la syakk fih” (tidak ada keraguan). Telah
meriwayatkan kepadaku Musa bin Harun al-Hamadani,
berkata ; telah meriwayatkan kepada kami Amr bin
Hammad, berkata ; telah meriwayatkan kepada kami
Asbath dari as-Suddi dalam khabar yang disebutkannya,
dari Abi malik, dan dari abi Shalih, dari Ibnu Abbas dan
dari Murrah al-hamadani, dari Ibnu Mas’ud dan dari
beberapa sahabat nabi, bahwa makna ‘la raib fih” adalah
“la syakk fih”. telah meriwayatkan kepada kami
Muhammad bin Humaid, berkata ; telah meriwayatkan
kepada kami Salmah bin al-Fadhl, dari Muhammad bin
Ishaq, dari Muhammad bin Abu Muhammad budak Zaid

184 Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Ghalib al-Amili, Abu
Ja’far ath-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’an, juz 1, h. 221.

215



QAWA'ID AT-TAFSIR : Qa’idah-Qa’idah Tafsir Al-Qur’an

bin Tsabit, dari ikrimah, atau dari Said bin Jubair, dari
Ibnu Abbas, bahwa makna “la raib fih” adalah “la syakk
fih”. telah meriwayatkan kepada kami al-Qasim bin al-
Hasan, berkata ; telah meriwayatkan kepada kami al-
husain, berkata ; telah meriwayatkan kepada kami Hajjaj,
dari ibnu Juraij berkta, berkata Ibnu Abbas ; makna “la
raib fih’ adalah “la syakk fih” (tidak ada keraguan di
dalamnya). Telah meriwayatkan kepada kami, al-Hasan bin
Yahya, berkata ; telah meriwayatkan kepada kami Abd ar-
Razzaq, berkata ; telah meriwayatkan kepada kami
ma’'mar, dari Qatadah, bahwa makna “la raib fih” adalah
“la syakk fih” (tidak ada keragu-raguan di dalamnya)”

<& Qa’idah 12 &
(Al-Qur’an ayat-ayatnya saling menafsirkan)

A. Penjelasan Qa’idah

Para Mufassir telah mengulang-ulang redaksi Qa’idah ini
ketika diri mereka berada di depan ayat al-Qur’an, semakin
bertambah jelas dalalahnya bila dibarengkan dengan ayat lain.
Mereka harus mengikuti manhaj ini dalam menafsirkan al-
Qur’an, karena dalalah al-Qur’an memiliki ciri khas, umum dan
menyeluruh, maka ketika menemukan pada al-Qur’an lafazh
yang ‘am (umum) atau muthlaq, atau mujmal, maka harus
ditakhshish, atau dibatasi, atau dirinci. Dari itu maka dalam
kajian keislaman muncul; manthuq al-Qur’an wa mafhumuh,
Am dan khash, muthlaq dan muqayyad, mujmal dan mufashshal
al-Qur’an, kemudian istilah-istilah ini dikenal dengan
menampilkan dalil dan contoh. Kemudian ulama berbeda
pendapat dalam mengkaji istilah-istilah tersebut. Ulama ushul
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mengkajinya atas dasar tasyri’, ulama kalam membahasnya atas
dasar logika, sedang yang lain membahasnya dengan
mengedepankan sisi bahasa dan sastra, agar dapat meneliti
metode al-Qur’an dalam menyampaikan dengan redaksi yang
indah.!®

Ketika ditemukan lafazh yang muthlag dalam suatu ayat
kemudian ditemukan pada ayat yang lain lafazh yang
mugayyad, maka lafazh yang muthlag harus ditafsirkan dengan
yang muqgayyad. Ketika ditemukan lafazh yang ‘am dalam
suatu ayat kemudian ditemukan pada ayat yang lain lafazh yang
khash, maka lafazh yang ‘am harus ditafsirkan dengan yang
khash. Ketika ditemukan lafazh yang mujamal dalam suatu ayat
kemudian ditemukan pada ayat yang lain lafazh yang mufassar,
maka lafazh yang mujmal harus ditafsirkan dengan yang
mufassar. Ketika ditemukan ayat yang Mansukh (dihapus),
maka harus ditafsirkan oleh ayat yang nasikh (menghapus).

B. Dalil Qa’idah

Hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan
Imam Muslim berikut ini :

1. Hadits tentang kezhaliman.
5T el } ey Ur 6w ) o) &1 ae e
by albeol JB . { @ C\Nw)).uz ) | ,i.*l:
18 . - 55 %
(@ oud) 2he JET B 5} s ¢

(Sl ols))

185 Shubhi Shalih, Mabahits fi Ulum al-Qur’an, (t.tp.: Dar al-Ilmi 1i al-
Malayin, 2000 M), cet. ke 24,

186 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih al-
Bukhari, (Beirut: Dar Ibn Katsir, 1407 H) cet. ke 3, juz 4, h. 169.
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“dari_Abdullah r.a. berkata : ketika turun ayat g‘} 9 )
{ ,JL.» AR \5 \j.....:J.» ‘mereka tidak mencampur iman
mereka ddengan kezhaliman (T.Q.S. al-An’am : 82 ) maka
berkatalah sahabat nabi ; mana di antara_kita yang tldak
berbuat zhalim ? maka turunlah ayat ; FJ.LJ d ju»j\ Q
{ ;i:.f)-.f: ‘sesungguhnya menyekutukan Allah itu adalah
kezhaliman yang besar’ (T.Q.S. Lugman : 13) (H.R. al-
Bukharti)

2. Hadits tentang kezhaliman dalam riwayat Bukhari yang lain

B3 sall } 2B 136 e dl o i e o
AR mc(@ At I8, ’”‘M
100 2y 1) 008 WS o 06 ek e
a3y Ol U3 ) ipaacd Bl ey [82 sla¥] { s
(o olyyy e 20T 520 &) Dy D38y g g

“dari Abdullah r.a. berkata : ketika turun ayat )s*1 J,U\}

{\jﬂ'w\l-’ & 9 ‘mereka beriman dan tidak mencampur iman
mereka dengan kezhaliman’(T.Q.S. al-An’am: §82), maka
maka kami bertanya ; mana di antara kita yang tidak
berbuat zhalim terhadap dirinya ? maka Rasulullah
menjawab: bukan seperti yang kamu katakana, maksudnya
adalah mencampur ddengan kemusyrikan, bukankah kamu
mendengar ucapan Lugman kepada Putranya; Wahai
anakku, jangan kamu menyekutukan Allah, sesungguhnya

87 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahihb
al- Bukhari, h. 141.
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menyekutukan Allah itu adalah kezhaliman yang besar.”

(H.R. al-Bukhari)

3. Hadits tentang kezhaliman dalam riwayat Bukhari yang
lain:

S} W eis 205 80106 A D g o2

j
glp SUs &L [82 fuuy\] {r’% LG tszols T3 18T

o 3G ol Glos L Lo o s
I8 s e i o A 2 Ju;w@/
A [13 cota] {820 &) 0wl I J) dpad ¥

188n 4 1. -
“dari Abdullah r.a. berkata : ketlka turun ayat \Jw\ JJJ\}
[82 :aluV] {("U“’ Gl ‘9-\«-\-1-';: ?»j mereka beriman dan

tidak mencampur iman mereka dengan kezhaliman’(T.Q.S.
al-An’am : 82) maka sahabat-sahabat Rasulullah
keberatan, mereka bertanya ; mana di antara kita yang

e
A

tidak mencampur iman dengan kezalimana ? maka
Rasulullah menjelaskan : bukan seperti yang kamu
katakana, bukankah kamu mendengar ucapan Lugman;
sesungguhnya menyekutukan Allah itu adalah kezhaliman
vang besar.” (H.R. al-Bukhari)

4. Hadits tentang kezhaliman dalam riwayat Imam Muslim :

\,Mu 35 1k sl bl W 06 as e
i st el Je B8 55 (@ e‘u\f‘)pb

8  Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahihb
al- Bukhari, cet. ke 3, juz 6, h. 114.
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J Jw?w(’m@‘y\j ‘jjbﬁz//j//m“j;a
LS 5 G) O Sk o s Bt Lo
(ol e {(@ conal|zme

“dari Abdullah r.a. berkata : ketika turun ayat D\J.i;\; u_\.df }
[+ aasiN) )lﬁg el \}’lwb gjj ‘mereka beriman dan tidak
mencampur iman mereka dengan kezhaliman’(Q.S. al-
An’am : 82 ) maka sahabat-sahabat Rasulullah keberatan,
mereka bertanya ; mana di antara kita yang tidak berbuat
zalim kepada dirinya ? maka Rasulullah menjelaskan :
makna ayat tersebut bukan seperti yang kamu sangka,
tetapi maksudnya adalah seperti yang dikatakan Lugman
kepada anaknya; wahai anakku janganlah  kamu
menyekutukan Allah , karena sesungguhnya menyekutukan
Allah itu adalah kezaliman yang besar” (H.R. Muslim)

Hadis-hadis tersebut menunjukkan bahwa al-Qur’an ayat-
ayatnya saling menafsirkan.

C. Contoh dan praktek

1. Contoh ayat yang di dalamnya terdapat lafzh yang muthlaq
ditafsirkann oleh lafazh yang mugayyad :

(@ skl ) 2300 A e Ehm
"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,”(T.Q.S.
Al-Maidah : 3)

189 Muslim Bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi an-Naisaburi,
Shahih Muslim, juz 1, h. 114.
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S50} rlsd) gmsiald (2) [ s {PAG ) il
%JW}JL‘;J“\JG[145 . 6\3.!}“] { L;-}:.fm;
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Firman Allah SWT. { é:\J\j } pada surah al-Maidah
ayat 3, yang dimaksud adalah ; darah yang mengahr karena
firman Allah ; [ 145 : fws] { Bgies U3 3l } “atau
darah yang mengalir” (Q.S. al-An’am : 145) ndemikian
pendapat Ibnu Abbas dan Said bin Jubair. Ibnu Abi Hatim :
telah menceritakan kepadaku katsir bin Syihab al-Midzhiji,
berkata, telah menceritakan kepadaku Muhammad bin said
bin Sabiq, berkta ; telah menceritakan kepadaku amr, yakni
Ibnu Qais, dari sammak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas ;
bahwa ia ditanya tentang limpa, maka ia menjelaskan ;
makanlah, kemudian mereka mengatakan ; limpa itu darah,
kemudian ibnu Abbas menjelaskan; sesungguhnya
diharamkan kepadamu darah yang mengalir. Demikian pula
yang diriwayatkan olrh Hammad bin Salamah dari yahya

190 Abu al-Fida Ismail bin Umar bin Katsir al-Qurasyi ad-Dimasyqj,
Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, (Dar Thayyibah li At-Tauzi’ wa an-Nasyr, 1420
H), cet. ke 2, juz 3, h. 14.
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bin Said, dari al-Qasim, dari Aisyah, berkata: sesungguhnya
yang dilarang itu adalah darah yang mengalir.

Jbs a8 sl e k2 sl s dsle o Ju,

- 4%

555 iedly } o dbs JUs s o ARG s3RN A5
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“Ibnu Adil berkata; kata yang muthlag (tidak terbatas)
ditafsirkan atas yang mugayyad (dibatasi) sebagaimana
Allah SWT. Membatasi syahadah dengan adil pada suatu
ayat. Allah SWT. berfirman: “dan persaksikanlah dengan
dua saksi yanmg adil di antara kamu” (Q.S. Ath-Thalaq: 2)
dan Allah SWT. Memuthlag-kan atau tidak membatasi pada
ayat yang lain, Allah SWT. berfirman;” dan persaksikanlah
dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antara
kamu) (T.Q.S, al-Bagarah; 282) kiemudian adil itu
dipersyaratkan pada semuanya karena yang muthlaq
ditangguhkan atas yang mugayyad.

2. Contoh Mujmal ditafsirkan dengan mubayyan :
B ® By SRR @ s g syl &)
@- @y B 214

“sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah
lagi kikir. Apabila ia ditimpa kesusuahan ia berkeluh kesah.

Y1 Tbn Adil, Tafsir al-Lubab, juz 6, h. 216.
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Dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir. (T.Q.S.
al-Ma’arij : 19 -21)

Kata halu’a pada ayat 19 yang mujmal ditafsrikan
dengan ayat 20 dan 21.
Contoh ayat yang Mansukh (dihapus) dan ayat yang
menghapus (nasikh) ;

E’&sﬁu&g\dw\fw}ﬂ\ : 61\&@:@
\.Ar.b.«.nub.’ Q‘/ u:-:’\-"\j*-&-"—’djjdﬂa ij.z.g:
Yf?ré-’b\)ﬂ&wmbéw‘r%
@:Jw)

“Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin untuk
berperang. Jika ada dau puluh orang yang sabar
diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua
ratus orang musuh. Dan jika ada serratus orang yang
sabar  diantaramu, niscaya mereka akan dapat
mengalahkan seribu dari pada orang kafir, disebabkan

orang-orang kafir itu kaum yang tidak mengerti.” (T.Q.S.
al-Anfal : 65)

Ayat 65 surah al-Anfal tersebut ditafsirkan dengan
ayat 66 surah al-Anfal yang menasakhnya, berikut ini :

Uf_—,uubwr(_—_wu\ ’j(l_é,.&ib\wur_l\
\ga;gpd}@bkrﬁ:’ifu rsw
(@ JU.:Y\) U"J""aj\ s N\)&U\ QJ\.: M\\}i.\.;.:

“sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia
telah mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. Maka
jika ada diantramu serratus orang yang sabar, niscaya
mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang kafir,
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dan jika diantaramu ada seribu orang (yang sabar),
niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ribu orang,
dengan seizing Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang
sabar” (T.Q.S. al-Anfal : 66)

<2 Qa’idah 13 <&
RIgHUEJOI

(As-Sunnah menafsirkan al-Qur’an)

A. Penjelasan Qa’idah

Rasulullah SAW. adalah mufassir pertama terhadap al-
Qur’an, tafsir nabi mencakup ayat tentang ibadah, muamalah,
aqidah, dan yang terkait dengan kemasyarakatan. Dimulai dari
keluarga kepada jamaah, kepada ummat, hubungan hakim dan
yang dihakimi, dan hubungan antara muslim dengan non
muslim dalam peperangan maupun damai. Banyak hadits nabi
yang menjelaskan dan menafsirkan ayat al-Qur’an untuk
menambah kejelasan, yaitu hadits-hadits yang mutawatir
dengan sanad yang shahih. Oleh sebab itu as-sunnagh adalah
sebaik-baik penafsir al-Qur’an. Di antara tafsir al-Qur’an tidak
dapat diketahui kecuali dengan penjelasan Rasulullah SAW.
Demikian itu terlihat pada menafrsiran ayat-ayat yang mujmal
(yang globasl) dari perintah Allah dan larangan-Nya, halal dan
haram, batasan fardhu-Nya, dan seluruh ma’na syari’at agama-
Nya. Maka tidak ada seorangpun yang mengetahui tafsir ayat
tersebut kecuali dengan penjelasan Rasulullah SAW. Dan
Rasulullah tidak mengetahu tafsirnya, kecuali atas penjelasan
dari Allah SWT. dengan wahyu-Nya.
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Itulah ayat-ayat yang ditafsirkan oleh Rasulullah SAW.

Kepada sahabatnya yang telah disampaikan jibril kepadanya.
Tidak diragukan lagi, bahwa itu pada beberapa ayat.

Ibnu Taimiyah mengatakan; lafazh-lafzh dalam al-Qur’an

maupun hadits yang sudah diketahui tafsirnya dari Rasulullah
SAW. Maka tidak perlu mencari dalil dengan perkataan ahli

bahasa dan lainnya

192

B. Dalil Qa’idah

1.

Firman Allah Surah an-Nahl ayat 44 :
2y ) JF B LA G ST ad) sl
@ ¢ Joedly &858

“Dan kami turunkan kepadamu al-Qur’an, agar kamu
menerangkan pada umat manusia apa yang telah
diturunkan  kepada mereka dan supaya  mereka
memikirkan” (T.Q.S an-Nahl : 44)

Firman Allah Surah al-Hasyr ayat 7:

7/ s 2

.4 \js’ Lellmg i ajmdj@s\@\;t}
@ ¢ ey Sl Lus BT &) T

“Apa yang diberikan Rasul Kepadamu, maka terimalah.
Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.
Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat
keras hukumannya” (T.Q.S. al-Hasyr : 7)

Dua ayat tersebut cukup menjadi dalil, bahwa as-Sunnah
atau al-Hadits adalah sebagai penafsir al-Qur’an.

192 Ahmad bin Taimiyah, al-Qawa’id al-Hisan min Kalam Syaikh al-

Islam, (Riyadh: Dar al-Ashimah, 1428 H ), h. 49.
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3. Contoh dan Praktek

1.

Contoh Nabi menafsirkan Surah al-Fatihah ayat 7 :
ale & Lo &) s, 40 B Fle oy sl e
(O ot ol sl vede Gopiarl O 1ol

“dari Adiy bin Hatim berkata : Rasulullah SAW. Berkata
kepadaku : sesungguhnya orang yang dimurka Allah

adalah orang yahudi.” (H.R. Ibnu Hibban)

Contoh Nabi menafsirkan al-Qur’an, surah al-Baqarah : 58:
clos sl @ Jo 0l o ds o B8 gl e
1R 55 s Sl LIESE ol o g 20
1065 IS Gesind e Byksy 13 @ 3]

(phoss ) ol 532 g s e

“dari Abu Hurairah radhiyallah ‘anh, dari Rasulullah
SAW. Berkata; dikatakan kepada Bani Israil ‘masuklah
pintu itu dengan keadaan sujud dan katakanlah; ‘hiththah’
(ampunilah  dosa-dosa) niscaya Dia  mengampuni
kesalahan-kesalahan kalian, lalu mereka mengganti dan
memasuki pintu itu seraya mereka merangkak di atas
pantat-pantat mereka dan mereka berkata, ‘biji dalam
tepung’ (perkataan yang tidak ada artinya).” (T.H.R. al-
Bukahri dan Muslim)

3. Contoh Nabi menafsirkan al-Qur’an, surah al-Baqarah : 222

193 Muhammad bin Hibban bin Ahmad Abu Hatim At-Tamimi al-

Bausti, Shahih Ibnu Hibban bi Tartib ibn Balyan, (Beirut: Muassasah ar-
Risalah, 1414 H), cet. ke 2, juz 14, h. 133.

194 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih al-

Bukhari, juz 6, h. 19.
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“dari Anas bin Malik, bahwa sesungguhnya orang yahudi
ketika orang permpuan dari mereka sedang haidh, maka
mereka mengusirnya dari rumah, tidak boleh makan -
minum bersama-sama dan tidak menyetubuhinya, maka hal

195 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abi

Dawud, (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, t.th), juz 4, h. 17. lihat juga, Muhammad
bin Isa Abu Isa at-Tirmidzi as-Sulami, al-Jami’ ash-Shahih Sunan at-Tirmidzi,
(Beirut: Dar Thya at-Turats al-Arabi, t.th) juz 3, h. 61.
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demikian ditanyakan kepada Rasulullah SAW. , maka
turunlah ayat 222 surah al-Bagarah “Mereka bertanya
kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah
suatu kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu
menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah
kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila
mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat
vang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai
orang-orang yang mensucikan diri” maka Rasulullah SAW.
berkata ; gaulilah mereka di rumah dan perbuatlah apa
saja, kecuali nikah (bersetubuh), lalu orang yahudi
mengatakan ; tidak ada yang diinginkan orang ini
(Rasulullah) untuk meninggalkan kebiasaan kami, kecuali
untuk berbeda dengan kami. Kemudian dating Usaid bin
Hudhair dan Abbad bin Bisyr kepada Rasulyullah SAW.
Lalu keduanya melaporkan hal tersebut, ya Rasulullah
sesungguhnya orvang yahudi mengatakan begini begini,
apakah  kita tidak menikahi (menstubuhi) mereka
(perempuan) di waktu haidh? maka wajah Rasulullah SAW
berubah, sehingga kami mengira bahwa Rasulullah SAW
marah kepada keduanya, kemudian keduanya keluar
(pergi), lalu berpapasan dengan seseorang yang membawa
hadiah susu kepada Rasulullah SAW., lalu Rasulullah
mengutus untuk mengikutinya dan membanggilnya, lalu
Rasulullah SAW. memberi menum susu kepada keduanya,
maka kami yakin bahwa Rasulullah tidak marah kepada
keduanya.” (T.H.R. Abu Dawud)

4. Contoh nabi menafsirkan al-Qur’an Surah al-Anfal ayat 60:

0 GowA

Jjbcjnbdwcé‘m\cmZL}é}.&%T&i
o Ve sl e iV i

228



QAWA'ID AT-TAFSIR : Qa’idah-Qa’idah Tafsir Al-Qur’an

SRR RN T RS A e
S R RN I H TN R )
(s

“Dari Abu Ali Tsumamah bin Syufayy, ia mendengar
Ugbah bin Amir berkata ; saya mendengar Rasulullah
SAW. Sedang berada di atas mimbar, membaca Surah al-
Anfal ayat 60 “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka

)

kekuatan apa saja yang kamu sanggupi” ingatlah
sesungguhnya yang dimaksud kekuatan adalah memanah,
ingatlah sesungguhnya yang dimaksud kekuatan adalah
memanah, ingatlah sesungguhnya yang dimaksud kekuatan

adalah memanah” (T.H.R. Muslim)

5. Contoh Hadits menafsirkan al-Qur’an, surah An-Nisa’ ayat

(0
“Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah
baligh) harta mereka, jangan kamu menukar yang baik
dengan yang buruk dan jangan kamu memakan harta
merekabersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan
(menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar.”
(T.Q. Surah An-Nisa’ ayat 2)
Kalimah “huban’ pada ayat tersebut di atas ditafsirkan oleh
hadis-hadis berikut ini :

® . Muslim Bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-qusyairi an-Naisaburi,
Shahih Muslim, juz 3, h. 1522.
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“dari Abu Hurairah r.a. berkata : Rasulullah SAW.
Bersabda: Riba mengandung 70 dosa, dosa yang paling
ringan adalah seseorang men ikahi ibunya” (H.R. Ibnu
Majah)
Juga pada hadis berikut ini :

Lo dll Jsby 05716 hgze uﬁtf/p A oF
i 63y
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“Dari Ibnu Abbas r.a. berkata; apabila Rasulullah SAW.
Datang dari bepergian, kemudian melihat keluarganya,
Rasulullah SAW berdoa: kembali, kembali kepada Tuhan

12

kami bertaubat, tidak meninggalkan dosa pada kami.
(T.H.R. al-Hakim)

J uga ditafsirkan pada hadis berikut ini :

-~
3

(,_JM wﬂ*\yw\gij -6 63 i\ \u;
G il AT ek 5 ags 28 K ey 1ok
(25 sazd 3 Bt B B Gl g 0 2D
ﬁ#\‘fjg\%%j%ﬁgm\%%j“

7 . Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu
Majah (t.tp.: Dar ihya al-Kutub al-Arabiyyah, 1403 H), juz 2, h. 764.

°8 _ Abu Abdillah al-Hakim Muhammad bin Abdillah bin Muhammad
bin Hamdawaih an-Naisaburi, al-Mustadrak Ala ash-Shahihain, (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, 1411 H), cet. ke 1, juz 1, h. 663.
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“dari Abu ad-Darda’ berkata: saya mendengar Rasululah
SAW. bersabda: siapa dari kamu yang mengadu (sakit)
sesuatu atau saudaranya mengadu (sakit) kepadanya maka
hendaknya membaca @ “wahai Tuhan kami, Allah SWT.
Berada di langit, Maha Suci NamaMu, urusanmu berada di
langit dan bumi. Sebagaimana rahmatMu di langit, maka
jadikanlah rahmatMu di bumi, ampunilah dosa kami dan
kesalahan kami, Engkau Tuhan orang-orang yang suci,
turunkanlah rahmat dari rahmatmu dan obat dari obatmu
untuk penyakit ini, maka akan sembuh” (T.H.R. Abu
Dawud)

6. Contoh al-Qur’an dijelaskan Hadits Nabi
Firman Allah SWT. Berikut ini ditafsirkan hadits Nabi

VRS PSRRI I
“dan dirikanlah shalat, tunaikan zakat dan ruku’lah

beserta orang-orang yang ruku.” (T.Q.S. al-Bagarah : 43)

Kata shalat pada ayat tersebut masih bersifat global
(mujmal), belum jelas bagaimana cara melaksanakannya,
maka dijelaskan oleh hadits berikut ini:
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199 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abi

Dawud, juz 4, h. 12.
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“dari Abu Hurairah r.a. berkata ; Rasulullah SAW. bila
melaksanakan shalat, maka bertakbir ketika berdiri,
kemudian ~membaca takbir ketika ruku’, kemudian
membaca “sami’ Allah li man hamidah’(Allah mendengar
orang yang memujinya) ketika sudah berdiri tegak dari
ruku’, lalu membaca “rabbana lak al-hamd” kemudian
membaca takbir ketika turun  untuk sujud, kemudian
membaca takbir ketika bangun dari sujud, kemudian
membaca takbir ketika sujud, kemudian membaca takbir
ketika bangun dari sujud, demikian juga pada keseluruhan
shalat sampai selesai” (H.R. al-Bukhari)

<% Qa’idah 14 =
a8 bl B rloes Sgar i i

(Tafsir al-Qur’an dengan menggunakan ijtihad dibutuhkan
dalam menggali hukum)

A. Penjelasan Qai’dah

Tafsir bi al-ijtihad adalah nama atau istilah lain dari
tafsir bi ar-ra’yi. Penulis lebih cenderung menggunakan istilah
tafsir bi al-ijtihad dengan dua (2) alasan : pertama ; bahwa
yang dimaksud tafsir bi ar-ra’yi sebenarnya adalah tafsir bi al-
ijtihad, karena dengan nama ini memperjelas, bahwa tafsir bi

200 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih al-
Bukhari, (Beirut: Dar Ibn Katsir, 1407 H), cet. ke 3, juz 1, h. 157.
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al-ijtihad ini dibolehkan, bahkan sangat dibutuhkan, ketika
tidak didapatkan tafsir dengan bi al-ma’tsur, sedangkan tafsir
bi ar-ra’yi masih terbagi dua, ada yang dibolehkan ya’ni bi ar-
ra’yi al-mahmud, dan ada yang dilarang, yakni bi ar-ra’yi al-
madzmum. Kedua ; kata ar-ra’y dikaitkan dengan bicara
tentang al-Qur’an adalah dilarang, dijelaskan langsung dalam
al-Hadits, sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan at-
Tirmidzi.

Ketika menjelaskan tafsir bi ar-ra’y, banyak ulama, di
antaranya as-Suyuthi dengan penjelasannya dalam kitab al-
itgan fi Ulum al-Qur’an,’®' dan Manna’ al-Qaththan dalam
kitabnya Mabahits fi Ulum al-Qur’an,?*> mengartikan tafsir bi
ar-ra’y ini dengan tafsir yang negatif, walaupun mereka
mengakui akan adanya tafsir bi ar-ray al-mahmud (dengan
pendapat yang terpuji)

Muhammad Husen adz-Dzahabi mendefinikan; Kata ar-
ra’y digunakan untuk mekna I’tiqad (keyakinan), ijtihad, qiyas,
sebagaimana istilah ashhab ar-ra’y ya’ni ashhab al-qiyas.
Sedangkan yang dimaksud ar-ra’y di sini adalah ijtihad. Oleh
karena itu tafsir bi ar-ra’y adalah menafsirkan al-Qur’an dengan
menggunakan ijtihad, diawali penbetahuan mufassir terhadap
bahasa arab (dengan berbagai cabangnya) dengan bantuan
sy’ir jahili, mengetahui asbab an-nuzul, an-nasikh wa al-
mansukh dan alat lainnya yang dibutuhkan oleh mufassir dalam

menafsirkan al-Qur’an.?*

201 Abdurrahman bin Abu Bakr Jalaluddin as-Suyuthi, al-ligan fi
Ulum al-Qur’an, juz 4, h. 219.

202 Manna’ ibn Khalil al-Qaththan, Mabahits fi Ulum al-Qur’an, juz 1,
h. 362.

203 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirun,
(Kairo: Maktabah Wahbah, t.th), juz 1, h. 183.
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Nuruddin Muhammad ‘Itr al-Halabi mendefinisan tafsir
bi ar-ra’y :
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“Tafsir bi ar-Ra’y adalah menafsirkan al-Qur’an dengan ijtihad
berpedoman pada alat-alat yang dibutuhkan oleh mufassir”.

Tafsir bi al-ijtihad atau tafsir bi ar-ra’y al-mahmud
adalah sangat dibutuhkan dan tidak bisa dihindari, karena
dengan perkembangan masalah hukum yang sangat kompleks,
maka tafsir bi al-ma’tsur tidak cukup menjawab secara jelas,
sehingga dibutuhkan ijtithad wulama wuntuk menemukan
hukumnya, inilah yang disebut tafsir bi al-ijtihad.

B. Dalil Qa’idah

1. Al-Qur’an
a. Surah Ali Imran ayat 7

DS
P
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(@ D Olas
“Dialah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur’an) kepada
kamu. Di antara (isijnya ada ayat-ayat yang

204 Nuruddin Muhammad ‘Itr al-Halabi, Ulumul Qur’an al-Karim,

(Damaskus: Mathba’ah ash-Shabah, 1414 H), cet. [, juz 1, h. 85.
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muhkamaat, itulah pokok-pokok isi al-Qur’an dan yang
lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang
yvang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka
mereka  mengikuti  sebahagian  ayat-ayat  yang
mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah
untuk mencari-cari ta'wilnya, padahal tidak ada yang
mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan orang-
orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman
kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu
dari sisi Tuhan kami". Dan tidak dapat mengambil
pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang
berakal” (T.Q.S. Ali Imran : 7).

Dari ayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa ayat
al-Qur’an ada yang muhkamat dan ada yang
mutasyabihat. Ayat muhkamat adalah ayat yang jelas
maknanya, sedangkan ayat mutasyabihat adalah ayat
yang tidak jelas maknya.

Sebagian ulama berpendapat, bahwa huruf waw
pada kata wa ar-rasikhun, adalah waw ‘athf, maka
dapat dijadikan dasar, bahwa ayat-ayat mutasyabihat
juga bisa diketahui dan dita’wilkan oleh para ulama
dengan ijtthad mereka. Pendapat ini diikuti oleh Ibnu
Abbas, Mujahid dan lain-lainnya.?*

b. Surah al- Baqarah ayat 228 :

S <.
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205 Badruddin az-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulum al-Qur’an cet. 1, juz 2,
h. 68.
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“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru'. Tidak boleh mereka
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya
dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami)
menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak
vang seimbang dengan kewajibannya menurut cara
vang ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu
tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”(T.Q.S. al-
Bagarah : 228).

Pada ayat tersebut di atas terdapat kata quru’.
Kata quru’ adalah kata yang musytarak (ambigu).
Dengan adanya kata musytarak maka hal ini
menunjukkan bahwa kata musytarak ini menjadi tidak
jelas maknanya (dalalahnya) manakala diletakkan
dalam susunan kata, seperti pada ayat tersebut, oleh

karena itu, untuk kejelasan maknanya (dalalahnya)
dibutuhkan ijtihad.

2. Al-Hadits
a. Hadits tentang ijtihad

U;\ET 35 iRk Q:, sl f'T Q; PRe O; &) Q;
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(glailly
“dari al-Harits bin Amr bin Akhi, al-Mughirah bin
Syu’bah , dari banyak orang dari penduduk Hims, dari
sahabat-sahabat Mu’adz bin Jabal : bahwa ketika
Rasulullah SAW. akan mengutus Mu’adz ke Yaman,
Rasulullah  bertanya: dengan apa kamu akan
memutuskan apabila terjadi masalah hukum ? Mu’adz
menjawab:  dengan  al-Qur’an. Lalu  Rasulullah
bertanya ; apabila dalam al-Qur’an tidak kamu
temukan ? Mu’adz menjawab, maka dengan Sunnah
Rasulullah SAW. Rasulullah kembali bertanya: apabila
tidak kamu temukan dalam Sunnah maupun al-Qur’an ?
Mu’adz men jawab: saya akan melakukan ijtihad,
kemudian Rasulullah SAW. menepuk dada Mu’adz dan
berkata; segala puji bagi Allah yang telah menolong

206 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abi
Dawud, (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, t.th.), juz 4, h. 17. lihat juga,
Muhammad bin Isa Abu Isa at-Tirmidzi as-Sulami, al-Jami’ ash-Shahih Sunan
at-Tirmidzi, (Beirut: Dar Thya at-Turats al-Arabi, t.th.) juz 3, h. 61.

237



QAWA'ID AT-TAFSIR : Qa’idah-Qa’idah Tafsir Al-Qur’an

’

utusan Rasulullah kepada hal yang diridhainya.’
(T.H.R. Abu Dawud dan At-Tirmidzi)

Hadits-hadits tersebut menunjukkan bahwa tafsir
bi al-ma’tsur, yakni al-Qur’an ditafsirkan dengan al-
Qur’an, al-Qur’an ditafsirkan dengan hadits, al-Qur’an
ditafsirkan dengan tafsir sahabat, itu didahululan
sebelum menggunakan ra’yi atau ijtihad.

b. Hadits tentang ijtihad
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“dari Ubaidillah ibn Abi Buraidah berkata : apabila
Ibnu Abbas ditanya tentang suatu masalah, kemudian
jawabannya ada dalam al-Qur’an maka ia langsung
menetapkannya, apabila tidak ada dalam al-Qur’an,
tetapi ada dalam hadits, maka menetapkan dengan

hadits. Apabila tidak ada penjelasan dalam hadits,
maka menggunakan pendapat Abu bakar atau Umar.

207 Muhammad bin Abdullah Abu Abdillah al-Hakim an-Naisaburi, a/-
Mustadrak ‘ala ash-Shahihain, juz 1, h. 216.
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Apabila tidak ada pendapat dari Abu Bakar atau Umar,
maka menggunakan ra’y (ijtihad)” (T.H.R. al-Hakim)

Hadits Bicara tentang al-Qur’an
amg&ug&mow@mwijm
: 208
(gl olg)) T U e
“dari Ibnu Abbas r.a. berkata, Rasulullah SAW. berkata
siapa yang berbicara tentang al-Qur’an tanpa

berdasarkan ilmu maka silahkan ambil tempat di
neraka” (T.H.R. At-Tirmidzi)

Hadits tentang ijtihad
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“dari amr ibn al-‘Ash, ia mendengar Rasulullah SAW.
berkata : apabila seorang hakim memutuskan dengan
ijtihad kemudian keputusannya benar, maka ia
mendapat dua (2) pahala, dan apabila ia memutus
perkara dengan ijtihad, lalu salah keputusannya, maka

. Muhammad bin Isa Abu Isa at-Tirmidzi as-Sulami, al-Jami’ ash-
Shahih Sunan at-Tirmidzi, (Beirut: Dar Thya at-Turats al-Arabi, t.th.) juz 3, h.

209 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih
al- Bukhari, juz 4, h. 13. Lihat juga ; Muslim Bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-
Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim, (Beirut: dar ihya’ at-Turats al-Arabi,
t.th.), juz 4, h. 13.
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ia mendapat satu (1) pahala” (T.H.R. al-Bukhari dan
Muslim)

e. Hadits tentang do’a Nabi kepada ibnu Abbas
£y ke g ke B Jo B Sy 0T s oy e
ol JB ¢ s e (S el e o
(21 slgy) 210 Josld) anley ol 3 agis

“dari Ibnu Abbas; bahwa Rasulullah SAW. meletakkan
tangannya di atas pundakku atau bahuku, (ragu Sa’id)
kemudia berkata : ya Allah, jadikan ia (Ibnu Abbas)
orang yang mengerti agama dan berikan ia (Ibnu
Abbas) imu ta’wil (tafsir)” (T.H.R. Ahmad)

3. Pendapat Ulama

As-Suyuthi berpendapat, bahwa Allah SWT. tidak
memerintahkan Rasulullah SAW. untuk memberikan
makna secara jelas atau pasti terhadap semua ayat-ayat al-
Qur’an, agar manusia mengkaji kitab-Nya, dan untuk
mengetahui makna yang tidak jelas itu manusia mengkaji
makna yang dimaksud dengan tanda-tanda dan dalil.>!' As-
Suyuthi mengomentari hadits Jundub berikut ini :

210 Ahmad bin Hanbal Abu Abdillah asy-Syaibani, Musnad al-Imam
Ahmad bin Hanbal, (Kairo: Muassasah Qordova, t.th.) juz 4, h. 266. 266.

211 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Itgan fi Ulum al-Qur’an, juz 2, h. 174 .
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“Dari Jundub, berkata, Rasulullah SAW. bersabda, siapa
vang berkata tentang kitab Allah (al-Qur’an) dengan

pendapatnya kemudian benar, maka sesungguhnya ia
salah.” (H.R. Abu Dawud dan At-Tirmidzi)

Sebagian ulama menafsirkan, bahwa ra’yu yang
dimaksudkan dalam hadits tersebut hawa nafsu, siapa yang
berkata tentang al-Qur’an sesuai hawa nafsunya, tidak
mengambil dari ulama salaf, kemudian benar, maka
sesungguhnya ia salah, karena ia menghukumi al-Qur’an
dengan sesuatu yang tidak berdasar dan tidak bersandarkan
pada pendapat ahli hadits dan tidak meriwayatkan darinya.

Ibnu ‘Athiyyah?!® mengatakan: maksudnya adalah
ada seseorang brtanya tentang suatu makna dalam al-
Qur’an kemudian ia menggunakan pendapatnya, tanpa
melihat apa yang dikatakan oleh para ulama dan tanpa
melihat kaidah-kaidah bahasa arab. Tidak termasuk
golongan ini, yakni orang yang disebut dalam hadits
tersebut, yaitu ahli bahasa menafsrikan al-Qur’an dengan

212 Abu Dawud Sulaiman bin al-asy’ats as-Sijistani, Sunan Abi

Dawud, juz 3, h. 320. lihat juga, Muhammad bin Isa Abu Isa At-Tirmidzi as-
Sulami, al-Jami’ ash-Shahih Sunan at-Tirmidzi, juz 5, h. 200.

13 Ibnu Athiyyah (482 -542 H/1088 -1148 M) nama aslinya adalah

Abdul Haq bin Ghaqlib bin Abdurrahman bin Athiyyah al-Muharibiy, dan
Mubharib Qais, al-Gharnathi, Abu Muhammad, seorang mufassir, ahli fiqih,
Spanyol, ahli hukum dan Hadits, penyair, seorang hakim; memiliki karangan,
antara lain; al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-Aziz, (10 jilid); (Az-
Zarkasyi, al-A’lam, (t.tp.: Dar al-Ilm li al-Malayin, 2002 M), cet. ke 15, juz 3,
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berdasarkan Bahasa, ahli nahwu dengan nahwu,fuqaha
dengan mengkaji ma’nanya, dan mereka mengatakan
berdasarkan ijtihad yang berlandaskan ilmu, maka mufassir
seperti ini bukan termasuk orang yang menafsirkan al-
Qur’an dengan pendapatnya sendiri.?'*

C. Contoh dan Praktek

1. Penafsiran kata lamastum pada surah An-Nisa ayat 43 dan
Surah al-Maidah ayat 6 :
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat,
sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu
mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula hampiri
mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali
sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu
sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat
buang air atau kamu telah menyentuh perempuan,
kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah
kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu

214 Abdullah bin Yusuf al-‘Anzi, al-Mugaddimat al-Asasiyyah fi Ulum
al-Qur’an, (Britania: Markaz al-Buhuts al-Islamiyah, 1422 H), juz 1, h. 291.
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dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi
Maha Pengampun”(T.Q.S. an-Nisa’ : 43)
dan Suarah al-Ma’idah ayat 6 berikut ini :

r,s:;);,f wu VAl gx 22 ) il sl @l
> 2 / s 2 s - > ,
J\& ) jf-j ) UB\J.J\ J‘ rb.s.b
de 5 @a,z 4805 15456 iz 48 ol ST
r.u;u\;:;w)\ LT 5 ré’*i;‘ ;uj\
s 2 5 )‘/71 —wt - - }w// /,/ )"
PR > W } 2w
> 2 6// > 2 5| < 5// , Z st~ 5 wi-s ,//
c=la r_é:’.:.Lc rwJ S‘S SHSARNE J.a =15
@ 130l G448
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan
tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika
kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air
(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak
memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah
vang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan
tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia
hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-

Nya bagimu, supaya kamu bersyukur” (T.Q. Surah al-
Maidah : 6)
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Ath-Thabari menafsirkan ayat tersebut :
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“makna Firman Allah SWT. “au lamastum an-nisa’”
diriwayatkan dari Ubaidah, dari Abdullah bin Mas 'ud
berkata, bahwa ciuman itu termasuk sentuhan, dan selain
bersetubuh itu berarti menyentuh, demikian pula pendapat
Ibnu Umar, dan itu juga pendapat yang dipilih oleh
Muhammad bin Yazid, dengan alasan : karena di awal
ayat sudah disebut apa yang diwajibkan atas seorang
yang bersetubuh, dalam firman Allah SWT. \c> (’-:ifdl_j "
"¢ (dan jika kamu junub, maka mandilah).

Abdullah bin Abbas berkata: al-lams, al-mass, al-
ghasyayan memiliki makna bersetubuh, tetapi Allah SWT
membuat kinayah. Mujahid berpendapat tentang firman

Allah [ [ @ 0840 | Grslyie AR5 (dan

215, Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr bin Farh al-Qurthubi Abu
Abdillah, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an , juz 6, h. 104.
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apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah,
mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya,
berkata; apabila menyebit nikah, maka menggunakan
kinayah, dan itu sudah disebutkan dalam surah An-Nisa’.

Contoh tafsir ijtihadi atau bi ar-Ra’yi pada ayat berikut ini,
Surah At-Taubah ayat 60 :

e Gl oSodl SBE csidl )
2 z° _ .. {’,a/ :w,,: . }” “15/ 9,0/
o B Jat 35 G S5 QBT 5 220,05 283T
35 - 8 |~ 5'5/&5",»:?./ 7 & a7

(@) @ LSS Je Dl il (2 2, 5 ol

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.(T.Q.S. at-Taubah : 60)

Pada ayat tersebut, apa yang dimaksud dengan faqir
dan miskin, serta apa perbedaannya.

Ulama ahli bahasa dan figh berbeda pendapat tentang
pengertian faqir dan miskin, sampai 9 pendapat ;

a. Ya’qub bin as-Sikkit, al-Qutabi, dan yunus bin Hubaib
berpendapat bahwa faqir lebih baik keadaanya daripada
miskin, mereka katakana; faqir adalah orang yang
memilki sebagian kebutuhannya, sedangkan miskin
adalah orang yang tidak memiliki apa-apa. Pendapat
mereka didasarkan pada ucapan ar-Ra’yi ;

Tk O T AT e e L0 g T T
3 329 .
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“orang faqir adalah orang yang memiliki susu sesuai
kebutuhan (kecukupan) keluarganya, tidak lebih”

Pendapat ini didukung oleh ulama ahli bahasa dan
hadits, di antaranya; abu Hanifah, al-Qadhi abdul
Wahhab.

Al-wafiq dari almuwafagah bain asy-Syaiaini,
seperti menyatu, dilkatakan; susunya sesuai jumlah
keluarga, yakni ia memiliki susu yang sesuai
kecukupannya, tidak lebih.

b. Ulama yang lain memiliki pendapat sebaliknya, maka
menurut mereka orang miskin keadaanya lebih baik
daripada orang faqir, mereka berdasar pada firman

-
~5

Allah SWT. [ @ 2] "58000) 36 &2 G
“adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang
miskin yang bekerja di laut” (T.Q.S. al-Kahf : 79) maka
di dalam ayat tersebut memberitahukan bahwa mereka
memiliki bahtera dari bahtera-bahtera lautan, terkadang
bahtera itu menyamai sejumlah harta, dan juga
berpegang pada hadits yang diriwayatkan, bahwa
Rasulullah SAW. mohon perlindungan dari kefaqiran.
Diriwayatkan darui Rasulullah SAW. bersabda; ya
Allah hidupkanlah dsaya sebagai orang miskin, dan
matikanlah saya dalam keadaan miskin. Seandainya
miskin itu lebih buruk keadaanya daripada faqir maka
berarti bertentangan dua hadits tersebut, sebab mustahil
Rasulullah SAW. minta perlindungan dari kefaqiran
lalu meminta hal yang lebih buruk daripada kafaqiran.
Allah SWT. telah mengabulkan doa Rasulullah SAW.,
dan Rasulullah SAW. pun menerimanya, serta
mendapatkan apa yang telah Allah SWT. janjikan
kepadanya, tetapi tidak sempurna kecukupannya, oleh
sebab itu Rasulullah SAW. menggadaikan baju
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perangnya. Mereka berpendapat, bahwa bait syi’ir ar-
Ra’yi itu tidak bisa dijadikan hujjah, karena disebutkan
bahwa orang faqir memiliki susu pada suatu ketika,
menurut mereka ; faqir menurut bahasa arab adalah al-
mafqur, yakni orang yang dicopot tulang belakangnya
karena sangat faqir, maka tidak ada keadaan yang lebih
buruk daripada faqir. Allah SWT membetkan tentang
keadaan faqir 38 ] (4) " ue)!f 3 Gro §ymhaill N
[ @ “mereka tidak bisa berusaha di bumi” (T.Q.S. al-
Bagarah : 273) juga berdasarkan ucapa penyair :

J5eV1 S psledll md) ¥ ol gl A (U
Yakni tidak mampu terbang, maka seperti orang
yang patah tulang punggungnya dan ketemu tanah.
Pendapat ini didukung oleh; al-Ashmu’i (w. 216 H).
Ath-Thahawi (w.321 H) juga meriwatkan pendapat

tersebut dari ulama kufah, dan itu merupakan salah satu
pendapat imam Syafi’i dan mayoritas muridnya.

Imam Syafi’i memiliki pendapat lain; bahwa faqir dan
miskin itu sama, tidak ada perbedaan di antara
keduanya, walaupun namanya berbeda. Pendapat ini
didukung oleh Ibnu al-Qasim (w. 191 H) dan seluruh
murid imam malik, begitu juga pendapat Abu Yusuf
(w.182 H).

Al-Qurthubi mengatakan, zahir lafazh menunjukkan
bahwa miskin bukanlah faqir, adalah dua golongan,
hanya saja salah satu di antara keduanya lebih
membutuhkan daripada yang lain, oleh karena itu
dekatlah pendapat yang menyatukan keduanya menjadi
satu golongan dan tidak tepat berhujjah dengan firman
Allah : [ @) :<2eS0] " 580020 G386 2.5 AT " “adapun

bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang
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bekerja di laut”(T.Q.S. al-Kahf : 79), karena bisa
kemungkinan  mereka  menyewa  perahu itu,
sebagaimana perkataan “ini rumah seseorang” bila
orang itu menempatinya, walaupun sebenarnya rumah
itu milik orang lain. Allah SWT. menjelaskan sifat
penghuni neraka;

(@ i |osss G o 5
“dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi” (T.Q.S.
al-Hajj : 21)

Allah nisbahkan cambuk itu kepada mereka. Bisa juga
miskin dengan makna sayang dan belas kasihan.
Adapun makna hadits nabi “Ya Allah hidupkanlah saya
sebagai miskin” adalah tawadhu’ kepada Allah, tidak
sombong. Karena Rasulullah SAW. tidak suka
meminta-minta dan melarangnya.?!¢

Abu al-‘Itahah berkata dalam syi’ir :

oSl L o)l 1)
S 5 @ el ] L
* g, Al 3 cwlze @ A

L el ool Ll el 403

“apabila kamu menginginkan orang yang mulia dari
semua kaum, maka lihatlah kepada raja yang
berpakaian miskin.

Itulah orang yang sangat besar cintanya kepada Allah,
dan itulah orang yang memiliki kesalihan dunia dan
agama, juga bukan peminta”.

216 Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr bin Farh al-Qurthubi abu
Abdillah, al-Jami’li Ahkam al-Qur’an, juz 8, h. 167.
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. Pendapat pengikut Imam Malik, dan pendapat yang lain
dari Imam asy-Syafi’i ; bahwa orang faqir adalah orang
yang butuh, tetapi ia menjaga, tidak meminta-minta,
sedangkan orang miskin adalah orang yang meminta-
minta.

Muhammad ibn maslamah berpendapat; bahwa orang
faqir adalah orang yang memiliki rumah, pembantu dan
lainnya di bawahnya, sedangkan orang miskin adalah
orang yang tidak punya harta. Saya (al-Qurthubi)
bependapat ; pendapat ini bertentangan dengan hadits
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari Abdullah
ibn ‘amr ; bahwa ada seorang bertanya kepadanya ;
bukankah kita termasuk orang faqir dari kalangan
muhajirin. Lalu sahabat Abdullah bertanya ; apakah
kamu punya istri ? ia menjawab : ia. Kemudian sahabat
Abdullah bertanya : apakah kamu punya rumah yang
kamu tempati ? ia menjawab : ia. Kemudian Abdullah
berkata : maka kamu termasuk orang kaya, orang itu
mengatakan ; saya punya khadim (pembantu). Sahabat
Abdullah menjawab ; berarti kamu termasuk raja.

Ibnu Abbas berkata : orang-orang faqir adalah dari
golongan muhajirin, sedangkan miskin adalah orang-
orang arab pedalaman yang tidak hijrah. Pendapat ini
didukung oleh adh-Dhahhak.

Orang miskin adalah orang yang khusyu’ dan tenang,
walaupun ia tidak minta-minta, sedangan orang faqir
adalah orang yang beranggung jawab, dan menerima
sesuatu secara rahasia dan tidak kusyu’. Pendapat ini
didukung oleh Ubadullah ibn al-Hasan

. Mujahid, Ikrimah, dan az-Zuhri berpendapat, bahwa

miskin adalah orang-orang yang keliling, meminta-
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minta, sedangkan fuqara atau faqir adalah faqirnya
orang-orang muslim.

i. Pendapat Ikrimah, bahwa orang faqir adalah orang-
orang faqir dari kaum muslimin, sedangkan orang
miskin adalah orang-orang miskin dari ahli kitab
(yahudi atau nashrani).?!’

L

solgally plel ally

217 Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr bin Farh al-Qurthubi abu
Abdillah, al-Jami’li Ahkam al-Qur’an, juz 8, h. 167.
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Semoga Qawa’id at-Tafsir ini bermanfaat bagi ummat
Islam, khususnya para akademisi untuk mengenal karakter al-
Qur’an, dan mengetahui bagaimana cara menafsirkannya. Semoga
dapat menambah ilmu dan wawasan dalam penafsiran al-Qur’an.
Semoga cahaya hidayah al-Qur’an menarangi setiap ibadah kita.

Semoga diberikan hidayah oleh Allah SWT. Sehingga dapat
menafsirkan dan memahami al-Qur’an, langsung atau melalui para
ulama, dengan cara yang benar, dengan jalan yang benar, sehingga
akan menghasilkan kebenaran, bukan kesesatan yang menyesatkan.
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